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MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA

REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA

Dalam rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda ke-62 Tahun
1990, Kantor Menieri Negara Pemuda dan Olahraga bekerja sama dengan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, menerbitkan buku Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia, yang
merupakan kumpulan Lembar Komunikasi sejak tahun 1985.

Mulai tahun 1980, Pemerintah telah menetapkan bulan Okiober sebagai
Bulan Bahasa karena pada bulan Oktober 1928 dikumandangkan Sumpah
Pemuda, yang salah satu ikramya menyangkut bahasa.

Penetapan bulan Oktober menjadi Bulan Bahasa merupakan suatu isyarat
bahwa betapa besamya perhatian Pemerintah terhadap bahasa Indonesia agar kita
benar-benar menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.

Pada bulan Oktober 1990 ini diselenggarakan Bulan Bahasa dan Sastra
yang bertujuan meningkatkan iniensitas pemakaian bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam kehidupan sehari-hari di semua lapisan masyarakat pemakai
bahasa Indonesia dan menanamkan sikap positif terhadap sastra di kalangan
pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum sehingga menimbulkan rasa kecintaan
pada bahasa dan sastra Indonesia pada khususnya budaya bangsa Indonesia pada
umumnya.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, 28 Oktober 1990

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga

Ir. Akbar Tandjung



KATA PENGANTAR

Buku Peiunjuk Praktis Berbahasa Indonesia ini pertama diterbitkan tahun
1989, dalam rangka peringalan Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda Ke-61, oleh
Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga bekerja sgma dengan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Buku Peiunjuk Praktis Berbahasa Indonesia cetakan pertama itu merupakan
kumpulan Lembar Komunikasi sejak bulan Oktober 1985 hingga buian Maret
1989, sebanyak 23 nomor. Pada cetakan II, buku ini dilengkapi lagi dengan
Lembar Komunikasi nomor berikutnya, yaitu terbitan bulan Mei 1989 hingga
bulan September 1990.

Pencetakan ulang buku ini pun dalam rangka memperingati Hari Sumpah
Pemuda/Hari Pemuda Ke-62 serta Bulan Bahasa dan Sastra 1990 dengan biaya
dari kedua instansi di atas.

Mudah-mudahan dapat bermanfaat.

Jakarta, Oktober 1990 Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

"./4 ir^fi
Lukman All
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KATA PENGANTAR CETAKAN KETIGA

Pada cetakan ketiga buku Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia ini terdapat
perubahan bahan penyajian, sedangkan kesalahan ejaan di sana-sini diperbaiki.

Atas tanggapan dan saran terhadap buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaal.

Jakarta, Oktober 1991 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Lukman All
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEEMPAT

Buku Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia (Khusus Bahan Penyuluhan)
cetakan III lelah habis dibagikan kepada para peserta kegiatan Pemasyarakatan
Bahasa Indonesia di berbagai instansi di Indonesia. Oleh karena itu, buku ini
dicetak ulang.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra Indonesia serta bagi masyarakal luas.

Jakarta, Agustus 1992 Hasan Alwi

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR CETAKAN KELIMA

Buku Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia cetakan IV lelah habis
dibagikan kepada peserta kegiatan Pemasyarakaian Bahasa Indonesia di berbagai
instansi di pusat dan daerah.

Pada cetakan kelima, buku ini dilengkapi lagi dengan Lembar Komunikasi
nomor berikutnya, yaitu terbitan bulan Oktober-November 1990, Nomor 6.4,
hingga bulan Februari—Maret 1994 Nomor 8.6, sebanyak 15 nomor, sed^gkan
kesalahan cetak pada cetakan sebelumnya diperbaiki.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaai bagi pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra Indonesia serta bagi masyarakat luas.

Jakarta, Oktober 1994 Hasan Alwi

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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ANDA BERTANYA, KAMI MENJAWAB

1. Pusat Pendidikan dan Latihan atau Pusat Pendidikan dan Pelatihan?

Jika pendidikan itu diartikan 'proses mendidik' dan didikan diartikan 'hasil
mendidik' maka, dengan taat atas 'proses melatih' itu akan menjadi
pelatihan dan latihan akan diartikan 'hasil melatih, yang dilatihkan'. Jadi,
yang benar adalah Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

2. Makna apakah yang disandang bebas parkir?

Kata bebas parkir diartikan orang 'dibebaskan dari pembayaran parkir'.
Untuk menyatakan arti itu, sebaiknya dipakai kata parkir gratis atau parkir
cuma-cuma (free parking). Bebas parkir seharusnya diartikan 'dilarang
berparkir'. (no parking).

3. Benarkah namun demikian dipakai sebagai pengungkap hubungan
antargagasan?

Kata namun diartikan sama dengan tetapi. Akan tetapi, bentuk tetapi
demikian yang seharusnya sama dengan namun demikian tidak pernah
dipakai karena janggal. Oleh karena itu, bentuk namun demikian adalah
bentuk yang tidak benar.

4. Sudah benarkah bentuk penulisan (1) mensahkan, mempel, mentes; (2)
mengolahragakan masyarakat; (3) ulang tahun Korpri ke-14?

(1) Jika imbuhan fne- yang ditambahkan pada kata yang bersuku tunggal,
seperti sah, pel, dan tes, maka awalan itu berubah menjadi menge-
sehingga bentuknya menjadi mengesahkan, mengepel, dan mengetes.
Demikian juga, pengimbuhan pe-...-an sehingga menghasilkan
pengesahan, pengepelan, dan pengetesan. Jika kita bertaat asas pada
sistemperekabentukan seperti itu, pembentukan itu berlaku juga bagi
kata bersuku tunggal Iain, seperti bom, cat, las, dan lap.



Contoh: mengebom, pengeboman
mengecat, pengecatan

mengelas, pengelasan
mengelap, pengelapan

(2) Untuk mengimbau masyarakat agar gemar berolah raga, dipakai
orang ungkapan mengolahragakan masyarakat. Ungkapan itu kurang

cemiat. Imbulian we-.-.-ton p^dcihQntukmengolahragakan, menurut
kaidaii yang benar, berarti 'membuat ... jadi ...' 'membuat
masyarakatraenjadiolaliraga'. Untukmengungkapkanarti 'membuat
masyarakat berolah raga' liendaklah digunakan imbuhan memper-...-

kan. Jadi, bentukyang benar adalali memperolahragakan masyarakat,
bukan mengolahragakan masyarakat. Contoh lain, memperaksarakan
masyarakat, memperhentikanpegawai, dan mempertemukan mempelai
yang masing-masing berarti 'membuat masyarakat beraksara',
'membuat pegawai berhenti', dan 'membuat mempelai bertemu'.

(3) Bentuk tulisan Viang Tahim Korpri Ke-14 dianggap kurang cermat
karena dapat ditafsirkan baliwa di negara kita sekurang-kurangnya
ada 14 macam korpri. Yang berulang tahun pada saat itu adalah
Korpri Ke-14. Dalam peayusunan kata yang cermat, sebaiknya ke-14
itu didekatkan pada ulang tahun karena memang yang dirayakan itu
adalali ulang tahun ke-14 Korpri. Jadi, penulisan yang benar adalah
Ulang Talmn Ke-14 Korpri.

5. Samakah arti negeri dan negara?

Kata negeri tidak sama artinya dengan negara. Negeri berarti 'kota,
tanali tempat tinggal, wilayah atau sekumpulan kampung (distrik) di bawah
kekuasaan seorang penghulu (seperti di Minangkabau)'. Kata negeri
bertalian dengan ilmu bumi. Negara berati 'persekutuan bangsa dalam suatu
daerah yang tentu batas-batasnya dan diurus oleh badan pemerintali yang
teratur'. Kata negara berpadanan dengan kata state (Inggris) atau staat
(Belanda). Kata negara digunakan jika bertalian dengan sudut pandangan
politik, pemerintalian, atau ketataprajaan.

Berdasarkan pengertian kedua kata itu, kita telah mengubali bentuk
pegadaian negeri,^kas negeri, ujian negeri menjadipegadaian negara, kas



negara, ujian negara. Sejajar dengan penibahan itu, jika kita bertaat asas
pada pengertian negeri dan negara y sebaiknya bentuk pegawai negeri,
sekolah negeri. perguruan tinggi negeri, pengadilan negeri diubah pula
menjadi pegawai negara, sekolah negara, perguruan tinggi negara,
pengadilan negara jika memang badan-badan itu diurus oleh badan
pemerintali yang teratur.

6. Apakah art! kumpul kebo? Ungkapan Indonesia yang benarkah itu?

Kumpul kebo yang berarti 'hidup bersama sebagai suami istri di luar
pemikalian' dipakai orang untiik raenggantikan kata samenleven (bahasa
Belanda). Ungkapan ini bukanlah ungkapan yang benar dalam bahasa
Indonesia karena kumpul kebo diambil dari bahasa daerah. Jika kita
menghendaki kumpul kebo itu menjadi ungkapan baliasa Indonesia,
bentuknya liarus kita ubah menjadi kumpul kerbau karena kata Indonesia
yang benar adalah kerbau bukan kebo.

7. Apakah arti warts, warisan, mewarisi, mewariskan, dan pewaris?

Warts berarti 'orang yang berhak menerima pusaka (peninggalan) orang
yang telah meninggal'.

Wartsan berarti 'harta peninggalan pusaka'.
Mewarisi berarti 1 'mendapat pusaka dari misalnya tidak ada yang

berhak mewarisi harta benda orang itu selain anak cucunya atau
karib baitnya\ 2 'menerima sesuatu yang ditinggalkan', misalnya
bangsa Indonesia mewarisi nilai buddya luhur peninggalan nenek
moyang yang hidup pada zaman dahulu.

Mewariskan berarti 1 'memberipusaka (peninggalan)kepada misalnya
saya akan mewariskan tiga perempat dari harta kekayaan kepada
anak-anak saya, sedangkan yang seperempat lagi akan saya serahkan
kepadapantiasuhan;2 'menjadikanwaris',misalnyameskipunbukan
waris jika diwariskan oleh orang yang meninggal itu menjadi waris
juga.

Pewaris berarti 'yang memberi pusaka', misalnya Pemerintah Orde Baru
sebagai pewaris perjuangan bangsa harus membina daya juang
generasi muda dalam mengisi kemerdekaan Indonesia dengan
pembangunan.



8. Makna apa yang disandang pada prakiraan itu?

Kata prakiraan berpangkal pada prakira. Prakira berpangkal pada
bentuk pra- dan kira. Di dalam bahasa Indonesia bentuk pra- mempunyai
makna yang beragam, tetapi masih bertalian. Hal itu tergantung pada kata
yang digabung dengan pra-: ,

(1) pra- bermakna (di) muka; misalnya, prakata\
(2) pra- dipakai dengan makna 'sebelum' atau 'mendahului'; misalnya

prasejarah, pra-Perang Dunia /;
(3) Pra- dapatjuga bennakna sebagai 'persiapan', misalnya,prnvetoZa/t,

praseminar, prapromosi;
(4) Pra- bermakna 'terjadi' atau Milakukan sebelum peristiwa' atau

'perbuatan lain terjadi'; misalnya, prasangka {prejudice), pracampur
(premix), prarekam {prerecord)-,

Kata kira dapat bermakna 'menaksir, berhitung'. Misalnya,
W^n&AVls^kaiikiradulu. herapa rupiah yang akan kaubelanjakan itu. Kata
prakira mengdndung unsur makna 'liitung' dan 'sebelumnya'. Jadi, kata
prakira berbeda maknanya dengan kira-kira yang juga berasal dari kata
yang sama.

Dari kata prakira dapat dibentuk kata memprakirakan yang bermakna
'menghitung sebelumnya' dan hasilnya disebut prakiraan yang bermakna
'perhitungan sebelumnya'. Prakiraan adalali hasil memprakirakan,
sedangkan prosesnya disebut pemrakiraan. Bandingkan dengan menulis,
penulisan, dan tulisan.

Prakiraan cuaca digunakan dalam bidang meteorologi sebagai padanan
weather forecast. Keadaan cuaca yang akan terjadi dapat diharapkan sesuai
dengan perhitungan sebelumnya. Itu pula agaknya mengapa weather forecast
tidak dijadikan porkas cuaca. Di samping itu, padanan prakira untuk
forecast memungkinkan kita terhiudar dari keliarusan menggunakan istilah
peramai atauywrw ramal, atau ahli rainal untuk p-dtd forecasters karena kita
dengan mudah dapat membentuk juru prakira atau ahli prakira.

9. Pada beberapa acara resmi ada kebiasaan yang berupa kegiatan
mengajak pihak lain untuk minum sambil mengakat gelas {toast).

Adakali padanan kata toast itu dalam baliasa Indonesia? ^
Pengindonesiaan kata toast sebenamya dapat dilakukan jika kita



menyimak Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadanninta, 1986:972).
Kata menyulangi, antara lain, bemiakna 'mengajak minum', yang dapat
digunakan sebagai padanaii kata toast itu. Contoh pemakaian kata
menyulangi dan bersulang-sulangan dalam kalimat adalali sebagai berikuc.

a. Menteri Luar Negeri menyulangi Duta Besar Jepang demi persaliabatan
antara kedua negara.

b. Selesai penandatanganan naskah perjanjian kerja sama, kedua pejabat
negara itu bersulang-sulangan demi kerja sama yang kekal.

Pada acara penyulangan itu, layak diucapkan dirgahayu yang
bermakna 'semoga panjang umur'.

10. Makna kata canggih

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadanninta) dinyatakan

bahwa canggih bermakna 'suka mengganggu (ribut, bawel)'. Kalau
demikian, peralatan yang canggih bermakna 'peralatan yang bawel'.
Benarkali hal yang demikian itu?

Pada mulanya kata canggih itu bermakna 'suka mengganggu, ribut,

bawel'. Namun, untuk kepentingan ilmu dan teknologi, kata canggih itu
diberi makna bam sehingga dapat menampung konsep yang disandang oleli
kata sophisticated (Inggris).

Dengan demikian, kata canggih kini bermakna (1) 'banyak cakap;
bawel; cerewet', (2) 'suka mengganggu (ribut)', (3) 'tidak dalam keadaan
yang wajar, murni, atau asli', (4) 'kehilangan kesederlianaan yang asli
(seperti sangat mmit, mwet, atau terkembang)', (5) 'banyak mengetaliui
atau berpengalaman (dalam hal-hal duniawi)', dan (6) 'bergaya intelektual'.
Jadi, peralatan yang canggih bukan bennakna 'peralatan yang cerewet',
melainkan 'peralatan yang mmit dan peka', seperti makna pada nomor 4,.

Contoh lain:

(1) Dia menerapkan cara berpikir yang canggih. (bergaya intelektual).
(2) Komputer itu mempakan alat canggih yang sangat dibutuhkan dewasa

ini.

11. Ada pendapat bahwa sapaan tuan dan nyonya berbau feodal

Jika demikian, sapaan apa yang dapat menggantikan sapaan ladies



and gentlemen seperti yang digunakan dalam jasa layanan penerbangan?

Dalam jasa layanan penerbangan sering digunakan sapaan tuan-tuan
dan nyonya-nyonya sebagai terjemahan ladies and gentlemen. Benarkah
sapaan tuan-tuan dan nyonya-nyonya berbau feodal? Sapaan itu tidak berbau
feodal karena kedua jenis sapaan itu sampai sekarang masih digunakan.
Misalnya, dalam jasa layanan medis (resep dokter). Masalahnya adalah
bahwa kata nyonya dipakai sebagai sapaan yang biasanya dikenakan
terhadap wanita yang sudah bersuami. Padahal di antara penumpang
pesawat terbang mungkin ada wanita yang belum kawin. Oleh karena itu,
agar semua penumpang dapat tercakup dalam penyapaan s^aiknya
digunakan sapaan para penumpang yang terhormat, alih-alih tuan-tuan dan
nyonya-nyonya yang merupakan terjemahan ladies and gentlemen.

12. Kata exposure (Inggris) ada kalanya diterjemahkan dengan terpaan
sehingga mass media exposure menjadi 'terpaan media massa'. Tepatkali
pemakaian kata terpaan sebagai padanan kata exposure?

Bentuk exposure berpangkal pada kata expose. Kata expose bermakna
(1) 'membiarkan', (2) 'menyingkapkan, menganalisis sehingga jelas', (3)
'mengatur sinar saat memotret', dan (4) 'memamerkan'. Dari kata expose
ini pula terbentuk kata (a) e^ose yang bermakna 'pembentangan,
penjelasan, pembeberan' dan (b) exposed yang bermakna 'dibiarkan tanpa
perlindungan, terbuka, terbentang'. Kata exposure bermakna (1)
'penyingkapan, tersingkapnya', (2) 'jumlah film yang dapat dijadikan
gambar'.

Terayata bahwa expose yang merupakan pangkal kata expose,
exposed, dan exposure bermakna ganda dan kita hendaknya mengartikannya
menurut cabang ilmu dan bidang pemakaiannya. Sebagai istilah teknis, kita
dapat menyempitkan dan meluasl^ arti expose.

Kata Indonesia yang dekat cakupan maknanya dengan kata expose
adalah dedahkan, mendedahkan 'membuka', pajankan, memajankan
'membiarkan terbuka terhadap pengaruh' dan singkapkan, menyingkapkan
'membuka, menyelak'. Dengan demikian, kata expose menjadi
mendedahkan, memajankan, d(U\menyingkapkan;exposedmen}eiditerdedah,
terpajan, dan tersingkap; serta exposure menjadi dedahan, pajanan, dan
singkapan.



Kata terpaan kurang tepat dipakai sebagai padanan kata exposure
karena makna kata menerpa adalah 'melompati dan menerkam, mengejar
hendak menyerang'.

13. Mengapa kita memilih malapraktik dan bukan malpraktik atau praktik
mala sebagai padanan mapractice (Inggris)?

Bentuk mat- dalam bahasa Inggris mula-mula berarti 'buruk' dan

kemudian bermakna juga 'tidaknonnal, tidakmemadai, salah, menipakan,
mencelakakan, jahat'. Untuk mencukupi malma semua itu dipilih bentuk
mala- sebagai padanan yang maknanya juga meluas: 'noda, cacat,
merabawa rugi, celaka, sengsara, dan bencana'.

Bentuk mala- Jawa Kuna yang diserap oleh bahasa Melayu, memang
seasal dengan bentuk mal- Inggris. Hendafcnya kita selalu ingat bahwa
dalam pembentukan istilah bam, kita dapat menypmpitkan atau meluaskan
istilah makna yang lama. Dengan demikian, kita memperoleh perangkat
istilah yang bersistem.

Di dalam bahasa Indonesia, mala- mempakan unsur terikat yang tidak
dapat secara bersendiri berfungsi sebagai sebuah kata dengan arti tertentu.
Oleh karena itu, umtan unsuraya pun tetap. Berdasarkan hal itu, padanan
istilah Inggris mal- practice, misalnya, adalah malapraktik, bukan
praktikmala atau praktik mala.
Berikut ini contoh yang lain.

Asing
malabsorption
maladaption,

malaadjustment
maldistribution

malfeasance
malformation
malfunction
malnutrition

malposition

Indonesia

malaserap
malasuai

maladistribusi, malaagih
malatindak (jabatan)
malabentuk, malafoimasi

malafungsi
malagizi
malasikap



14. Apakah yang dimaksud dengan metropolitan dan apa pula yang
dimaksud dengan megapolitan itu?

Bentuk metropolitan nierupakan bentuk adjektif dari metropolis. Kata

metropolis berasal dari baliasa Yunani, yaitu dari kata meter yang bermakna
'ibu' dan polis bermakna (1) 'ibu kota' atau kota terpenting dalam negara
atau wilayah' dan (2) 'kota yang menjadi pusat kegiatan perdagangan
industri, dan pemerintalian'. Contoh, polisi metropolitan bermakna 'polisi
kota besar'. Kata megapolis bermakna (I) 'kota yang sangat besar', (2)
'daerali yang amat padat penduduknya dan yang berpusatkan metropolis',
atau (3) 'gabungaii beberapa metropolis'.

15. Apakah makna debirokratisasi dan deregulasi?

Akliir-akliir ini dijumpai kata debirokratisasi dan deregulasi. Apakali
makna keduanya? Kata birokrasi berasal dari kata bureaucracy yang
bermakna 'administrasi yang dicirikan oleh kepatuhan pada aturan,
prosedur, dan jenjang kewenangan sehingga sering" mengakibatkan
kelambanan kerja, kerumitan perolehan basil, dan penundaan gerak;
sedangkan kata birokratisasi yang berasal dari hureaucratization bermakna

'basil tindakan yang berbubungan dengan, atau yang bercorak birokrasi'.

Kata regulasi yang berasal dari regulation bermakna 'tindakan pengurusan
dengan berbagai aturan (yang berkekuatan bukum);.

Unsur de- yang melekat pada kata serapan dari babasa asing,
misalnya babasa Inggris, bermakna (1) 'inelakukan bal yang sebaliknya',
(2) 'mengalibkan sesuatu dari', (3) 'mengurangi', (4) 'suatu ubalian dari',
dan (5) 'keluar dari'. Jadi, debirokratisasi bermakna 'tindakan atau proses
mengurangi tata kerja yang serba lamban dan rumit agar tercapai basil
dengan lebiii cepat', sedangkan deregulasi bermakna 'tindakan atau proses
mengbilangkan atau mengurangi segala perintang dan aturan'.

Perlu diingat baliwa pada kedua bentuk itu sudab terkandung makna
tindakan. Oleb sebab itu, jika kita akan membentuk kata kerja, tidak perlu
kita menambalikan imbubaii -kan. Jadi, cukup mendebirokratisasi atau
menderegulasi dan bukan mendehirokratisasikan atau menderegulasikan.

-••• • iLlj . . 'aij. -.i *



16. Asal dan makna kata mantan

Dalam tulisan Saudara Ahmad Bastari Suan, Universitas Sriwijaya,
pada majalah Pemhiman Bahasa Indonesia tahun 1984, diusulkan kata
mantan sebagai pengganti kata bekas ('eks') yang dianggap kurang pantas
dan bemilai rasa rendah. Kata itu terdapat dalam bahasa Basemali,
Komering, dan Rejang yang bermakna 'tidakberfungsilagi'. Dalam baliasa
Basemah ada bentuk penggawe mantan 'eks pegawai; pegawai yang tidak
berfungsi lagi', ketip mantan 'eks kliatib; khatib yang tidakberfungsi lagi',
^2Lnpenghulu mantan 'eks penghulu; penghulu yang tidak berfungsi lagi'.
Di dalam bahasa Jawa, ada kata manten yang arti dan bentuknya bertalian
juga dengan marl dan mantun, yang diambil dari bahasa Jawa Kuno dengan
makna 'berhenli'. Misalnya, dalam baliasa Jawa Kuna, ada mariyapanas
(1) 'berhenti ia dari kemaralian', (2) 'berhentilah dari kemaralian' dan
manten angucap 'berhenti berkata'.

Kata bekas dalam bahasa Indonesia pada bangun frasa dapat menjadi
intinya (yang diterangkan), seperti pada frasa bekas menteri, dan dapat juga
menjadi atribut (yang menerangkan), seperti pada mobil bekas. Karena kata
mantan itu menggantikan kata bekas yang berfiingsi sebagai inti frasa, maka
letaknya, sesuai dengan hukum DM, di awal frasa; mantan menteri, mantan
presiden, mantan guru SD, dan sebagainya.

Perlu ditambahkan baliwa penggantian itu dimaksudkan untuk
menghilangkan konotasi yang buruk dan untuk menghonnati orang yang
diacu. Oleh sebab itu, pemakaiaimya pun berekenaan dengan orang yang
dihormati yang pernali raemangku jabatan dengan baik atau yang pemah
mempunyai profesi yang diluhurkan. Kata bekas tetap dipakai, misalnya,
untuk menyebut bekas penjahat ulung, bekas diktator, bekas kuda balap,
bekas mobil presiden, pakaian bekas, barang bekas.

17. Manakah yang benar mempercayai atau memercayai?

Dalam pemakaian bahasa sehari-harl, dijumpai bentuk penulisan atau
pengungkapan kata mempercayai (p tidak luluh) dan memercayai {p luluh).
Keadaan semacam itu menunjukkan belum ada keseragaman di antara
pemakai bahasa. Luluh tidaknya bunyi seperti ditunjukkan pada kasus di
atas disebabkan, terutama, oleh dua hal. Pertama, sangkaan orang bahwa
suku pertama pada kata itu sama dengan imbuhan atau tidak. Jika p-e-r itu



disangka sama dengan imbuhan, bunyi p tidak diluluhkan sehingga dipakai
bentuksepertimemp^rcayai, memperkarakan, memperkosa. Sebaliknyajika
p-e-r itu dipandang tidak sama dengan imbuhan, bunyi p diluluhkan
sehingga digunakan bentuk memercayai, memergoki, memerlukan. Kedua,
anggapan orang bahwa bentuk dasamya masih asing atau tidak. Jika bentuk
dasar itu dianggap asing, bunyi p cenderung tidak diluluhkan sehingga
muncul bentuk seperti mempermutasi, mempersentasekan,
mempermanenkan. Dapat ditambahkan, jika bentukan yang dihasilkan akan
terasa mengaburkan bentuk dasar, orang juga cenderung tidak meluluhkan
bunyi p itu, pada seperti mempascasarjanakan, memperdana-menterikan,

mempanglimakan.

Bunyi p pada imbuhan per- seperti pada pertemukan dan
pertandingkan memang tidak luluh pada bentukan mempertemukan dan
mempertandingkan. Namun, perlu diketahui bahwa p-e-r pada percayai,
perkarakan, perkosa bukanlah imbuhan. Jika bentukan yang akan dihasilkan
itu disesuaikan dengan kaidah penggabungan bunyi, seharusnyalah bentukan
itu menjadi memercayai, memerkarakan, memerkosa. Demikian juga,
masalah asing tidaknya bentuk dasar, ataupun bentukan yang dihasilkan,

dapat dikesampingkan jika kaidah itu akan diikuti. Pada praktiknya, batas
asing tidaknya sebuah kata sulit ditentukan kecuali jika kata itu baru
diperkenalkan untuk pertama kali. Jika hal itu diduga dapat membingungkan
pembaca, pada pemakaian yang pertama dalam tulisan ilmiah dapat
ditambahkan bentukan yang hendak dijauhi, misalnya memercayai
(mempercayai), memersentasekan (mempersentasekan), memanglimakan
(mempanglimakan).

18. Kongres Bahasa Indonesia

Kongres Baliasa Indonesia V telah berlangsung pada tanggal 27
Oktober-3 November 1988. Kongres itu telah menghasilkan sejrunlah
putusan yang mencakupi bidang bahasa, sastra, pengajaran bahasa, dan
pengajaran sastra. Putusan yang diambil meliputi simpulan umum dengan
tindak lanjutnya. Berikut ini disajikan sari simpulan dan beberapa butir
tindak lanjut dalam bidang bahasa.

Dalam simpulan umum dinyatakan bahwa kedudukan bahasa
Indonesia (HI) sudah semakin mantap, baik sebagai bahasa nasional maupun
sebagai bahasa negara. Walaupun demikian, pemakaian bahasa Indonesia
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yang baik dan benar masih perlu ditingkatkan. Sebagai tindak lanjutnya,
perlu diperhatikanhal-hal sebagai berikut.

1) Para pejabat tinggi diimbau agar lebih berhati-hati menggunakan
bahasa Indonesia karena mereka adalah anutan masyarakat.

2) Media massa bendaknya memiliki tenaga kebahasaan yang khusus
membina peraakaian bahasa siaran (bahasa Indonesia).

3) Pengembangan bahasa Indonesia menjadi bahasa ilmiah dan modem
menuntut pemungutan kata bam, baik yang digali dari bumi sendiri
maupun yang dari luar, sesuai dengan keadaan dan keperluan. Oleh
karema itu, penutur bahasa diimbau agar tidak terjemmus membentuk
sikap nasionalisme sempit yang berlebihan.

4) Bahasa yang digunakan dalam dokumen resmi negara, seperti undang-
undang, hendaknya mengikuti kaidah bahasa Indonesia.

5) Sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yang raeliputi unsur
kebanggaan dan kesetiaan pada bahasa serta kesadaran akan norma
bahasa masih perlu dipupuk.

6) Putusan Kongres Bahasa Indonesia IV mengenai penghapusan
pemakaian bahasa asing pada papan nama gedung umum dikukuhkan
lagi dengan menganjurkan kepada pemerintah daerah supaya tegas
dalam menerapkan peraturan mengenai hal itu.

7) Dalam menyampaikan pesan tentang konsep-konsep pembangunan
kepada masyarakat hendaknya digunakan bahasa yang akrab dan sesuai
dengan daya tangkap masyarakat.

8) Untuk keperluan pengujiankemampuanberbahasa Indonesia, hendak
nya disusun bahan ujian bahasa Indonesia yang bersifet nasional.

9) Penggunaan bahasa ilmiah yang tepat, lugas, dan logis di kalangan
peneliti perlu dibiasakan.

10) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa diharapkan dapat
mengembangkan dan, jika perlu, menyempumakan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.

19. Kata siang, malam, pagi, dan sore serta pemakaiannya dalam sapaan.

Dalam bahasa Indonesia kita mengenai beberapa kata yang mengacu
ke saat tertentu yang mempakan bagian hari: siang, Tnalam, pagi, dan sore.
Persepsi orang berbeda-beda terhadap pengertian yang diacu oleh kata itu.
Hal itu terlihat pada keberagaman batasan yang diberikan oleh beberapa
kamus.

II



Kata siang bermakiia saat matahari terbit sampai matahari terbenam
atau saat dari pukul 6.00 sampai pukul 18.00. Kata siang biasa dipakai
sebagai pasangan kontras malam. Kata malam bennakna saat matahari
terbenam sampai matahari terbit atau dari pukul 18.00 sampai pukul 6.00.

Kata pagi bermakna waktu menjelang matahari terbit atau saat
mulainya hari. Rumusan lain yang dapat ditemukan adalah saat matahari
terbit pukul 9.00 atau pukul 10.00. Dari beberapa rumusan itu dapat
dikatakan, pagi adalah bagiau akhir dari malam dan bagian awal dari siang.

Di samping kata itu, kita juga mengenal subuh dan dini (hari). Kata
subuh mengacu ke saat menjelang terbitnya fajar, sedangkan dini hari
mengacu ke awal hari. Dengan kata lain, subuh dan dini hari adalah bagian
akhir dari malam dan bagian awal dari pagi. Orang juga menyebutnya pagi-
pagi benar atau pagi buta.

Kata sore bermakna saat sesudah tengah hari sampai saat matahari
terbenam atau dari pukul 14.00 sampai pukul 18.00. Khusus saat menjelang
mataliari terbenam atau dari pukul 16.00 sampai pukul 18.00, kita
menyeburnya petang. Dengan demikian, petang adalah bagian akhir dari
sore dan sore adalah bagian akhir dari siang.

Dari uraian di atas tampak bahwa pengertian kata-kata yang mengacu

ke bagian hari itu dikaitkan dengan dua hal, yang (1) keadaan alam; ada
tidaknya matahari atau keadaan terang dan gelap, dan (2) jam yang menjadi
penunjuk waktu. Dua tolok ukur itulah yang menyebabkan perbedaan
persepsi. Di Banyuwangi, ujung timur Pulau Jawa, pada pukul 6.00
matahari sudali kelihatan dan tidak dapat lagi disebut subuh. Bagi penduduk
di tempat itu sinar mataliari pada pukul 14.00 sudah tidak sedemikian panas
sehingga raereka menganggap saat itu sudah sore. Sementara itu, di Banda
Aceh, ujung utara Sumatra, pada pukul 6.00 matahari belum muncul; saat
itu dikatakan masih subuh. Pada pukul 14.00 sinar matahari masih terasa
panas dan orang di sana menganggap saat itu masih siang. Di daerah yang
dekai kutub, misalnya Negeri Belanda, pada bulan tertentu matahari masih
keliliatan pada pukul 21.00. Meskipun demikian, orang sepakat menyebut
saat itu sudali malam.

Perbedaan persepsi itu juga mempengaruhi sapaan salam yang
berkaitan dengan gaat kita menyapa. Batas pagi dan siang, misalnya, tidak
dapat ditenmkan secara tegas. Meskipun demikian, kita lazim mengucapkan
selamat siang antara pukul 10.00 dan pukul 14.00. Selamat sore lazim
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diucapkan antara pukul 14.00 dan pukul 18.30. Pada pukul 16.30 sampai
pukul 18.30, pada situasi yang formal, lazim diucapkan selamat petang.

Selamat malam lazim diucapkan antara pukul 18.30 dan 4.00. Kita
tidak lazim mengucapkan selamat subuh atau selamat dint hari. Antara
pukul 4.00 dan pukul 10.00 lazim diucapkan .reZamaf pagi.

Ada kebiasaan bam yang raenarik. Jika kata pagi dapat diartikan
'awal hari', raaka penyiar yang muncul di lay^ televisi pada pukul 00.01
menganggap wajar mengucapkan selamat pagi.

Fuagsi sapaan memang bukan untuk menginformasikan makna yang
terkandung pada kata-kata yang dipakai, melainkan untuk menciptakan
kontak awal yang akrab antara pembicara dan kawan bicara yang
memungkinkan komunikasi selanjutnya berjalan lancar. Sapaan kadang-
kadang juga digunakan untuk maksud tertentu. Pada pukul 8.00 seorang
atasan dapat mengucapkan "selamat siang" kepada bawahannya yang bam
datang ke kantor yang menumt aturan, karyawan itu sehamsnya masuk
pukul 7.00. Dalam hal itu, sapaan digunakan untuk menegur dan
mengingatkan karyawan bahwa ia datang terlambat. Jadi, jika penyiar
televisi mengucapkan selamat pagi" pada pukul 1.00, tampaknya ia juga
bermaksud mengingatkan penonton bahwa saat itu sudah mulai hari yang
bam.

20. Pemakaian ini, itu dan begini, begitu

Kata ini dan itu biasa digunakan sebagai kata penunjuk. Dalam
pemakaian yang umum, ini menunjuk sesuatu yang dekat dengan
pembicara, sedangkan itu menunjuk sesuatu yang jauh dari pembicara.
Dalam baliasa tulis terdapat konvensi yang lazim diikuti. Kata ini
digunakan untuk mengacu ke bagian yang telah disebutkan. Untuk lebih
jelasnya, kita perhatikan contoh berikut.

(1) Saya sangat tertarik pada perkumpuUm yang Saudara pimpin. Soya
ingin memperoleh jawaban dari Saudara atas beberapa pertanyaan
saya ini. Pertama, di manakah saya dapat mendaftarkan diri?. Kedua,
berapakah uang iuran setiap bulan?

Pada contoh (1) di atas, kata ini mengacu k^ dua pertanyaan yang
disebutkan kemudian. Jika pertanyaan itu disebutkan terlebih dahulu, kata
pengacu yang digunakan adalah itu. Perhatikan pembalian susunannya
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berikut ini.

(2) Soya sangat tertarik pada perkumpulan yang Saudara pimpin. Di
manakah soya dapat mendaftarkan diri? Berapakah uang iuran setiap
bulan; Soya ingin memperoleh jawaban dari Saudara atas beberapa
pertanyaan saya itu.

Pada contoh (2), kata itu mengacu balik ke bagian yang telah
disebutkan, yakni dua kalimat tanya di depannya. Conloh berikut ini
memperlihatkan peraakaian kata ini dan itu secara bersama-sama.

(3) Karena petunjuk pelaksanaan yang telah disiapkan dipandang tidak
praktis, disusunlah petunjuk baru. Selain alasan itu, ada pula alasan
lain yang dapat disebutkan berikut ini. (a) Landasan hukum tidak
lengkap. (b) Penanggungjawab kegiatan tidak ditegaskan. (c) Sanksi
atas kelalaian pelaksanaan tidak dinyatakan.

Di samping kata ini dan itu, ada pula kata begini dan begitu yang
mempunyaiaturanpemakaianyang sama. Menurutasal-usulnyakata/?egi>K"
berasal dari bagai ini dan begitu berasal dari bagai itu. Kata begini
mengacu ke bagian yang akan disebutkan, sedangkan begitu mengacu ke
bagian yang telah disebutkan. Marilah kita perhatikan contoh berikut ini.

(4) Beginilah cara menggiring bola yang baik. Tendanglah bola sesuai
dengan kecepatan berlari. Setiap kali bola ditendang, kaki Anda
yang lain hams masih dapat menjangkaunya. Semakin keras
tendangan Anda, semakin cepat Anda hams berlari.

Pada contoh di atas, kata begini mengacu ke bagian berikut dari
paragraf itu yang menjelaskan cara menggiring bola. Kini kita perhatikan
pemakaian Vsiia begitu.

(5) Jika bola ditendang terlalu keras, sedangkan Anda tidak cepat
berlari, kemungkinan besar yang terjadi adalah bahwa kaki Anda
yang lain tidak dapat menjangkaunya. Jika lawan Anda mengawal
secara ketat, bola yang di luar jangkauan kaki Anda dapat
diserobotnya. Dengan begitu Anda akan kehilangan bola.

Pada contoh di atas, kata begitu mengacu ke pemyataan yang telah
disebutkan, yakni hal lepasnya bola ke kaki lawan.

Tentu saja, kata begitu yang dibicarakan di sini bukanlah yang
semakna dengan demikian seperti yang terdapat pada kalimat la begitu
berwibawa atau Begitu datang, ia marah-marah.
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21. Manakah yang benar kotip atau kotif?

Kota seperti Depok kadang-kadang disebut dengan singkatan kotif
dan kadang-kadang pula kotip. Manakali bentuk yang benar?

Kedua bentuk itu merupakan kependekaii dari kota administratif.
Kata administrative kita indonesiakan menjadi administratif bukan
administratip. Bandingkan pula dengan Passive yang menjadi pasif, active
menjadi aktif dan comunicative yang menjadi komunikatif. Pemendekan
kota administratif kotip\tVAs salah sekalipun kadang-kadang bentuk
itu dipakai. Bentuk yang benar adalali kotif.

22. Apa yang dimaksud dengan kata aktivis?

Aktivis adalah orang yang giat bekerja untuk kepentingan suatu
organisasi politik atau organisasi massa lain. Dia mengabdikan tenaga dan
pikirarmya, balikan seringkali mengorbankan harta bendanya untuk
mewujudkan cita-cita organisasi.

Contoh kalimat yang mempergunakan kata aktivis adalah sebagai
berikut.

(1) Beberapa aktivis lembaga sosial masyarakat mengingatkan pentingnya
lingkungan hidup yang sehat.

(2) Organisasi kita memerlukan seorang aktivisyang rela menyumlyangkan
tenaga dan pikirannya untuk kelmgsungan hidup organisasi.

23. Apa pula yang dimaksud dengan kata jihad?

Kata jihad berasal dari bahasa Arab, yaitu aljihad, yang berarti
perjuangan . Dalam bahasa Indonesia, kata jihad digunakan dengan
pengertian sebagai berikut.

Jihad iaiali usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai kebaikan manusia secara keseluruhan. Contoh kalimat yang
menggunakan kata jihad dengan makna seperti itu adalah sebagai berikut.
(1) Kita berjihad melawan kemiskinan.
(2) Demi ketenteraman batin Anda, berjihadlah melawan hawa nafsu.

Makna jihad yang lain iaiah perjuangan membela agama dengan
cara mengorbankan harta benda, jiwa, dan raga. Contoh kalimat yang
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mengandung kata jihad dengan pengertian itu adalah sebagai berikut.

(3) Orang yang berjihad di Jalan Allah adalah orang yang berjiwa
mulia.

24. Ki-lo-gram ataukah ki-log-ram?

Judul di atas berkaitan dengan kaidah ejaan tentang pemenggalan
kata yang dinyatakan dengan tanda hubung di antara suloi kata yang
dipenggal.

Jika ada dua konsonan yang berurutan di tengah kata,
pemenggalannya dilakukan setelah konsonan pertaraa. Misalnya, April
dipenggal menjadi Ap-ril, JanJi menjadi jan-ji, dan runding menjadi run-
ding. Jika di tengah kata terdapat tiga konsonan atau lebih,
pemenggalannya juga dilakukan setelah konsonan yang pertama.
Contohnya, instansi dipenggal menjadi in-stan-si dan instruksi menjadi in-
struk-si.

Pemenggalan kata yang mengandung bentuk trans- dilakukan
dengan memperhatikan ketentuan berikut.

a. Jika trans- diikuti bentuk bebas, pemenggalannya dilakukan dengan
memisahkan trans- sebagai bentuk utuh dan bagian lainnya dipenggal
sebagai kata dasar, misalnya kata transmigrasi dipenggal menjadi trans-
mg-ra-si, transfusi menjadi trans-fu-si, dan transaksi menjadi trans-ak-
si.

b. Jika trans- merupakan bagian dari kata dasar, pemenggalannya
dilakukan dengan mengikuti pola pemenggalan kata dasar. Misalnya,

transenden dipenggal menjadi tran-sen-den, transisi menjadi tran-si-si,
dan transit menjadi transit.

Pemenggalan kata yang mengandung bentuk eks- dilakukan sebagai
berikut.

a. Jika eks- terdapat pada kata yang pemakaiannya dapat disejajarkan
dengan in- atau im-, pemenggalannya dilakukan di antara eks- dan unsur
berikutnya.

Contoh:

ekstra dipenggal menjadi eks-tra
ehpor dipenggal menjadi eks-por
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eksplisit dipenggal menjadi eks-pli-sit
eksternal dipenggal menjadi eks-ter-nal
eksklusif dipenggal menjadi eks-klu-sif

b. Bentuk eks- yang tidak dapat disejajarkan dengan in- atau im-,
pemenggaiannya dilakukan di aniara eks- dan bagian kata yang
mengikutinya. Misalnya. kata ekses dipenggal menjadi ek-ses, ekstrem
menjadi ek-strem, dan eksistensi menjadi ek-sis-ten-si.

Kata-kala lain yang terdiri atas dua unsur atau lebih yang salah sam
unsurnya dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalannyajugamelalui
dua tahap. Mula-mula unsur itu dipisahkan, kemudian dipenggal dengan
mengikuti pola pemenggalan kata dasar.

Coiitohnya:

kilogram dipenggal menjadi Ar/o dan gram, kemudian fa'-/o-gram
biografi dipenggal menjadi bio dan grqfi, kemudian bi-o-gra-fi
biologi dipenggal menjadi bio dan logi, kemudian bi-o-lo-gi

25. Apakah padanan untuk go public dan go international?

Bebeiapa taliun yang lain dunia usaha di Indonesia diramailfan oleh
adanya beberapa bursa efek, antara Iain, Bursa Efek Jakarta (BEJ). Di
bursa efek inilah beberapa perusahaan yang teiah memenuhi kriteria
tertentu dari pemerintah dapat menjual sahamnya kepada masyarakat.
Perusahaan yang telah mendapat izin menjual sahamnya di bursa efek
disebut sebagai perusahaan yang telah go public. Berikut ini contoh sebuah
kalimat yang menggunakan kata go public.

la juga skeptis atas rencana PT Semen Padang dan PT Semen
Tonasa untuk go public di BEJ. (Kompas, 17 Juni 1993).

Apakah padanan kata go public

Perusahaan yang go public ialah perusahaan yang telah masuk ke
bursa untuk menjual saham-sahamnya kepada masyarakat. Untuk itu, kita
berikan padanan kata go public dengan masuk bursa.

Setelah kata go public muncul, akhir-akhir ini kita sering
mendengar ataupun merabaca istilah go international. Berikut contoh
wacana yang menggunakan kata tersebut.
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Harapan agar badan usaha milik negara
(BUMN) mtuk go international tampaknya tidak bisa
direalisasikan segera karena tak satu pun B UMNyang
dinilai layak melakukan hal itu. Bahkan, perusahaan
swasta sekalipun tidak mampu menembus pasar modal
intemasional. Tambahan pula, daripada harm
merepotkan dirt mengurmi rencana BUMN go
international, pemerintah lebih balk membenahi Bursa
Efek Jakarta (BEJ) terlebih dahulu, karena lebih
mudah dilakukan. (Kompas, 17 Juni 1993).

Dari contoh di atas kita dapat mengambil simpulan bahwa konsep
go international ialah masuknya perusahaan, misalnya, BUMN ke dalam
pasar modal intemasional atau pasar modal dunia.

Jika kata go public kita padankan dengan masuk bursa mengapa go
international tidak kita padankan dengan masuk bursa intemasional atau
masuk bursa dunia?
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KATA DAN KALIMAT

A. Kata

1. Kata baku dan tidak baku

T''-

Baku Tidak baku

aerobik erobik

akuntaii akouiitan

arkais arkliais

baut baud

ekstrem ekstrim

geladi gladi
hierarki Iiirarki

insaf iiisyaf
jadwal jadual
karier karir

kelola lola

kliawatir kuatir

kliotbali kliutbah

kompleks komplek
kongres konggres
korps korp
kuesioiier kwesioiier

kurva kurve

manajemen niaiiagemen

mengelola melola

metode metoda

misi niissi

iiakoda naklioda

peraga praga

prangko perangko
stasiun setasiun

sutera '  sutra

Uji i.ifiyi 'dimt-.'

■i ■ .i'<:' '-
/t .
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syahdu sahdu

teknik tehnik

terampil trampil
trotoar trotoir

ubah rubah

wakaf wakap
wasaiam wassalam

wujud ujud

Menulis kata dengan benar

Benar Salah

Amir, S.H. Amir SH. (sarjana hukum)
Angkatan IV Angkatan Ke-lV
antamegara antar negara

daripada dari pada
KBRI K.B.R.I.

kuitansi kwitansi

saya pun sayapun

saptakrida sapta krida
semifinal semi final

si pengirim sipengirim
tata bahasa tata bahasa

subsistem sub sistem

tunasosial tuna sosial

ultramodern ultra modern

uang 500-an uang SOOan
300 bare! (tong) 300 barrel

5 g 5 gr.
10 km 10 Km.

61 6 Lt.

-4,;a

3. Kata bahasa Indonesia

adikara: 1 (yang) berkuasa; 2 dengan keicuasaan (secara diktator); 3
diktator; 4 kekuasaan, kewibawaan

adikodrat: yang meiebilii atau di luar kodrat alam
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ajang: 1 tenipat nasi yang dimakan (piring dsb.); medan; tempat (untuk
bertempur dsb.); ajang peperangaii, medan pertempuran; 2 Sunda,
untuk; milik; ajang orang, niilikorang

anjangkarya: berkunjung atau perkunjungan ke suatu tempat sambil
menjalankan tugas (biasanya dilakukan oleh pejabat pemerintah)

awa: awalan untuk meiiyatakan liilang; misalnya awahama,
mengawahamakan, membersihkan diri dari hama penyakit

ayom, mengayomi: melindungi; pengayoman; perlindungan, lindungan
bagur: 1 lekas menjadi besar (gemuk) dan tinggi; 2 besar dan tingginya

luar biasa

bahang: hawa panas (karena nyala api atau dari panas tubuli)
bernas: 1 berisi penuh (tentang susu, butir padi, bisul, dsb.); misalnya

bernas susunya; bisulnya telah bernas; hampir memecafa; 2 akan
banyak hasilnya (tentang tanaman padi, dsb.); misalnya tanaman
padi yang bernas-, 3 banyak isinya (tentang perkataan, pidato,
dsb.); misalnya ceramah yang bernas dan bermutu tinggi

bonsai; tumbuhan atau perdu yang tumbuh menjadi sangat kerdil, yang
diperoleh dengan menanamnya dalam pot dengan cara tertentu

cabar: 1 tawar haii; hilang .keberanian; takut; penakut; mencabarkan
(hati); ketawaran hati; ketakutan; 2 kurang ingat-ingat; kurang
hemat; lalai

cagar: 1 barang dsb. yang dipakai sebagai tanggungan utang; barang yang
, digadaikan; 2 panjar; mencagarkan; memberikan barang dsb. untuk
tanggungan utang; menggadaikan; misalnya mencagarkan sawah

cangkang; 1 kulit telur; 2 rumah siput atau kerang
dedah, mendedahkan: raembuka.(kain dsb.); menyingkap; memajankan,

terdedah-, terbuka; tersingkap; tdrpajan
cjawantah, mengejawantah: penjelmaan; pernyataan; manifestasi;

perwujudan atau materialisasi dari suatu posisi', kondisi, situasi,
semangat, pendirian, sikap, kekuatan, kekuasaan, dsb.; misalnya
politik nonblok RI terjelma dari kecintaannya terhadap
kemerdekaan dan sebagai pengejawantahan dari kekuatan
Indonesia; demonstrasi pelajar dan mahasiswa itu merupakan
pengejawantahan sikap angkatan muda yang rnenentang tindakan
sewenang-wenang dari pihak penguasa

fatwa: I jawab (keputusan) yang diberikan oleli ahli hukum Islam, ter-
utama oleh mufti tentang suatu masalah; 2 nasihat orang alim; pel-
ajaran (nasihat) baik; berfatwa: memberikan petuah, menasihatkan
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langgam: I cara; ragam; model; gaya; misalnya langgam baju Jawa;
langgam bahasanya mendekati cerita baru; gaya bahasanya; 2 adat
kebiasaan; misainynnegeriyang sama langgamnya\ 3 lagu (nyanyi)
yang iramanya scperti iagu-lagu barat populer; misalnya mana yang
kausukai, langgam alau keroncong

lir: scperti; misalnya lir sari, yang seperti bunga (percmpuan yang elok)
niskala: 1 tidak berwujud; lidak berbenda; 2 mujarad; abstrak
pakar: (orang) ahli; (orang) pandai-pandai
ranah: domain

scnarai: daftar, misalnya senarai nama pengarang
teiingkah, bcrtelingkah: 1 tidak bersatu hati; berselisih; bercekcok; 2

tidak dapat dipcrsatukan
warakawuri: wanita yang menjanda karena kematian suami

4. Pemakaian bentuk kata yang tepat

Imbuhan pada sebuah verba memberikan makna tertentupada verba
itu. Oleh sebab itu, pemakaiannya pun harus dilakukan secara cermat.
Berikut in! beberapa contoh pemakaian imbuhan, dalam hal ini akhiran,
yang perlu diperhatikan.

1) Semoga keluarga yang ditinggalkan diberikan kekuatan iman.

Akhiran -kan pada kaiadiberikan seharusnya tidak muncul. Kalimat
itu seharusnya berbunyi: Semoga keluarga yang ditinggalkan diberi
kekuatan iman, atau Semoga kekuatan iman diberikan kepada keluarga
yang ditinggalkan.

Bandingkan dengan kalimat-kalimal berikut.
a. Saliman memberi adiknya buku baru.

b. Adiknya diberi (Saliman) buku baru.
c. Saliman memberikan buku baru kepada adiknya.
d. Buku baru diberikan (Saliman) kepada adiknya.

2) Gubernur menugaskan walikota untuk menyelesaikan masalah itu.

Bentuk menugaskan tidak tepat digunakan dalam kalimat di atas.
Bentuk yang seharusnya digunakan ialah menugasi sehingga kalimat
perbaikannya berbunyi:
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Gubernur menugasi walikoia untuk menyelesaikan masalah itu.

Agar lebih jelas perhaiikan kalimat-kalimat berikut.

a. la menugaskan penyusunan buku ilu kepada saya.
b. Penyusunan buku ilu ditugaskan kepada saya.
c. la menugasi saya (uniuk) menyusun buku.

d. Saya ditugasi (uniuk) menyusun buku.

Dari contoh-conioh di atas, dapai disimpulkan bahwa menugaskan
berarii 'menjadikan tugas', sedangkan menugasi berarti 'memberi lugas
kepada'.

5. Kata ranking dan langganan

Kata rangking sering digunakan pada kalimai seperti berikut.

1) Di kelasnya dia menduduki rangking kedua.

Kata rangking di sini diartikan 'peringkal'. Pengertian ini tidak
tepat. Dalam baliasa Inggris kata rangking sesungguhnya berarti
peinerlngkatan. Pcmcringkatan adalali proses menyusun ururan

berdasarkan toiok ukur tertentu. Kcdudukan dalam urutan itu disebut

pcringkat atau rank.

Dalam kalimai (1) di atas kita seharusnya tidak menggunakan kata
rangking. tetapi pcringkat. (Kata rank yang sepadan dengan pcringkat
tidak kita scrap). Kalimai itu perlu diubah menjadi:

Di kelasnya dia menduduki peringkat kedua

Kata langganan sering digunakan dalam kalimat seperti berikut.

2) Saya ingin langganan majalah itu.

Kata langganan bukanlah vcrba, melainkan nomina. Verbanya

adalah mclanggani atau berlangganan. Kalimai (2) itu dapat diperbaiki
menjadi (a) ataupun (b).
(a) Saya ingin melanggoni majalah itu.
(b) Saya ingin berlangganan majalah itu.

Kata langganan dapat digunakan seperti dalam kalimai

(c) Vang langganan dapat dibayarkan sebulan sekali.
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6. Nuansa makna dalam kata

Dalam membuat kalimat, terutama jika kita menulis, diperlukan
kecermatan dalam memilihkata (diksi). Untuk kecennatan pemilihankata,
selayaknyalah kita memperhatikan adanya kata-kata yang mengandung
makna yang hampir sama. Berikut ini adalah senarai kata yang berauansa
makna yang untuk perbandingan dipasangkan dengan padanan bahasa
Inggris.

Indonesia

laik, layak

pantas

patut

sesuai

wajar
adi-

istimewa

prima
ultra-

unggul
utama

abadi

amerta

awet

baka

kekal

magun; permanen

tetap

melompat
meloncat

melonjak
menanjak, melandai
mendaki

perencanaan

rencana

jadwal
program

Inggris

worthy
proper

fitting; fair; decent
suitable

natural

super-

extraordinary
prime
ultra-

superior; excellent
prominent
perpetual
immortal

durable

everlasting
eternal

permanent

constant

to jump
to hop
to leap
to slope
to climb, to scale

planning
plan
schedule

program
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agenda; acara agenda
rancangan; desain design
hampa; vakum vacuum

lompong void

kosong empty

blanko; kosong blank

luang free
lowong; lowongan vacant; vacancy

nihil nil; nought
undang-undang dasar constitution

undang-undang legislation
lata; orde order

hukum law

kaidah rule

dalil proposition; thesis; theorem
aturan regulation
norma norm

patokan; kriteria criterion

sistera system

pelengkap accessory

aparat; radas apparatus

perantl appliance
perkakas; alat implement; tool
perabot utensil

perlengkapan equipment
instrumen instrument

gawai device

sarana means

prasarana infrastructure
suku part

acang gadget

7. Makna kata kilah dan tukas

Jika sebuah kata tidak dipahanii raaknanya, pemakaiannya pun
mungkin tidak akan tepat. Hal itu akan menimbuikan keganjilan,
kekaburan, dan salali tafsir. Berikut ini akan dibicarakan kata kilah dan
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tukas yang sering dipakai secara tidak tepat. Kata kilah disamakan deiigan
kata kata atau ujar seliingga herkilali dianggap sania dengan berkata atau
berujar dan kilahnya dianggap sajiia dengan katanya atau ujarnya. Hal itu
terlihai dalam wacana berikut.

(1) Kemarin Tuti dibelikan baju baru oleh Doni.kakaknya.
Dengan senang hati dia menerimanya. "Terima kasih," kilahnya
kepada Doni.

Jika kita membuka Kamus Urnum Bahasa Indonesia (KUBI), akau

kita temukan kata kilah dengan makna 'tipu daya' atau 'daiih'. Jadi,
pemakaiannya seperti pada wacana (1) tidaklali tepat. Berkilah artinya
'mencari-cari alasan untuk membaniali pendapat orang'. Perhatikan contoh
berikut.

(2) Dalam pertandingan semalam penampilannya begitu buruk sehingga
dia mengalami kekalahan telak. Atas kekalahannya itu dia berkilah
bahwa suhu udara sangat rendah sehingga gerakan tubuhnya
terharnhat.

(3) Banyak seal ujian yang tidak dapat dikerjakannya. Kali ini tampaknya
persiapannya kurang. "Saya tidak dapat belajar. Rumah saya terlalu
bising," kilalmya.

Dalam contoh (2) suhu udara dijadikan alasan kekalalian untuk
menolak adanya pendapat yang lain. Demikian juga dalam contoh (3),
kebisingan di rumah dijadikan alasan kurangnya persiapan untuk menutupi
kekurangan lain yang sebenarnya.

Kata berdalih merupakan sinonim berkilah. Berdalih artinya
'mencari-cari alasan untuk membenarkan perbuatan'. Berikut ini contoh
pemakaiannya.

(4) Vcok ingin menjual sepedanya untuk membayar utang. Kepada ibunya
dia berdalih bahwa sepedanya itu sudah tidak baik lagi jalannya.

Kata tukas juga sering digunakan dengan pengertian keliru. Kata
tukas sering diartikan 'menjawab atau menanggapi perkataan orang dengan
cepat' seperti contoh berikut

(5) Edi bertanya kepada Pak Amir, 'Pak, apakah persoalan ini
perlu dibicarakan dengan Pak Hasan atau..."
"Tidak perlu lagi," tukas Pak Amir.
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Arti kata tukas yang benar, seperti tercantum dalam KUBI, aclalah
'menuduh tidak dengan alasan yang cukup'. Berikut ini contoh
pemakaiannya.

(6) Retno mendapatkan tasnya telah terhuka dan dompet berisi uang serta
surat-surat penting telah lenyap dari sana. Dengan pikiran kalut dia
menengok ke kiri ke kanan dan melihat orang yang rasa-rasanya selalu
mengikutinya. "Pasti engkaulah yang mengambil dompetku," tukasnya
kepada orang itu.

Selain itu, ada pula kata tukas yang berasal dari bahasa Minangkabau
yang berarti 'raengulangi lag!' (permintaan, jawaban, panggilan, dan
sebagainya). Berikut ini contoh pemakaiannya.

(7) "Jangan berhujan-hujan. Nanti Ibu marah," kata Titi kepada adiknya.
"Tidak peduli," jawab adiknya.
"Nanti kau dihukum," kata Titi lagi.
"Tidak peduli," tukas adiknya.

8. Makna kata acuh dan tayang

Kata acuh, menurut Kamus Umurn Bahasa Indonesia (KUBI),
berarti 'peduli, mengindahkan'. Kata acuh lebih sering muncul dalam
bentuk tidak acuh, acuh tak acuh, dan tidak mengacuhkan.

Dalam percakapan tidak resmi, pemakaian kata acuh dengan nada
tertentu sering kali justru sama maknanya dengan tidak acuh. Demikian
pula kata peduli dan tahu, jika diucapkan dengan intonasi tertentu,
maknanya sama dengan tidak peduli dan tidak tahu. Dalam bahasa tulis
pemakaian seperti itu hendaklah dihindari, apalagi jika diingat baliwa
tanda-tanda yang melambangkan intonasi yang dimaksud tidak tersedia.

Wacana (1) berikut ini memuat pemakaian kata mengacuhkan yang
tidak tepat, sedangkan wacana (2) memuat pemakaiannya yang tepat.

(1) Didi diperingatkan oleh gurunya agar tidak berisik. Dia mengacuhkan
saja peringatan itu dan term bercakap dengan temannya.

(2) Di tikungan itu sering terjadi kecelakaan. Hal itu seharusnya dapat
dihindarijika para pengenmdi mau mengacuhkan rambu-rambuyang
ada.
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Kata lainyang menjadi sinonim mengacuhkan adalah menghiraukan,
memperhatikan, memedulikan, dan mengindahkan. Akhir-akliir ini dipakai
kata tayang, menayangkan. Sebetulnya kata itu bukanlah kata yang baru
sebab sudali lama tercatat dalam KUBI. Menayangkan artiuya (1)
'membawa sesuatu di telapak tangan' dan (2) 'mempersembahkan (dalam
arti mempertunjukkan film dan sebagainya)'.

Dalam beberapa baliasa daerah pun ada kata tayang, misalnya
dalam baliasa Alas di Daerali Istimewa Aceh dengan arti 'melemparkan
benda dengan sekuat-kuatnya sehingga benda itu melayang-layaiig'.
Tampaklali di sini adanya perkaitan arti.

Dengan adanya kata itu, di samping memutarfilm, menyajikanfilm,
mempersembahkan film, kita dapat juga mengatakan menayangkan film.
Keuntungan Iain, kita dapat mengatakan menayangkan salindia (slide) dan
ini lebih tepat daripada memutar salindia.

9. Makna kata hijrah dan hijriah

Kata hijrah yang digunakan dalam kaliraat seperti Tahun baru
Hijrah Jatuh pada tanggal 14 Agustus 1988 dan Tahun 1408 Hijrah akan
kita tinggalkan, tidaklali tepat; Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Poerwadarminta) kita tidak menemukan kata hijrah dengan makna 'nama
tarikh Islam', melainkan (1) pemutusan pertalian Nabi Muhammad saw.
dengan suku bangsa di Mekah (Nabi Muhammad saw. meninggalkan
Mekali, berpindah ke Medinali)' dan (2) 'mengungsi dan berpindali'.

Di dalam baliasa Arab cara yang digunakan untuk membeiituk
adjektiva yang bemiakna 'berhubungan, berkaitan, bertalian dengan kata
dasarnya, adalah dengan menambalikan akhiran -iy (ya nisbah) dan -iyah
pada nomina. Jika kata dasarnya berupa nomina yang tergolong maskulin
(muzakkar), akhiran yang digunakan umumnya akliiran -i. Kata Masih,
Malik, dan Iraq, jika diberi akliiran yang menyatakan nisbah, masing-
masing menjadi Masihi (Masehi) yang berarti (1) 'yang mengikuti Isa
Almasih' dan (2) 'perhitungan tanggal yang berdasarkan kelaliiran
Almasih'; Maliki yang berarti 'pengikut atau mazhab yang didasarkan atas
Imam Malik', Iraqi yang berarti 'orang yang berbangsa Irak'.

Kata dasar feminin (muannas) dijadikan adjektiva dengan
pengimbuhan akhiran-m/i. Katu hijrah, misalnya, menjadi/lyWa/i, yakni
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'nama tarikh Islam yang didasarkan pada peristiwa hijrah Nabi Muhammad
saw.;/i/Ta/i menjadi_/?ma/z 'yang berkaitandenganfitrah'. Di samping itu,
terdapat pula kata bentukan dengan akhiran -iah, yang dibentuk dari kata
dasar maskulin. Misalnya, Muhammad, Islam, khilaf, dan imsak menjadi
Muhammadi(y)ah 'yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.;
Islamiah 'yang berhubungan dengan agama Islam'; khilafiah 'yang
berkaitan dengan khilaf (perbedaan pendapat)'; imsakiah 'yang berkaitan
dengan imsak.'

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa penggunaan
kata hijrah yang mengacu ke penanggalan yang didasarkan pada
berpindahnya Nabi Muhammad saw. dari Mekah ke Madinah tidak tepat.
Bentuk yang tepat untuk itu adalah hijriah. Jadi, kalimat contoh di atas
seharusnya Tahun baru Hijriah jatuh pada tanggal 14 Agustus 1988
Masehi dan Tahun 1408 Hijriah akan kita tinggalkan.

10. Pemakaian kata sejenak, sekejap, sefdlas, sepintas, dAnsejurus

Keenam kata ini, sebeniar, sejenak, sekejap, sekilas, sepintas, dan
sejurus, memiliki makna yang hampir sama, yaitu menggambarkan waktu
yang amat singkat atau amat pendek. Akan tetapi, jika diamati lebih teliti,
terlihat bahwa kata-kata itu berbeda pemakaiannya.

Perhatikanlah contoh-contoh berikut.

(1) Coba perhalikan

(2) la memandangku

sebentar

sejenak

sepintas

sekilas

♦sekejap
♦sejurus

sebentar. ^
sejenak.
sepintas.
sekilas.

sekejap.
sejurus.

1 lukisan itu.
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(3) Bacalah

sebentar j
sejenak /
sepintas >
*sekilas I
''sekejap I
•"sejurus J

halaman tujuhbelas ini.

(4) Budi

f berhenli
^ berpikir
^ lertegun

c) Coba ke sini

sebentar.

sejenak.
*sepintas.

*sekilas.

*sekejap.
sejurus.

ya!

saja.

rSebentar,
I *SeJenak,

(5) a) J *Sepintas,
*Sekilas,

*Sekejap,

^*Sejurus, ̂

Sebentar

Sejenak

b) ̂  Sepintas
Sekilas

Sekejap
Sejurus

r sebentar!

I *sejenak!

J *sepintas!
*sekijas!

I  *sekejap!
^ *sejurus!

Contoh contoh di atas memperlihatkan bahwa keenam kata itu tidak
selalu dapat dipakai pada setiap bentukan kalimat.Mengapa demikian?
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Bagaimana cara membedakan pemakaian kata-kata itu?

Sekurang-kurangnya ada empat cara yang dapat digunakan untuk
melihat perbedaan pemakaian keenam kata itu, yaitu

1) dengan raengamati jenis verba (kata kerja) yang didampingkan dengan
setiap kata di antara keenam kata itu, misalnya verba yang raenyatakan
tindakan yang dilakukan mata {melihat, memandang, dan menyaksikan)
atau verba yang berkaitau dengan aktivitas tubuh (berhenti, tertegm,
dan diam)-,

2) dengan mengamatijenis-jenisbangun kalimatyang menggunakan setiap
kata di antara keenam kata itu, misainya bangun kalimat deklaratif
(kalimat berita) atau bangun kalimat impertif (kalimat perintah);

3) dengan mengamati makna semantis kata-kata itu;
4) dengan mengamati ragam bahasa yang menggunakan kata itu, misalnya

ragam tulis atau ragam lisan, ragam resrni atau ragam tak resrai.

Sebentar dan sejenak

Dari contoh-contoh yang disajikan di atas,temyata kata sebentar dan
sejenak hadir dalam contoh 1-4. Akan tetapi, di antara kedua kata itu, kata
sebentar memiliki peluang paling besar dalam pemakaiannya, apalagi
dalam ragam lisan atau ragam tak resmi, lihat contoh (5). kata sebentar
kecil kemungkinannya dapat diganti dengan kata sejenak.

Sekejap dan sekilas

Kedua kata ini, sekejap dan sekilas, cenderung hanya dapat
didampingkan dengan verba yang berkaitan dengan indera penglibatan.
seperti memandang, melihat, dan tampak. misalnya.

(6) a) Orang itu memandang sekejap/sekilas.
b) Orang tua itu menghilang dalam sekejap mata.
c) Sekilas tampak bayangan wajahnya.

Sepintas

Kata sepintas tampaknya dapat didampingkan dengan verba yang
berkaitan dengan indera penglihatan {memandang), verba kesadaran
{merenung),dm verba komunikasi {berbicara), serta verba yang berkaitan
dengan indera pendengaran, misalnya;
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(7) a) "Klungkin saja hal itu teijadi," pikimya sepintas lalu.
b) la terlibat dalam percakapan sepintas.
c) Sepintas (lalu) saya pernali melihat tontonan sulap itu.
d) Saya mendengar siaraii berita sepintas (lalu).

Dalam bangun kalimat imperatif (kalimat perintah), kata sepintas
tampak janggal digunakan jika didampingkan dengan verba kesadaran dan
verba yang berkaitandenga inderapendengaran. Perhatikancontohberikut.

(8) a) *Dengarkanlah nyanyian itu sepintasl
b) *Pikirkanlah masalah itu sepintasl

Kejanggalan itu timbul karena, secara semantis, kata sepintas itu
bennakna 'sepenggal' atau 'sepotong'. Oleh karena itu, kata sepintas
sangat mungkin didampingkan dengan verba yang menyangkut indera
penglihatan (/jacato/z, amatilah,) dalam bangun kalimat imperatifmisalnya:

(9) a) Bacalah halaman 17 itu sepintasl
b) Amatilah lukisan itu sepintasl

Sejenak

Kata sejenak lebih luas kemungkinan perangkaiannya daripada kata
sekejap, sekilas, dan sepintas. Kata sejenak menggambarkan ketenangan,
ketaktergesaan atau ketaktegangan. Oleh karena itu, kata sejenak dapat
dirangkaikan dengan verba seperti bergembiralah, nikmatilah, duduklah,

bacalah, lihat contoh (10) atau verba seperti renmgkan, pandanglah,
amatilah, dengarkan, pikirkan, lihat contoh (11) yang menggambarkan
suasana tenang, tanpa ketegangan.

(10) a) Bergembiralah sejenak bersama kelompok lawak itu.

b) Nikmatilah sejenak sajian musik itu.
c) Duduklah sejenak sambil menikmati hidangan sekedamya.
d) Bacalah sejenak cerpen ini.

r renungkan

I pandanglah
(11) Coba < amatilah

I dengarkan
(. pikirkan

sejenak/sebentar
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Akan tetapi, terasa janggal jika kata sejenak dirangkaikan dengan verba
yang membayangkan kata ketergesaan atau "usaha yang keras", seperti
terlihatpada contoh (12) berikut ini.

(12)

' Tuliskan ^

Selesaikan /
Bersihkan > Jsebentar^
Bantuiali \^sejenak J
Ajarilah

^Bekerjalah,

Sejurus

Pemakaian kata sejurus terbatas pada perangkaiannya dengan jenis
verba tertentu yang tidak menggunakan gerakan badan, tetapi
pemunculannya hanya mungkin pada bangun kalimat deklaratif (kalimat
berita), seperti terungkap pada contoh berikut.

(13) a) Dipaiidangnya aku sejurus.
b) katanya setelah memikir
c) Dia diam sejurus.
d) Makaiinya terhenti sejurus.
e) Kuukur ketulusan ucapan gatfis itu sejurus.
f) *Ia berlari sejurus.
g) *Ia makan sejurus.

Jika ditinjau lebih jauh lagi, kata sejurus jangka waktu yang peiidek.
Baiidingkanian ukuran waktu yang tentu pada contoh (14) dan ukuran
waktu yang tertentu pada contoh (15) berikut ini.

(14) tigajam kemudian
dua menit lagi
satu detik lamanya

(15) a) sebentar/sejurus kemudian
b) sebentar/sejurus lagi
c) sejurus lamanya.
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11. Kata sekarang dan Jdni

Kata sekarang dan kini kelihataimya persis sama makiianya sehingga
seolah-olah keduanya dapat selalu saling menggandkan, sebagaimana yang
terdapat pada contoh berikut.

(1) Karena dulu para petani di daerah itu berpindah-pindah,
kini/sekarang banyak terdapat lahan yang nisak.

Akan tetapi, jika diamad secara lebih cermat, kemungkinan pemunculan
kata Idni lebih terbatas daripada sekarang. Kata kini mengandung nuansa
yang lebih kliusus. Penggunaan kata kini mengandalkan adanya
kesinambungan antara yang terjadi pada waktu lampau dan yang terjadi
pada saat ihwalnya dibicarakan, antara yang terjadi dulu dan yang terjadi
pada saat ini. Perhadkan contoh berikut.
(2) Yang dulu dipandang remeh kini disegani banyak orang.
(3) la, yang selama ini dikenal sebagai peragawad, kini mencoba nasib

sebagai perancang baju.
(4) la pemali belajar antropologi di luar negeri dan. kini bekerja di

kantor swasta.

Meskipun penggunaan kata kini selalu mengait ke perisdwa yang terjadi
pada masa lampau, perisdwa lampau itu sendiri ddak selalu harus
disebutkan secara eksplisit. Perisdwa lampau yang terkena fcaitan itu dapat
saja hanya secara implisit tersingkap dari konteksnya. Amatilah contoh
berikut.

(5) Kini Batam sudah siap menerima arus wisatawan.
(6) Kini dada lagi orang yang berpakaian seragam seperd itu.

Tanpa dikaitkan dengan wakm lampau, kata kini tidak dapat digunakan.
pemakaian kata kini pada contoh yang berikut tidak berterima. (Tanda
asteris (*) menunjukkan pemakaian yang tidak berterima).

(7) Sekarang/*Kini atau besok penggenangan waduk itu dilakukan?
(8) A: Kapan daerah itu dikosongkan?

B: Sekarang./*Kini.

Kata kini tidak digunakan sebagai atribut untuk menerangkan nomina.
Bandingkan pemakaiannya sebagai atribut (yang tidak berterima) pada
contoh (9) dan penggunaannya sebagai kata keterangan waktu (yang
berterima) pada contoh (10) di bawah ini.
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(9) Gurunya yang sekarang /*kini lebih pandai menyampaikan bahan
pelajaran.

(10) Istrinya, yang sekarang/kini menjadl dokter, akan beriugas di
Puskesmas Pandeglang.

Akan letapi, ada rangkaian dengan nomina tenentu yang membolehkan
penggunaan sebagai atribut meskipun jumlahnya terbatas, misalnya, masa
kini. Namun, ada rangkaian seperti ini pada umumnya berterima: *zaman,
*pemuda kini.

Masih ada saiu perbedaan lagi antara sekarang dan kini tidak.
Perhaiikanlah contoh berikut.

(11) Jika keadaan memaksa, sekaranglah/*kinilah kita benahi tata kerja
kita.

(12) Sekarang/'^kini ini juga pemugaran gedung ilu hendaknya dimulaf.

12, Makna kata pemandangan umum dan pandangan umum

Sehubungan dengan liputan atau laporan kegiatan sidang DPR yang
tengah membahas persoalan lertentu, kita sering mendengar atau membaca,
misalnya, bahwa semula fraksi telah mendapat giliran dalam
menyampaikam pemandangan umumnya. Yang disampaikan oleh fraksi
dalam sidang DPR ilu sebenarnya bukan pemandangan umum, melainkan
pandangan umum.

Bentuk pemandangan mengandung makna 'cara atau proses
memandang sesuatu' danhasilnyadisebutpfl«ffa«ga/i. (Kziapemandangan
dapat juga bersinonim dengan panorama). Dengan demikian, yang
disampaikan oleh fraksi di DPR ilu bukanlah 'cara proses atau
memandang; melainkan 'hasil yang diperoleh dari cara atau proses
memandang;

Berikut ini dicontohkan pemakaian pemandangan umum dan
pandangan umum yang benar.

(1) Acara Sidang DPR hari ini masih berupa pemandangan umum
terhadap Rencana Undang-Undang Pendidikan.

(2) Pandangan umum terhadap Rencana Undang-Undang Pendidikan
telah disampaikan oleh semua fraksi.
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13. Makna kata pekerjaan, profesi, dan jabatan

Apa saja yang dikerjakan atau dilakukan seseorang merupakan
pekerjaan. Yang dimaksudkan dengan pekerjaan di sini iaiah jenis
perbuatan atau kegiatan untuk memperoleh imbalan atau upah. Dengan ciri
makna yang demikian, pekerjaan dapat juga disebul mata pencarian atau
pokok penghidupan. Dalam konteks itu, secara khusus kita mengenal pula
jenis pekerjaan yang lazim disebut profesi dan jabatan. Jenis pekerjaan
yang menuntut pendidikan dan keahlian khusus disebut profesi. Yang dapat
digolongkan ke dalam kategori itu ialah, antara Iain, pekerjaan seorang
dokter, guru, pengacara, dan peneliti. Pekerjaan pengemudi, mandor,
pembantu rumah tangga tidak termasuk profesi. Jabatan merupakan jenis
pekerjaan yang berhubungan stniktur suatu organisasi. Direktur, kepala
bidang, dan sekreiaris, misalnya, merupakan jabatan. Dalam pengertian
itu, dikenal pula istilah seperti jabatan fungsional, jabatan struktural, dan
jabatan rangkap.

14. Penggunaan kata dengan

Kata dengan digunakan untuk menandai beberapa makna. yang
pertama ialah makna 'kealatan' makna itu terdapal pada ujaran yang
menyatakan adanya alal yang digunakan untuk melakukan sesuatu.
Contohnya terlihat pada kalimat yang berikut.

(1) Pohon itu ditebang dengan gergaji mesin.
(2) Mereka memadamkan api itu dengan air seadanya.
(3) Dengan surat itu mereka melaporkan kejadian sebenamya.

Alat yang digunakan itu tidak selalu berupa benda konkret, teiapi juga
benda absirak seperti yang terlihat pada dua kalimat yang berikut.

(4) Pemindahan penduduk tidak akan dilakukan dengan kekerasan.
(5) Peraluran itu lemyata dapat dilaksanakan hanya dengan pengawasan

ketat.

Yang kedua ialah makna 'kebersamaan'. Makna itu terdapat pada ujaran
yang menyatakan adanya beberapa pelaku yang mengambil bagian pada
peristiwa yang sama. Perhatikan contoh berikut.

(6) Ayah sedang bercakap-cakap dengan tamunya.
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Pada kalimat itu, baik ayah maupun tamunya, sama-sama aktif mengambil
bagian pada peristiwa percakapan. Contoh yang lain iaiah

(7) Adikku pergi bereiiang dengan teTmn-temannya. '
(8) Para pemberontak bersedia bemnding dengan pemerintah.
(9) Ayalinya melarang dia berteman dengan pemabuk.
(10) Kemariii saya bertemu dengan teinan lamaku.

Yang ketiga, makna 'kesertaan'. Makna yang mirip dengan 'kebersamaan'
itu terdapat pada tuturan yang menyatakan adanya benda yang menyertai
pelaku. Penyerta itu umumnya benda yang tak bemyawa. Oleh karena itu,
penyerta itu tidak ikut aktif mengambil bagian dalam peristiwa yang
dinyatakan. Berikut iiii adalali contohnya.

(11) Perainpok itu pergi dengan barang-barang rampasannya.
(12) Peserta pertemuan itu pulang dengan kenangan manis.

Yang keempat ialah makna 'kecaraan' yang terdapat pada ujaran
yang menyatakan cara peristiwa terjadi atau cara tindakan dilakukan.
Berikut ini contohnya.

• (13) Pertandingan itu berjalan dengan aman.

Selain itu, ada beberapa kata yang harus diikuti oleh pelengkap

yang diawali dengan kata dengan. Makna yang terdapat pada konstruksi
seperti itu adalali 'kesesuaian' atau ketaksesuiaan'. Contohnya seperti
berikut.

(14) Penebaran benih dilakukan bertepatan dengan saat mulai
musim hujan.

Kata bertepatan memerlukan pelengkap yang diawali dengan kata
dengan. Kita tidak dapat membuat kalimat berikut.

(14) *Penaburan benih dilakukan bertepatan.

Contoh yang lain disajikan berikut ini.

(15) Peraturan itu bertentangan dengan asas keadilan.
(16) Pemberian amnesti itu berkenaan dengan ulang tahun raja.
(17) Mereka tidak setuju dengan usul itu.
(18) Jangan membuat baju yang berbeda dengan pesanan.
(19) Orang tuanya sekampung dengan orang tua kami.

Banyak ditemukan contoh kalimat yang salah karena tidak
menggunakan kata dengan, seperti berikut.
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(20) Buallah gambar yang sesuai contoh.
(21) Kini mereka dapat bertemu anaknya.

Kalimal itu seharusnya berbunyi seperti berikut.

(20a) Buallah gambar yang sesuai dengan contoh
(21a) Kini mereka dapat bertemu dengan anaknya.

Jika kita tidak akan menggunakan kata dengan pada kalimat (21) itu, kata
menemui dapat digunakan a\ih-a\ih bertemu.

(21b) Kini mereka dapat menemui anaknya.

Ada juga pemakaian kata dengan yang tidak pada lempatnya pada
ragam resmi. Berikut ini contohnya.

(22) Kami berikan surat ini dengan staf Saudara.
(23) Dengan kemenangan itu mengantarkan Graf ke final.

Kalimat (22) salah jika mengungkapkan informasi bahwa surat itu
di berikan kepada staf Saudara, tetapi benar jika mengungkapkan informasi
bahwa kami dan staf Saudara bersama-sama memberikan surat itu. Kalimat
(23) tidak bersubjek karena kata dengan tidak pemah menduhului subjek.

Berikut ini perbaikannya.
(22a) Kami berikan surat itu kepada staf Saudara.
(23b) Kemenangan itu mengantar Graf ke final.

15. Pemakaian kata dadah dan berdadah.

Di dalam liputan perlombaan Olimpiade 1988, kita dikejutkan oleh
beriia penyalahgunaan obat perangsang steroid anabolik, antara lain,
stanozolol, oleh beberapa atlet. Yang mengherankan ialah bahwa untuk
menyebut obat perangsang itu peliput dan pewarta Indonesia senang
memakai kata doping untuk mengacu ke kata dadah (drug) itu. Padahal,

stanozolol itu harus disebut dope dan bukan doping. Dope itu ialah a
preparation of an illicit, habitforming or narcotic drug given to a
racehorse or athlete to help their performance.

Kita tampaknya kecanduan memakai kata dengan akhiran ing,
seakan-akan tidak tahu perbedaan antara bentuk dengan ing dan tanpa ing
sehingga tercatat "B.J. kedapatan menggunakan doping\\iga..." golongan
obat yang digunakan untuk doping-, per-doping-an". Ada verba atau kata
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kerja to dope, doped, doping yang memang berarti 'to treat' or affec with
dope' sehingga dalam bahasa Indonesia dapat dibentuk kata mendadahi dan
berdadah. Doping berpadanan dengan pendadahan jika dihubungkan
dengan mendadahi, dan berpadanan dengan perdadahan jika bertalian
dengan berdadah. Orang yang memakai dope disebut doper, yakni
padadah dalam bahasa Indonesia.

Jika kita enggan memakai bahasa kita sendiri, sekurang-kurangnya
kiia dapat berusaha memakai kata Inggris yang tepat dan tidak bersikap
"asal Jadi".

16. Kata melihai dan sinonininya

Kata melihai adalah kata yang secara umum mengungkapkan ihwal
mengetahui sesuaiu melalui indera mata. Jadi, kata itu tidak hanya
menyatakan ihwal membuka mata serta menunjukkannya ke objek terleniu,
tetapi juga ihwal mengetahui objek itu. Pengertian itu lampak pada kalimat
berikut.

(1) Banyak orang yang melihat kejadian itu.

Kata melihat tidak hanya digunakan untuk menyatakan perbuatan
secara fisik, tetapi juga tindak pikir, terutama jika objeknya abstrak.
Perhatikan contoh berikut.

(2) Menteri Perdagangan melihat perkembangan ekspor nonmigas yang
cukup menggembirakan akliir-akhir ini.

Pada contoh (2) itu perbuatan melihat tidak sama dengan yang ada
pada contoh (1). Orang dapat melihat perkembangan ekspor nonmigas
tidak hanya dengan melihat kegiatan pengiriman barang ekspor di
pelabuhan, misalnya, tetapi juga dengan membaca atau mendengarkan
laporan tentang kegiatan ekspor itu. Dengan kata lain, perbuatan melihat
pada contoh (2) tidak hanya dilakukan dengan mata.

(3) Calon pembeli itu akan melihat-lihat keadaan rumah kami.

Kami memandang menyatakan perbuatan memperhatikan objek
dalam waktu yang agak lama dan dengan arah yang tetap. Perbuatan itu
melibatkan emosi pclakunya. Contohnya terlihat pada kalimat berikut.

(4) Dia memandang orang asing itu dengan heran.
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Kata memandang tidak selalu dipakai unluk mengacu ke perbuatan
secara fisik, tetapi dapal juga mengacu ke sikap. Dalam pemakaian seperti
itu kata memandang bersinonim dengan menganggap seperti pada contoh
berikut.

(5) la memandang ringan tugas yang diberikan kepadanya itu.

Kata pemandangan dan terpandang yang berhubungan dengan
beniuk memandang umumnya mengacu ke hal yang indah atau baik.

(6) Para pendaki gunung berhenii sejenak untuk menikmati
pemandangan di sekitamya.

(7) Pak Sukri termasuk orang yang terpandang di daerah ini.

Jika ada pemandangan yang tidak indah, penjelasan tentang hal itu
hams dinyatakan. Perhatikan contoh berikut.

(8) Orang terpaksa menyaksikan pemandangan yang tidak sedap karena
sampah yang menumpuk di pinggir jalan itu.

Kata menatap menyatakan perbuatan memperhatikan objek yang
letap dari jarak dekat. Contohnya terlihat pada kalimat berikut.

(9) la menatap gambar yang dipamerkan itu satu per satu.

Kalau pada pemakaian kata memandang yang ditekankan adalah
adanya objek yang menarik, pada pemakaian kata menatap yang ditekankan
adalah hanya keingintahuan atau kemelilan pada diri pelaku. (Oieh sebab
itu, perbuatan itu dilakukan dalam waktu yang relatif lama dan pelaku
merasa perlu mendekat ke objek.) Hal itu terbukti pada ketidakberterimaan
contoh yang berikut.

(10) Gambar itu tidak enak ditatap mata.

Kata mengamati (atau mengamat-amati) menyatakan perbuatan
memperhatikan objek dengan teliti dan relatif lama. Kata itu dapat
mengacu ke tindakan fisik pada kalimat (II) ataupun ke tindakan nonfisik
seperti pada kalimat (12).

(11) Sang harimau mengamati gerak-gerik calon mangsanya.
(12) Pakar ekonomi itu tengah mengamati perkembangan perekonomian

Indonesia.

Kata menonton menyatakan perbuatan melihat objek karena
didorong oleh rasa ingin tahu akan apa yang terjadi. Perbuatan itu juga
dapat dimaksudkan untuk menghibur diri. Contohnya seperti yang terlihat
pada kalimat berikut.
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(13) Dalam kecelakaan itu banyak orang yang datang untuk menonton
saja.

(14) Mereka menonton pertandingan tinju itu melalui televisi.

Kata menyaksikan menyatakan perbuatan melihat sesuatu untuk
mengetahui kebenarannya. Pelaku mungkin (a) tidak dituntut hams tahu
kebenaran itu oleh pihak lain, kecuali oleh dirinya sendiri, dan mungkin
pula (b) dituntut hams tahu. Perhatikan contoh berikut.

(15) la menyaksikan pertunjukan itu.
(16) la menyaksikan uji coba mesin yang dibuatnya itu.
(17) la menyaksikan penandatanganan perjanjian itu.

Pada kalimat (15) pelaku tidak hams tahu akan jalannya pertunjukan
sekalipun ia merasa perlu tahu. Di situ kata menyaksikan dapat diganti
dengan menonton Pada kalimat (16) pelaku dituntut, walau oleh dirinya
sendiri, untuk tahu akan hasil uji coba. Pada kalimat (17) pelaku dituntut
oleh piliak lain untuk tahu akan kebenaran peristiwa penandatanganan itu.
Penggantian kata menyaksikan dengan menonton pada kalimat (16) dan (17)
menimbulkan perbedaan makna.

Kata mengawasi menyatakan perbuatan melihat objek dengan
cermat kalau-kalau ada pembahan keadaan yang menyimpang dari yang
diharapkan. Contohnya terlihat pada kalimat berikut.

(18) Ibu itu sedang mengawasi anaknya yang asyik bermain-main.
(19) Atasan hams berani mengawasi bawahannya.

Kata meninjau seraula menyatakan perbuatan meliliat dari tempat
yang tinggi. Kata itu kini lebih sering digunakan untuk menyatakan
perbuatan mendatangi suatu tempat untuk mengetahui keadaannya.
Pelakunya adalah orang yang memiliki wewenang atau hak untuk
melakukan peninjauan, seperti bertumt-tumt terlihat pada contoh (20) dan
(21) berikut ini.

(20) Bupati akan meninjau kecamatan yang dilanda bencana itu.
(21) Saya akan meninjau mmah yang akan saya beli di Depok.

Kata im juga dapal dipakai untuk mengacu ke tindakan yang tidak bersifat
fisik. Dalam pemakaian seperti itu, kata meninjau bersinonim dengan
melihat-lihat, seperti contoh berikut.

(22) Saya akan meninjau kembali usulnya.
(23) Kita akan meninjau acara kita esok liari.
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17. Pilihan kata

Biasanya orang menibuka kamus untuk mengetahui arti sebuali kata,
cara menuliskaunya, atau cara-cara melafalkaimya. Akaii tetapi, banyak
juga orang yang menginginkan lebih dari itu. Mereka ingin menemukan
kata tertentu untuk mengetahui peraakaiannya secara tepat.

Sudah barang tentu seorang pembicara atau seorang penults akan
memilih kata yang "terbaik" untuk mengungkapkan pesan yang akan
disampaikannya. Pilihan kata yang "terbaik" adalah yang menienuhi syarat
(1) tepat (mengungkapkan gagasan secara cermat), (2) benar (sesuai
dengan kaidali kebaliasaan), dan (3) lazim pemakaiaimya.

Berikut ini adalali contoh pemilihan kata yang tidak tepat.

(1) Sidik tidak mau lagi mendengarkan kata-kata temamiya yang sudali
terbukti suka membual. la mengacuhkan janji-janji yang diobral
temamiya itu dan mengaiiggapnya angin lalu.

(2) Pingkaii sangat senang mendengar kabar itu dan ia herkilah kepada
teman-temannya dengan baugga "Ternyata saya lulus".

Jika dilihat konteknya, dalam kalimat (1) itu kata mengahaikan
lebih tepat daripada mengacuhkan yang berarti 'memperhatikan' dan pada
kalimat (2) kata berkata lebih tepat daripada herkilah yang bemiakna
'berdalih'. Pilihan kata yang tidak benar dapat dicontohkan seperti yang
berikut ini.

(3) Polisi telali berhasil menangkap pelaku pengrusakan gedung sekolali
itu.

(4) Kedua remaja itu telali lama saling menyinta.

Kata pengrusakan dan menyinta bukanlali yang terbentuk secara
benar. Bentuk yang benar adalahperwaton dan mencinta. Kata
adalali kata yang baku di samping kata mati dan wafat. Akan tetapi,
ketiganya memiliki kelazinian pemakaian masing-masing. Perhatikan
pemakaiannya berikut ini.

(5) Petugas rumali sakit meiiyeralikan surat kematian yang nienerangkan
bahwa ayali saya telali meninggal setelali operasi yang gagal itu.

Dalam hal itu tentu tidak lazim digunakan istilali.vMm/ kerneninggalan atau
surat kewafatan, padalial kalimat Aya/t saya meninggal atau Ayah saya
wafat lebih lazim dan takzim daripada Ayah saya mati.

Contoh yang lain berkenaan dengan kata agung, akbar, dan raya
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yang semuanya bermakna 'besar'. Makiia 'besar' pada kata agung tidak
berkenaan dengan fisik, melainkan dengan harkat, mis-d\nydjaksa agung.
Kata akbar bemiakna besar luar biasa (malia besar). Kata raya yang juga
bermakna besar, hanya dipakai dalani hal-hal tertentu saja. Ada istilah
jalan raya dan hari raya di saniping jalan he.sar dan hari be-sar, tetapi
tidak lazim dikaiakanya/aA? agung, jalan akbar atau hari agung, hari akl)ar.

Berkeiian dengan kelaziman itu, pemakai baliasa niemang perlu juga
meinperhatikan nilai rasa atau konotasi sebuali kata. Yang dimalcsud dengan
konotasi ialali lautaii pikiran yang menerbitkan nilai rasa. Konotasi itu
dapat bersifat pribadi dan berganiung pada pengalanian orang-seorang
seliubungan dengan kata atau dengan gagasan yang diaeu oleh kata itu.

Salali satu contoli telah disinggung di atas. Di saniping kata mati,
ada kata nieninggal, gugur, wapat, mangkat dan tewas. Kata niati
digunakan dengan pengertian yang netral dan tidak bernilai rasa homiat.
Kata meninggal bernilai rasa homiat: oleh sebab itu, digunakan hanya
untuk manusia. Untuk para palilawan atau orang-orang yang berjasa bagi
negara yang meninggal sewaktu menjalankan tugas digunakan kata gugur.
Kata wafat digunakan untuk orang yang kita liomiati. Kata mangkat
dianggap lebih takzini daripada wafat. Kata tewas digunakan secara netral
untuk orang yang meninggal dalam suatu musibali.

Ada orang yang inenggunakan kata yang tidak lazim, misalnya kata
yang berasal dari baliasa daerali, untuk inenggantikan kata yang justru
.sudali lazim dalam baliasa Indonesia. Sekalipun diniaksudkaii untuk
mengungkapkan rasa hormat, tindakan itu berlebilian dan tidaklah
bijaksana. Marilah kita perhatikan kalimat pada peragraf penutup surat
berikut ini.

(6) Atas segala bantuan itu, saya ucapkan terinia kasih.
(7) Atas kemudalian yang telah saya terima, saya sampaikan terinia kasih.

Pada dasarnya kedua kalimat di atas itu cukup takzim sehingga kita tidak
perlu inenggunakan kata haturkan, misalnya, untuk menggaiitikan ucapkan
dan .sampaikan.

Selain ketiga hal di atas, keadaan kawan bicara juga perlu
diperhatikan sehingga pesan yang akan disampaikan terpahanii. Marilah
kita perhatikan sebuali contoh pemilihan kata dalam sebuah sanibutan pada
peresmian.
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(8) Saudara-saudara, atas nama pemerintah, saya meuyampaikan salut
setinggi-iingginya atas partisipasi aktif yang Anda berikan dengan
penuh dedikasi dan penuh antusias dalam nienyelesaikan proyek irigasi
ini sebagai salah satu kegiatan dari pilot proyek modernisasi dalam
semua aspek kehidupan kita, mental maupun spiritual."

Sekalipun pemililian katanya sudah memenuhi syarat seperti yang
diuraikan di atas, jika khalayak pendengamya bukan golongan terpelajar
dan lidak biasa dengan kata-kata yang digunakan itu, ada kemungkinan
pesan tidak terpaliami dengan baik. Penggunaan kata yang digali dari
kliazanait baliasa Indonesia lebih memungkinkan pemahamamiya. Jika hal
itu akan dilakukan, berikut ini padanannya dalam baliasa Indonesia.

salut : hormat, penghormataii
partisipasi : peran serta
dedikasi ; pengabdian (pengorbanan tenaga dan waktu untuk

berliasilnya suatu usalia atau tujuan mulia)
antusias : berseniangat

irigasi : pengairan (cara pengaturan pembagian air untuk sawah)
pilot proyek : proyek perintis, percontolian.

Pada liakekatnya, memilili kata secara baik merupakan upaya agar
pesan yang hendak disampaikan dapat diterima secara tepat.

18. Keragaman makna dalam satu bentuk bahasa

Dalam baliasa dikenal kata umum atau kata yang bermakna umum

dan kata kliusus atau kata yang bemiakna kliusus. Kata yang bermakna
umum dikenal oleh kebanyakaii pemakai baliasa. Kata yang bermakna
khusus biasanya hanya dikenal oleh orang yang bergerak di bidang (ilmu)
tertentu karena meniang dipakai di lingkungan tertentu. Untuk jelasnya kita
perliatikaii kata kepala berikut ini.

(1) Topiku tentu tak cukup dikenakan di kepala orang itu.

Pada contohnya itu, kepala adalali 'bagian tubuli di atas leher. Di bidang
orgaiiisasi, misalnya di perkantoran, kata yang sama mempunyai makna
yang khusus, yakni 'orang memimpin suatu bagian' atau 'atasan'.

(2) Seorang staf yang akan bertugas ke luar kantor harus melapor ke
kepala niasing-masing.

(3) Tiap-tiap bagian dalam kantor kami dipimpin oleh seorang kepala.

44



Kata yang memiliki niakna yang kliusus biasa disebut istilah.
Kadang-kadang sebuali istilali dikenal banyak orang jika istilah itu sering
dipakai dalani pembicaraan sehari-hari. Ada pula istilali yang lianya
dikenal di lingkungan terteniu dan hanya orang yang menggeluti bidang itu
saja yang niengeiialnya. Umumnya orang mengenal istilali kepala seperti
pada kalimat (2) dan (3) di atas. Demikian pula orang biasanya mengenal
kata garam pada kalimat (4) berikut ini yang menipunyai makiia unium dan
pada kalimat (5) yang mempunyai niakna kliusus.

(4) Guiiakanlali garam beryodium untuk campuran bumbu niasak.
(5) Ibu membeli garam Inggris di apotek untuk meiicaliar perut adik.

Kata objek pada kalimat (6) berikut mempunyai makna umum, sedangkan
pada kalimat (7), yang terdapat di bidang ilmu bahasa, mempunyai makna
khusus.

(6) Sindikat itu menjadikan para pemuda sebagai objek perdagangan
tenaga buruh.

(7) Kalimat itu tidak memiliki objek.

Makna yang kliusus juga dapat terjadi karena pemakaian bentuk
baliasa dalam konieks tertentu yang biasa disebut idiom misalnya makan
garam pada kalimat berikut.

(8) la teiitu dapat mengatasi masalah seperti itu karena sudali banyak
makan garam.

Adanya beberapa makna dalam sebuah bentuk baliasa (kata,
kelompok kata, atau kalimat) disebutpolisemi. Di dalam kamus, kita dapat
menjumpai aneka makna itu yang biasanya ditandai dengan angka.
Polisemi terjadi karena perluasaii atau penyempitan makna. Kata herlayar,
yang semula berarti 'mengarungi laut (sungai, danau) dengan kapal atau
peraliu yang mempunyai layar' kiiii dapat digunakan pula untuk alat
transportasi air yang tidak menggunakan layar. Dengan demikian. terjadi
perluasan makna. Kata oknum yang semula berarti 'pribadi' atau
'perseorangan' kini cenderung dipakai secara menyempit dalam arti' orang
tertentu yang terlibat dalam perkara yang tidak baik'.

Seperangkat niakna yang membentuk polisemi itu selalu mempunyai
perialian; misalnya, karena ada kemiripan wujud, tiingsi atau letak.
Kemiripan itu memunculkan bentuk berkias. Di samping makna
sebenariiya, ada makna kiasan untuk kata kepala, yaitu" bagian suatu
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benda yang sebelali atas (ujung depan)': kepala tongkat ('tongkat bagian
ujung')-; kepala bahu ('bagian bahu yang menyembul'). Ada lagi yang
bermakna 'bagian yang tenitama, terpenting atau pokok', misalnya kepala
keluarga\ kepala lakon. Di dalani kalimat jika kita masih mempunyai
kepala, kita hams dapat membedakan yang balk dan yang buruk, kata
kepala bermakna kiasan otak dan pada kalimat tiap-tiap kepala hanya
diberi jatah satu kilogram gula, kata kepala bermakna orang.

Keberagaman makna juga dapat dilihatpada kataya/tt// pada contoh
di bawah ini.

(9) Pesawat udara itu jatuh.
(10) la jatuh miskin setelali mendapat musibali kebakaran (menjadi).
(11) Ujiaimya Jatuh. (gagal, tidak lulus, tidak berhasil)
(12) Namanya Jatuh akibat tingkali laku anaknya (mendapat nama

buruk).

19. Kata arkais dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Ilmu pengetaliuan teknologi kini maju pesat, konsep bam dalam
keilmuan yang tadinya belum ada kini ditemukan. Untuk mengungkapkan
makna konsep yang ditemukan itu perlu diciptakan istilah bam. Hal ini
akan berlangsung terns selania ilmu pengetahuan dan teknologi berkem-
bang.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetalman dan teknologi itu,
baliasa Indonesia perlu terns dikembangkan agar dapat menampung konsep-
konsep bam yang muncul. Dalam kenyataannya, perkembangan bahasa,
dalam hal ini bahasa Indonesia, belum dapat menampung konsep-konsep
bam itu, perlu diupayakan penciptaan kosakata arkais, yaiiu kosakata yang
dulu pernali muncul di dalam pemakaian bahasa sehari-hari, karena
keadaan kebaliasaan kosakata itu tidak muncul lagi.

Contoh kata-kata arkais yang terdapat dalam Kamus Umim Bahasa
Indonesia, di antaranya, canggih 'suka mengganggu (ribut, bawel dsb.)'
kendala 'halangan; rintangan', wara, wara-wara 'pengumuman;
pemberitaliuan'.

Sehubungan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kata-kata arkais di atas dapat dimanfaatkan untuk menampung konsep-
konsep bam yang muncul. Kata canggih, kendala dan wara masing-masing
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dimanfaatkanuntuk menampung konsep makm yang terkandung pacia kata
sophisticated, constraint, dan announcer. Oleh karena itu, kata canggih,
kendala dan pewara (yang diturunkan dari bentuk pe, dan ward) selain
mengandung makna seperti terdapat di atas juga dapat menampung makna
baru.

Perkembangan makna baru itu dapat ditunjukkan dalam definisi
yang terdapat dalam Kaims Besar Bahasa Indonesia, seperti di bawah ini.

canggih a, 1 banyak cakap; bawel, cerewet'; 2 'suka mengganggu
(ribut) ; 3 'tidak dalam keadaan yang wajar, murni atau
asli' ; 4 'kehilangan kesederhanaan yang asli (seperti sangat
rumit, ruwet, atau terkembang)'; 5 'banyak mengetaliui
atau berpengalaman (dalam hal duniawi)'; 6 'bergaya
intelektual.'

kendala n, 1 'halangan; rintangan; gendala'; 2 'faktor atau luencegali
pencapaian sasaran; kekuatan yang memaksa pembatalan
pelaksana.'

wara n, wara-wara 'pengumuman; pemberitahuan, pewara
pembawa acara dalam suatu upacara.'

20. Kata yang mubazlr

Keefektifan dalam penggunaan bahasa, selain dapat dicapai melalui
pemilihan kata yang tepat, dapat dilakukan dengan mengliindari pemakaian
kata yang mubazir. Kata mubazir yang dimaksud di sini adalali kata yang
kehadirannya tidak terlalu diperlukan sehingga. jika dihilangkan, tidak
mengganggu informasi yang disampaikan.

Kata yang mubazir diakibatkan, antara Iain, oleh penggunaan kata
yang bersinonim secara bersama-sama.
Misalnya:

(1) Kita perlu menjaga kesehatan agar supaya terhindar dari penyakit.
(2) Bank Sumitomo adalah merupakan salah satu bank terbesar di

Jepang.
(3) Beberapa kota besar di Indonesia umumnya sudah tercemar potusi

udara, seperti misalnya Jakarta dan Surabaya.
Kata agar dan supaya, adalah dan merupakan serta seperti dan misalnya
pada contoh tersebut sebenarnya merupakan kata yang bersinonim. Dari
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segi keefektifan berbahasa, pemakaian kata yang bersinonim secara
bersama-sama dapat menyebabkan salah salu kata itu mubazir. Oleh karena
itu, agar tidak mubazir dan bahasa yang digunakan juga menjadi efektif,
sebaiknya salah satu kata itu saja yang digunakan. Bandingkan pemakaian
kala-kata tersebut pada kalimat (1), (2), dan (3) di atas dengan (la), (2a),
dan (3a) di bawah ini.

(I a) Kita perlu menjaga kesalahan agar/supaya terhiiidar dari penyakit.
(2a) Bank Sumitomo adalah/merupakan salah satu bank terbesar di

Jepang.

(3a) Beberapa kola besar di Indonesia umumnya sudah tercemarpolusi
udara, seperti/niisalnya Jakarta dan Surabaya.

Kata/mr/, tanggal, dan dalam konteks tertentujuga ada yang
pemakaiannya tidak terlalu diperlukan, Oleh karena itu, kata tersebut dapat
dianggap mubazir, seperti yang tampak dalam kalimat di bawah ini.
(4) Seminar itu akan berlangsung hingga (hari) Selasa mendatang.
(5) Terhiiung sejak (tanggal) I Maret 1988 ia diangkat menjadi calon

pegawai negeri.
(6) Setiap (bulan) Oktoher Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Bahasa menyelenggarakan Bulan Bahasa.

Karena dapat dianggap mubazir, kata hari, tanggal, dan bulan yang
terlctak di dalam kurung pada conloh di atas dapat dihilangkan. Akan
letapi, kata hari, tanggal, dan bulan yang didahului kata depan pada
umumnya memiliki nilai informatif yang linggi atau sangat diperlukan.
Oleh karena itu, pada kalimat berikut kata hari, tanggal, dan bulan tidak
dapat dihilangkan.

(7) Dia akan datang pada hari Rabu.
(8) Rapat itu akan diselenggarakan pada tanggal 15 Desember.
(9) Proyek itu diperkirakan akan selesai pada bulan Mei.

Berbeda dengan itu, unsur yang merupakan bagian dari ungkapan
tetap, yang sudali dianggap padu, seperti sesuai dengan, seiring dengan,
terdiri atas, terbuat dari, dan berganiung pada hendaknya tidak
dihilangkan hanya deiiii keetektifan bahasa. Oleh karena itu, bagian-bagian
dari ungkapan itu hendaknya ditulis secara lengkap.
Misalnya:
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(10) Kegiatan itu tidak sesuai dengan rencam indtdk yang telah
disepakati.

(11) Cepat atau laml)atnya penyelesaian ini bergantung pada
kebijaksanaan pimpinan.

(12) Kelonipok itu terdiri atas litna orang putra dan tiga orang putri.

21. Nyaris dan hampir

Kata hampir dan nyaris mempunyai kemiripan arti. Keduanya
menyatakan ha! yang dekat dengan peristiwa atau keadaan tertentu.
Perbedaannya ialali baliwa kata hampir bersifat netral; mungkin berkaitan
dengan hal yang tidak dilnginkan, mungkin pula tidak. Kata nyaris
cenderung dikaitkan dengan peristiwa yang tidak diinginkan: bahaya,
kecelakaan, kenialangan, dan sebagainya.

(1) Mobil kami hampir kehabisan beasin ketika sanipai di Semarang.
(2) Kedua pesawat penumpang itu nyaris bertabrakan.

Kata hampir mengandung niakna 'belum' dan mengisyaratkan
bahwa peristiwa yang diniaksudkan itu selanjutnya dapat lerjadi. Pada
kalimat (1), misalnya, mobil itu dapat benar-benar kehabisan bensin setelah
melewati Semarang. Contoh lain terdapat pada kalimat berikut ini.
(3) Hari sudali hampir malani.

Kata nyaris tidak mengisyaratkan berlangsungnya suatu proses.
Pada kalimat (2) di atas, misalnya, tidak diisyaratkan bahwa peristiwa
tabrakan betul-betul terjadi sesudali itu. Dalani hal ini, kata nyaris sepadan
dengan hampir saju seperti pada kalimat berikut.
(4) Kedua pesawat penumpang itu hampir saja bertabrakan.

Untuk peristiwa yang tidak ada hubungannya dengan bahaya atau
kecelakaan, kita dapat menggunakan hampir saja dan bukan nyaris.
Contohnya seperti pada kalimat berikut ini.

(5) la hampir saja menjadi juara dalam turnamen itu.

Untuk menyatakan hal yang mendekati keadaan atau sifat tertentu
dapat digunakan kata hampir-hampir dan bukan nyaris. Berikut ini
contohnya.

(6) Gerakannya hampir-hampir sempuma.
(7) la manusia yang /ta/np/r./itzmp/r tidak mengenal menyerah.
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Setelali niemperhacikan pengertian dan perbedaan kata fiyaris dan
harnpir itu, diharapkan kita dapat lebih cemiat dalam mempergunakannya
sesuai dengan keperluan kita.

22. Menghindarl dan menghindarkan

Kata menghindari dan menghindarkan tidakdibeiitukdari kata dasar
hindar serta inibuhan me-... -i dan me- ... -kan, tetapi berasal dari bentuk
hindari dan hindarkan yang mendapat awalan me-. Kedua kata itu
pemakaiannya sering dikacaukan karena pada umumnya orang menganggap
bahwa kedua kata itu inemiliki makna yang saina. Akibatnya, kedua
kaliniat seperti berikut ini dianggap mengandung infonnasi yang sama.
(1) Kami telali berusalia menghindari kesulitan.
(2) Kami telalt berusalia menghindarkan kesulitan.
Jika kita cermati, tampak baliwa kedua kalimat itu sebenamya berbeda.

Pemakaian kata mengindari mengisyaratkan bahwa yang bergerak
bukanlali objek, melainkaii subjek atau pelakunya. Dengan demikian,
kesulitan yang merupakan objek kalimat (1) sebenamya tetap ada dan juga
tetap tidak teratasi karena subjek kami yang bergerak pada kalimat itu
hanya mengupayakan atau mencari jalan yang lain agar tidak berhadapan
dengan kesulitan. Hal itu berbeda dengan penggunaan kata menghindarkan
pada kalimat (2). Pada kalimat (2) itu yang bergerak adalali objeknya,
yaitu kesulitan bukan subjeknya. Karena bergerak, kesulitan itu sudali
teratasi sehingga tidak ada lagi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan
contoh pemakaian kata menghindari dan menghindarkan yang tepat dengan
objek yang konkret.

(3) Kecelakaan itu terjadi karena sopir bus tidak dapat menghindari
sedan yang melaju dari arali depan.

(4) Dia sudali bemsalia menghindarkan mobil yang dikendarainya itu
dari terjangan bus kota.

Kedua contoh tersebut diharapkan dapat memperjelas penggunaan
kata menghindari dan menghindarkan pada kliususnya dan inibuhan -i serta
-kan pada umumnya. Sebagai patokan, perlu dipahami baliwa kalimat yang
predikatnya berupa kata kerja yang berakliiran -i, secara umum, objeknya
tidak bergerak. Sebaliknya, jika predikatnya berapa kata kerja yang
berakliiran -kan, lazimnya objek kalimat itu bergerak. Ciri makna tentang
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bergerak atau tidak bergeraknya objek juga tampak pada kalimat yang
predikatnya berupa kata melempari dan melemparkan seperti di bawah ini.

(5) Anak itu melempari mangga dengan batu.
(6) Toto melemparkan mangga itu ke dalam keranjang.

Objek mangga pada kalimat (5) memperlihatkan ciri makna yang berbeda
dengan mangga pada kalimat (6). Pada kalimat (5) mangga merupakan
objek yang tidak bergerak, sedangkan pada kalimat (6) mangga merupakan
objek yang bergerak.

23. Semua, seluruh, segala, sekalian, dan segenap

Kata semua, seluruh, segala, sekalian, dan segenap memiliki
persamaan dan perbedaan arti. Persamaan arti menyebabkan kata itu dapat
saling dipertukarkan, sedangkan perbedaan ani menyebabkan kata itu tidak
dapat saling dipertukarkan.

Kata semua bermakna setiap anggota terkena atau termasuk dalam
hitungan. Makna itu terlihat pada contoh berikut ini.

(1) Semua warga kota diungsikan.

Kata seluruh juga mengandung makna bahwa setiap anggota
termasuk dalam hitungan, tetapi dalam pengertian kekelompokan atau
kolektif. Kalimat di atas dapat diubah dengan mempertukarkan kata semua
dengan seluruh seperti berikut.

(2) Seluruh warga kota diungsikan.

Akan tetapi, pada dua kalimat berikut pemakaian kedua kata itu membuat
makna yang berbeda.

(3) *Semua bangsa Indonesia menjunjung bahasa persatuan.
(4) Seluruh bangsa Indonesia menjunjung bahasa persatuan.

Perbedaan itu terjadi karena pemakaian kata semwa ditekankanpada jumlah
yang banyak, sedangkan pemakaian kata seluruh ditekankan pada satu
benda yang merupakan kesatuan yang utuh. Bangsa Indonesia pada kalimat
(3) dan (4) jumlahnyahanya satu. Oleh karena itu, penggunaan kata j'g/wrw/i
pada kalimat itu lebih tepat daripada kata semua. Hal itu nyata juga pada
perbandingan berikut.

(5) Semua ruangan akan dibersihkan dan dicat lagi.
(6) Seluruh ruangan akan dibersihkan dan dicat lagi.
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Semua ruangan menyiratkan makna adanya beberapa ruangan. Semeniara
icu, seluruh ruangan pada kalimat (6) mengandung pengertian adanya satu
ruangan yang semua bagiannya dibersihkan dan dicat lagi. Makna 'semua
bagian' juga terlihai pada kalimat berikul.

(7) Seluruh tubuhnya terkena tumpahan mlnyak.

Dalam kalimat itu kata seluruh tidak dapat ditukar dengan semua.
Kata segala menyatakan makna 'semua macam'. Jadi, kata itu

dipakai untuk mengacu pada benda yang beraneka ragam. Pada kalimat

berikut kata segala dan semua dapat dipertukarkan, tetapi ada sedikit
perbedaan makna.

(8) Dewi ingin meVihax segala bunga yang terdapat di kebun itu.
(9) Dewi ingin melihat semua bunga yang terdapat di

kebun itu.

Kalimat (8) menyiratkan pengertian bahwa di kebun itu ada berbagai jenis
bunga. Kalimat (9) mengandung dua pengertian: mungkin satu jenis bunga
saja yang ada di kebun itu atau mungkin pula ada berbagai Jenis.

Jika benda yang ditunjuk kzizsegala tidak beragam, penggunaannya
akan janggal, seperti terlihat pada kalimat berikut ini.

(10) *Segala siswa kelas enam akan menghadapi ujian akhir.

Kata sekalian menyatakan keserentakan. Kata itu hanya digunakan
untuk mengacu pada orang atau manusia. Hal itu terlihat pada kejanggalan
pemakaiannya dalam kalimat berikul ini.

(11) *Sekalian meja akan diangkut ke tempat lain.

Kata sekalian dapat dipertukarkan dengan semua seperti pada kalimat
berikut.

(12) Sekalian orang di ruangan itu menengok kepadanya.
(13) Semua orang di ruangan itu menengok kepadanya.

Kata segenap juga menyatakan makna 'semua', tetapi dalam pengertian
kelengkapan. Dalam hal ini maknanya mirip dengan kata seluruh.

(14) Segenap bangsa Indonesia menunjung bahasa persatuan.

Perbedaannya dengan kata seluruh ialah bahwa kata ini biasanya diikuii
oleh kata yang menyatakan manusia. Kalimat berikut ini tidaklah lazim.

(15) *Kita akan melindungi segenap binatang dari kepunahan.
(16) ^Segenap tubuhnya terkena tumpahan minyak.
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14. Pemakaian di mana

Pengaruh bahasa asing

Pemakaian bentuk di mana sebagai ungkapan penghubung antara
anak kalimat dan induk kalimat hams dihindaii. Contoh penggunaan

seperti itu terlihat pada kalimat berikut.

1) Bunmg itu segera terbang ke sarang di mana ia meninggalkan anak-
anaknya.

Untuk contoh itu, kata tempat dapat digunakan untuk menggantikan fungsi
di mana sehingga menjadi seperti berikut.

2) Burung itu segera terbang ke sarang tempat ia meninggalkan anak-
anaknya.

Tidak hanya kata tempat yang dapat menggantikan bentuk di numa.
Bentuk di mana pada kalimat (3) di bawah ini dapat digantikan oleh bentuk

dengan dan kata menjadi diganti dengan sefdngga. Hasil perubahan itu
terlihat pada kalimat (4).

3) Acara berikutnya adalah "Kuis Remaja" di mana Kris Aria menjadi
pembawa acaranya.

.  4) Acara berikutnya adalah "Kuis Remaja" dengan Kris Aria sebagai
pembawa acaranya.

Pada dua contoh pemakaian yang hams dihindaii di atas—kalimat
(1) dan (3)~bentuk di mana merangkaikan kata benda {sarang dan Kuis
Remaja") dengan keterangan pewatas yang mempakan anak kalimat {ia
meninggalkan anak-anaknya dan Kris Aria menjadi pembawa acaranya).
Penggunaan bentuk seperti itu dapat dikatakan sebagai pengamh stmktiir
baliasa asing atau sebagai akibat penerjemahan kalimat bahasa asing yang
kurang cermat.

Tidak jarang diteraukan pula pemakaian di mana yang tidak
mencerminkan adanya pengaruh bahasa asing, tetapi agaknya disebabkan
oleh ketidakcermatan penggunaan ungkapan perangkai atau penghubung
dalara kalimat, seperti terlihat pada contoh berikut.

5) Kepala desa sangat berterima kasih kepada warga di mana telah
b^sedia menjaga kebersihan di lingkunganmasing-masing.

Pemakaian kata penghubung dalam stmktur kalimat semacam itu
jelas tidak ada dalam baiiasa asing. Jadi, tampaknya hal itu hanya
mempakan akibat dari penutur yang tidak menguasai cara meiiggunakan
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bentuk penghubung yang sesuai dengan pertalian makna. Seharusnya
kalimat itu ditata sebagai berikut.

6) Kepala desa sangat berterima kasih kepada warga yang telah bersedia
menjaga kebersihan di lingkungan masing-raasing.

Periiatikan pula contoh berikut.

7) Usaha ini akan dikembangkan terus di mana peraerintah juga akan
membantu menyediakan tenaga untuk melatih para pengelolanya.

Sebetulnya dalam kalimat (7) itu bentuk di mana tidak perlu
dipakai, cukuplah kita gunakan kata dan sehingga kalimatnya menjadi
seperti berikut.

8) Usaha ini akan dikembangkan terus dan pemerintah juga akan
membantu menyediakan tenaga untuk melatih para pengelolanya.

25. Pemakaian yang mana

Yang mana atau yang?

Bentuk yang mana sering digunakan alih-alih bentuk yang.
Contohnya seperti berikut ini.

1) Peminjara akan dikenai denda untuk buku yang mana tidak
dikembalikan setelah dua minggu masa pinjam.

Penggunaan bentuk yang mana semacam itu salah. Kalimat yang benar
untuk meiigungkapkan hal itu adalah seperti berikut.

2) Peminjam akan dikenai denda untuk buku yang tidak dikembalikan
setelah dua minggu masa pinjam.

Jadi, di sini kita hanya menghilangkan kata mana dan cukup
menggunakan kata yang. Kata yang itu berfungsi menghubungkan kata
benda buku dengan bagian selanjutnya. Agak aneh lagi contoh berikut ini.

3) Pemerintah akan membangun sebuah jembatanyo/zg mana jembatan itu
dapat menghubungkan kedua daerah itu.

Mengapa kata jembatan diulang lagi? Tampaknya yang hams
dihilangkan dari kalimat itu tidak hanya kata mam, tetapf juga kata
jembatan yang kedua sehingga menjadi kalimat (4) berikut ini.
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4) Pemerintah akan membangun sebuah jembatan yang dapat
menghubungkan kedua daerah itu.

Janganlah dilupakan bahwa katayaw^ itu merangkaikan dua gagasan
yang di dalamnya memuat unsur yang sama. Kalimat itu berisi dua
gagasan, yakni Pemerintah akan membangun sebuah jembatan dan
Jembatan itu menghubungkan kedua daerah itu. Di sini ada benluk yang
sama, yakni jembatan. Sesudah dirangkaikan dengan katayang, unsur yang
sama itu tidak diulang lagi.

Penggunaan di mana yang tepat

Penggunaan bentuk di mana secara tepat lerlihat pada contoh
berikut.

1. Di mana rapat itu diselenggarakan?
2. Kitalah yang harus menentukan di mana rapat itu diselenggarakan.

Di sini bentuk itu dipakai sebagai kata tanya lentang tempat pada
sebuah kalimat tanya atau sebagai kata penghubung yang menyatakan
tempat, tetapi bukan perangkai antara kata benda pewatasnya. Kita melihat
bahwa pada contoh (1) dan (2) di depan bentuk di mana tidak terdapat kata
benda.

Pemakalan bentuk yang mana yang benar
Pemakaian bentuk yang mana secara tepat terlihat pada contoh

berikut.

1) Kelompok kerja Anda yang mana?

2) Dia belum tahu baju yang mana yang akan dipakainya.

Dari contoh-conioh itu dapat kita lihat bahwa yang mana itu

digunakan untuk bertanya atau membuat pemyataan yang mengandung
pilihan. Pertanyaan dalam kalimat (1) dibuat oleh orang yang mengetahui
bahwa ada beberapa kelompok kerja dan ia ingin mengetahui kelompok
lawan bicaranya. Pemyataan dalam kalimat (2) mengandung pengeriian
bahwa ada beberapa baju yang dapat dipakai, tetapi pemakainya belum
dapat menentukan pilihannya.

Beberapa kasus pemakaian bentuk di mana yang salah memang
dapat dikatakan dipengamhi bahasa asing, yakni orang menggunakan
bentuk itu karena di dalam kalimat bahasa Inggris, misalnya, digunakan
kata where pada konstmksi tertentu.

55



Apakah pemakaian yang mam yang secara salah juga disebabkan
oleh penganih bahasa asing? Agaknya bukan itu peiiyebab utamanya.
Kesalahan itu terjadi karena orang tidak mau membedakan fungsi yang dan

yang mana. Bentuk yang digunakan sebagai peraiigkai kata benda dengan
keterangan pewatasnya adalah yang. bukan yang mana. Perhatikan contoh
beiikut.

1) meja yang kecil bukan meja yang mana kecil
2) pendidikan yang memadai bukan pendidikan yang mana memadai

Kadang-kadang ditemukan pemakaian yang mam yang memang
tidak dapat digantikan dengan yang seperti terlihat pada- contoh berikut.

3) Koperasi ini harus berjalan dengan baik yang mam kebutuhan setiap
anggota dapat dipenuhi dari sini.

4) Ekspor udang meningkat terus yang mam negara tujuan ekspor pun
kian bertambah.

Dengan menggunakan kata yang cocok untuk menggantikan bentuk
yang mana, kalimat di atas dapat lebih mudali dipahami. Perhatikanlah
hasil perbaikan berikut.

5) Koperasi ini harus berjalan dengan baik sehingga kebutuhan setiap
anggota dapat dipenuhi dari sini.

6) Ekspor udang meningkat terus dan negara tujuan ekspor pun kian
bertambah.

26. Kata yang yang teriupakan

Kata yang biasa dipakai untuk merangkaikan kata benda dengan
penjelasnya. Proses perangkaian itu terjadi seperti berikut ini. Mula-mula
ada dua pemyataan, misalnya:

1) Mataliari bersinar terang.

2) Mataliari membuat udara bertambah panas.

Di dalam dua pemyataan itu ada unsur yang sama, yakni matahari.
Jika dua pemyataan itu digabung, unsur yang sama itu dapat dihilangkan
salah satu, sedangkan perihal keterangannya dirangkaikan dengan kata
yang sehingga muncullah pemyataan bam seperti berikut.

3) Matahari yang bersinar terang membuat udara bertambah panas.

Predikat pada kalimat (3) itu hanya satu, yakni membuat. Orang sering
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melupakan kata yang sebagai perangkai ketika membuat kalimat panjang
yang merupakan gabungan beberapa kalimat pendek. Perhatikan contoh
berikut ini.

4) Kami akan menyampaikan prakiraan cuaca kota-kota besar berlaku
besok.

Unsur berlaku besok pada kalimat (4) berfimgsi sebagai keterangan
dari unsur prakiraan cuaca kota-kota besar. Manakah predikat kalimat itu?
Seharusnya, predikatnya hanya satu, yakni menyampaikan. Namun,
kehadiran ungkapan berlaku besok menimbulkan kesan seakan-akan sebagai
predikat kedua.

Jika dikembalikaii ke pemyataan yang lebih pendek, kalimat itu
terdiri atas dua kalimat berikut.

5) Kami akan menyampaikan prakiraan cuaca kota-kota besar.
6) Prakiraan cuaca kota-kota besar "itu berlaku besok.

Yang sama pada kedua pemyataan itu adalah unsur prakiraan cuaca
kota-kota besar. Agar fungsi tiap-tiap unsur tidak kabur, kita gunakan kata
yang untuk menandai unsur keterangan untuk kata benda itu. Dengan
demikian, kalimat perbaikannya adalali sebagai berikut.

7) Kami akan menyampaikan prakiraan cuaca kota-kota besar yang berlaku
besok.

Contoh lain kalimat yang patut diperbaiki adalah sebagai berikut.

8) Kejuaraan catur itu diikuti 53 pecatur berlangsung dari tanggal 4 hingga
20 Juni 1992.

Perbaikannya memerlukan sedikit perubalian letak unsur kalimat.
Kalimat ubahan (9) dan (10) lebih jelas struktumya daripada kalimat (8).

9) Kejuaraan catur yang diikuti 53 pecatur itu berlangsung dari tanggal
4 hingga 20 Juni 1992.

10) Kejuaraan c&tur yang berlangsung dari tanggal 4 hingga 20 Juni 1992
itu diikuti 53 pecatur.

27. Kerancuan

Kerancuan, yang dikenal juga dengan istilah kontaminasi, adalah
pencampuradukan bentuk bahasa dalam konstruksi yang satu dengan bentuk
dalam konstruksi yang lain sehingga menghasilkan konstruksi yang salah.
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Apakah kerancuan selalu tidak disadari? Ada kerancuan yang disadari,
ada pula yang tidak disadari. Sebagai contoh, kita sering mendengar
pembicara yang secara tergesa-gesa ataii dengan gugup mengucapkan kata
inu karena di beiiaknya terbayang kata ini dan itu sekaligus. Kesalalian itu
pasti disadari. Oleh karena itu, ia segera membetulkannya.

Kerancuan yang tidak disadari juga banyak diperbuat orang. Sebagai
contoh, selain kata syah yang berarti 'raja', kita juga mempunyai kata sah
yang berarti 'resrai'. Akan tetapi, orang sering memakai kata syah untuk
menyatakan arti 'resmi'. Kesalahan itu tetap diperbuat karena ia tidak
menyadarinya.

Kata semakin atau makin dan juga kian dapat diikuti kata sifat atau
adjektiva. Contohnya, semakin tebal, semakin mantap, makin panjang,
kian lama, atau kian buruk. Namun, tidak pemah kata-kata itu diikuti oleh
kata benda atau nomina. Tidak ada semakin meja, semakin tahim, makin
ikan atau kian gedung. Jika itu ditemukan, kita dapat menduga bahwa ada
sesuatu yang salah. Perhatikan kalimat berikut ini.

1) Semakin hari semakin banyak orang yang menyukai lagu "Pondok
Mertua".

Mengapa ada ungkapan semakin hari? Tampaknya itu suatu
kerancuan. Ada ungkapan hari demi hari dan ada pula ungkapan semakin
lama. Contohnya terdapat pada kalimat berikut ini.

2) Hari demi hari lagu itu semakin populer.
3) Semakin lama lagu itu semakin populer.

Dua ungkapan itu terkacaukan sehingga muncullah bentuk semakin hari.
Bentuk dan sebagainya dan dan Iain-lain biasanya digunakan untuk

menambalikan sesuatu yang tidak disebutkan agar orang (pembaca) dapat
menafsirkan sendiri tambahan berikutnya secara leluasa. Untuk tujuarritu,
orang sering mengacaukan kedua bentuk tadi sehingga muncul bentuk dan
lain sebagainya yang perlu dihindari pemakaiannya. Pemakaian kedua
bentuk di atas sebagai berikut.

4) Binatang mamalia yang makan rumput adalah sapi, kuda, kerbau,
rusa, dan sebagainya.

5) Untuk membuat kandang ayam, saya memeriukan kayu, paku, kawat,
dan Iain-lain.

Bentuk dan sebagainya digunakan apabila hal yang ditambahkan itu
sejenis dengan rincian sebelumnya. Benda yang diwakili oleh bentuk dan
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sehagainya pada kalimat (4) adalah binatang sejenis sapi, kuda, kerbau,
dan rusa yang termasuk jenis mamalia. Keragaman tambahan pada kalimat
(4) diikat oleh kesamaan ciri jenis mamalia. Bentuk dan Iain-lain
digunakan apabila yang ditambalikan itu tidak sejenis. Benda yang
diwakili bentuk dan tain-lain pada kalimat (5) adalah semua benda yang
diperlukan orang untuk membuat kandang selain kayu, paku, dan kawat
yang telali disebutkan. Oleh karena itu, cakupan benmk dan Iain-lain lebih
luas daripada dan sebagainya.

Dalam bahasa kita ada frasa menganggukkan kepala dan ada pula
frasa memhungkukkkan badan. Kontaminasi juga terjadi jika orang
membuat kalimat la membungkukkan kepalanya dalam-dalam.

SadarkaJi kita baliwa dalam bentuk menduduki juara pada kalimat 6c)
berikut ini juga terdapat kerancuan? Kerancuan itu muncul karena bentuk
meraih gelar juara dan menduduki peringkat pertama pada kalimat (6a)
dan (6b).

6) a. Hermawan meraih gelar juara Indonesia Terbuka. (benar)
b. Hermawan menduduki peringkat pertama (benar)
c. Hermawan menduduki juara Indonesia Terbuka. (salah)

Kalimat (6c) di atas dapal dibenarkan apabila sang juara Indonesia Terbuka
memang diduduki oleh Hermawan.

Kerancuan juga sering dilakukan orang seperti dalam kalimat-kalimat
berikut.

7) a. Perayaan itu dihadiri oleh semua guru, (benar)
b. Semua guru hadir dalam perayaan itu. (benar)
c. Dalam perayaan itu dihadiri oleh semua guru, (salah)

8) a. Dengan penataran ini kemampuan karyawan dapat meningkat.
(benar)

b. Penataran ini dapat meningkatkan kemampuan karyawan. (benar)
c. Dengan penataran ini dapat meningkatkan kemampuan karyawan.

(salah)

9) *3. Pemenang akan mendapatkan sebuah hadiah besar. (benar)
b. Bagi pemenang disediakan sebuah hadiah besar. (benar)
c. Bagi pemenang akan mendapatkan sebuah hadiah besar. (salah)
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Seperti telah kita ketahui, kata depan dalam, dengan, dan bagi tidak
dapat digunakan untuk menandai subjek. Selain itu, bukankali aueh jika
kita menemukan kalimat seperti, "Bagi saya akan mendapat hadiah besar?"
Seharusnya, kata bagi pada kalimat itu tidak perlu hadir.

28. Baharu, cahari, dan bahagi

Kita sering menemukan dua bentuk kata yang bermiripan dan
digunakan secara bersililian. Misalnya, baru-baharu, cari-cahari, dan
bagian-bahagian. Secara umum diakui bahwa bentuk yang lebih panjang
merupakan bentuk yang lebih daliulu ada. Bentuk lama itu kemudian
mengalami "pengerutan". Pada bentuk-bentuk di atas ada kesamaan bentuk
yang mengalami "pengerutan", yakni bunyi /ha/.

Bentuk/^fl/tarw hanya dipakai pada katapembaharuan, memperbaharui
atau diperbaharui. K&tapembaharuan bersaing dengan hentakpembaruan.
Karena bentuk baru lebih luas pemakaiannya, sebaiknya kita gunakan satu
bentuk itu, yaitu baru, membarui, memperbarui, pembaruan. Demikian
pula bentuk cahari dan bahagi. Gunakaiilali bentuk cari dan bagi sebagai
dasar dan dari kata dasar itu kemudian kita turunkan bentuk-bentuk seperti
pencarian dan bagian.

29. Dahulu dan dulu

Agak berbeda halnya aniara baharu, cahari, bahagi dan dahulu.

Tampaknya kata dahulu dan dulu mempunyai makna yang sama sehingga
seolah-olah keduanya dapat saling menggantikan. Kata dulu dianggap
sebagai varian dari dahulu.

Dalam beberapa hal, kata dahulu dan dulu memang dapat saling
menggantikan. Ferhaiikan contoh berikut.

1) Jika dahulu/dulu orang hams menempuh jarak Amsterdam—Jakarta
dalam beberapa hari, kini dapat ditempuh dalam 20 jam.

2) Oleh karena itu, sejak Repelita IV dahulu/dulu kita mulai
mengembangkan bidang itu.

Akan tetapi, dalam hal tertentu, kedua kata itu tidak dapat saling
menggantikan. Pada kalimat berikut, bentuk-bentuk yang tercetak miring
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diturunkan dari kata dasar dahulu; akan terasa janggal apabila diganti
dengan bentuk yang diturunkan dari kata dasar dulu.

3) Patih Gadjali Mada dan para pendahulunya telah merintis persatuan
Indonesia dengan gigih.

4) Pada bagian pendahuluan telah disebutkan bahwa ia akan meneliti
masalah itu secara tuntas.

5) Dengan mantap ia mendahului lawannya menuju garis finis.

Kita tidak dapat menggantikan kata pendahulu, pendahuluan, dan
mendahului pada kalimat 3), (4), dan (5) denganpendulu, penduluan, dan
mendului. Itulali sebabnya, bentuk dahulu tetap digunakan dalam baliasa
Indonesia walaupun pemakaiannya terbatas.

30. Kedai, warung, pasar, toko, dan plaza

Setakat ini, sekurang-kurangnya ada lima istilali pokok untuk
menyebut terapat-tempat belanja, yaitu kedai, warung, pasar, toko, dan
plaza. Istilali lain seperti warung serba ada, pasar swalayan, dan toko
serba ada merupakan pengenibangan dari kelima istilali pokok tadi.
Apakah sebenarnya perbedaan antara kelima istilali pokok itu?

Kata kedai dan kata warung meniiliki arti yang sama, yaitu 'bangunan
yang digunakan sebagai tempat berjualan makanan dan niinumaii'.
Pembedaan antara warung atau kedai yang satu dan yang lain dilakukan
dengan menyebutkan jenis barang yang dijual di tempat itu, atau
menambalikan nama lain yang dipilili secara manasuka. Perliatikan bentuk-
bentuk berikut.

kedai nasi 'kedai yang menjual nasi'
kedai kopi 'kedai yang menjual kopi'
warung pecel 'waning yang menjual pecel'
warung sate 'warung yang menjual sate'
Warung Asri 'warung yang bernama Asri'
warung padang 'waning yang menjual masakan Padaiig'

Selaiu kata warung dan kedai, untuk menyebut tempat yang menjual
makanan dan minuman juga digunakan istilah rumah makan dan restoran.

Kata toko berarti 'kedai berupa bangunan pemianen tempat menjual
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barang-barang'. Seperti halnya kedai dan waning, pembedaan toko yang
satu dan yang lain dilakukan dengan menyebutkan jenis barang yang dijual,
cara menjual, atau nama tertentu yang biasanya ditetapkan secara
manasuka. Dalam pemakaian sehari-hari, kita temukan bentuk-bentuk
seperti toko buku, toko kelontong, toko serba ada, toko grosir, Toko
Sumber Waras, dan Toko Mas Sermr.

Katapasar memilikimakna 'tempat orang berjual beli' yang biasanya
lebih luas daripada kedai, waning, atau toko. Jika dibandingkan dengan

kedai, waning, atau toko, cakupan jenis barang yang dijual di pasar lebih
banyak. Selain makanan dan minuman, di pasar juga dijual sayur-mayur,
pakaian, dan benda-benda lain untuk kebutuhan sehari-hari. Pembedaan
pasar yang satu dan yang lain biasanya dilakukan dengan menyebutkan
jenis barang pokok yang dijual, cara menjual, dan naraa-naraa lain yang
diberikan secara mana suka. Perhatikan nama-nama seperti pasar induk
sayur-mayur, pasar induk buah-buahan, pasar look, pasar grosir, pasar
swalayan. Pemberian nama pasar seperti Pasar Pasar Jumat, Pasar
Minggu didasarkan pada hari yang paling ramai untuk pasar itu.

Sementara itu, kata plaza selain berarti 'pusat perbelanjaan atau
tempat terbuka dekat dengan gedung-gedung di kota yang memiliki tempat
untuk berjalan dan berbelanja' juga berarti 'lapangan untuk umum, tempat
terbuka yang digunakan untuk parkir atau memperbaiki kendaraan
bermotor, tempat membayarkan uang tol, tempat yang memberikan
fasilitas pelayanan seperti restoran, dan pompa bensin di tepi jalan raya'.
Daripada pemakaian/)asar/wad€m, tampaknya makna 'pusat perbelanjaan'

lebih tepat dipakai untuk padanan istilah plaza.

Dari istilah-istilah di atas, tampaknya plaza adalah istilah yang

memiliki cakupan paling luas. Itulah sebabnya, kata plaza tidak dapat
diberi penjelas lagi berupa cara layanan, jenis barang yang dijual di tempat
itu, dan Iain-lain. Pengkhususan nama plaza dilakukan dengan nama-nama
tambahan belaka. Kalau diperhatikan nama Gadjah Mada Plaza, Atrium
Plaza, dan^noa Plaza, tidak dapat kita ramalkan apakah ada kekliususan
barang dagangan atau cara penjualan di tempat itu.

C^upan

Sementara itu, kedai, warung, pasar, dan toko masih dapat diubah
cakupannya dengan memperhatikan cara penjualan, atau barang yang
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dijual. Apabila dijualbelikan di tempat itu, nama atau jenis benda itu
umumnya disebutkan di belakang kata itu. Perhatikanlah kata kedai kopi,
waning sate, pasar induk buah-buahan, pasar benda-benda antik, toko alat
listrik, toko bahan bangunan, dan sebagainya. Kata serba ada biasanya
digunakan untuk menyebut tempat penjualan yang menyediakan berbagai
barang dagangan, misalnya waning serba ada dan toko serba ada. Kita
dapat pula menyebutkan cara pelayanan apabila di suatu tempat mempunyai
cara pelayanan yang khusus, misalnya pasar swalayan.

Plaza Indonesia, Lokasari Plaza, Timjmgan Plaza,
dan Sudimampir Plaza sehanisnya merupakan tempat perdagangan yang
sifatnya sangat kompleks. Di dalamnya tercakup berbagai tempat belanja
yang lebih kecil yang mungkin berupa toko, waning, atau kedai. Barang
yang diperdagangkan dan cara pelayanannya pun beragam pula, bergantung
pada toko, waning, atau kedai yang ada di dalamnya.

Hampir sama dengan plaza, kata pasar umumnya juga mencakupi
beberapa tempat perbelanjaan yang lebih kecil. Di dalam pasar mungkin
kita temukan toko, waning, atau kedai, dengan barang dagangan dan cara
pelayanannya masing-masing. Lalu, apa perbedaan antaraplaza dan pasar?
Perbedaan itu hanya terletakpada konotasi saja. Plaza berkonotasi dengan
pusat perdagangan yang modem, sedangkan pasar berkonotasi dengan
pusat perdagangan tradisional.

Pergeseran makna

Dalam bahasa yang hidup dan berkembang seperti baliasa Indonesia,
pergeseran makna itu tidak dapat dihindari. Kita ingat kata saudara yang
semula hanya berarti, 'oraiig yang masih ada pertalian darah', sekarang
sudah bergeser artinya. Kita dapat menyebut saudara kepada orang yang
tidak mempunyai hubungan darah sama sekali dengan kita.

Kata kedai, warung, dan pasar pun menunjukkan gejala pergeseran
makna itu. Dengan makna dasar yang sedikit bergeser, kita dapatkan kata
seperti kedai buku, kedai benda pos, waning telekomunikasi (wanel),
waning serba ada, pasar swalayan. Dalam kata-kata itu makna 'tempat
yang menjual makanan dan minuman' yang dulu dikandung oleh kata
warung dan sudah tidak sesuai lagi. Sifat ketradisionalanpa^ar pada
pasar swalayan sudah tidak tanipak lagi.
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Struktur Nama

Apakah kita sadar bahwa Plaza Indonesia dan Putri Ayu Plaza, serta
Pasar Swalayan Morodadi dan Wak Kondang Swalayan memiliki struktur
yang berbeda? Kalau dilihat dari struktumya secara selintas, kata-kala itu
jelas berbeda. Plaza Indonesia dan Pasar Swalayan Morodadi berstruktur
DM, sedangkan Putri Ayu Plaza dan Wak Kondang Pasar Swalayan
berstruktur MD. Dalam bahasa Indonesia, kita seharusnya memilih struktur
DM. Namun, nama yang berstruktur MD pun dapat pula dipakai dengan
pertimbangan bahwa selain plaza atau pasar swalayan, Putri Ayu atau
Wak Kondang itu juga menipakan nama usaha yang lain. Dengan
demikian, kita dapat menderetkan nama-nama seperti berikut.

Putri Ayu Plaza Wak Kondang Pasar Swalayan
Putri Ayu Hotel Wak Kondang Hotel
Putri Ayu Panti Pijat Wak Kondang Panti Pijat
Putri Ayu Salon Wak Kondang Salon

Tentu saja, tidak tepat apabila hanya ada Putri Ayu, yaitu satu-satunya dan
berupa plaza, hanya ada satu-satunya Wak Kondang dan berupa pasar
swalayan, disebut Putri Ayu Plaza dan Wak Kondang Pasar Swalayan.
Untuk kenyataan seperti ini, mestinya penamaan itu mengikuti pola Plaza
Indonesia dan Pasar Swalayan Morodadi yang dapat dijajarkan dengan
nama plaza atau pasar swalayan lain sebagai berikut.

Plaza Indonesia Pasar Swalayan Morodadi
Plaza Mataram Pasar Swalayan Siti Nurbaya
Plaza Kosgoro Pasar Swalayan Sempurna
Plaza Ratu Ayu Pasai Swalayan Dinar

Masih dengan struktur bahasa Inggris, dalam dunia perdagangan
modem kita juga mengenal istilah Trail seperti Kalibata Mall dan Pondok
Indah Mall. Apa sebenamya arti mall im?

Kata mall berarti 'gedung-gedung besar atau kelompok gedung di
pinggiran kota berisikan beberapa/bermacam-macam toko dengan sarana
jalan untuk kepentingan umum.
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31. IniA^itu

Kata ini dan itu dalam baliasa Indonesia disebut kata garni penunjuk.
Pemakaian kedua kata itu dibedakan atas pertimbangaii beberapa lial,
antara lain, (1) posisi penutur, yaitu jarak penutur (pembicaraan atau
penulis) dengan objek yang ditunjuk, (2) sudaJi terjadi atau belum peristiwa
yang ditunjuk, (3) keikutsertaan penutur, yaitu ikut serta atau tidaknya
penutur daiam peristiwa atau hal yang' dibicarakan, dan (4) sudali disebut
atau belum hal atau peristiwa yang ditunjuk itu.

Posisi Penutur

Jarak penutur dengan objek pembicaraan tidak dapat diukur secara
pasti. Dalam hal ini kita hanya dapat inenggunakan anggapan apakali jarak
itu dianggap jauh atau dekat. Kalau jarak itu dianggap jauh, kata itu dapat
digunakan sebagai kata ganti penunjuk, sebaliknya, apabila jarak itu
dianggap dekat, kata ini dapat digunakan sebagai kata ganti penunjuknya.
Perhatikan kalimat berikut.

(1) Pohon durian ini hampir berbuah sebelum disambar petir.

Akan tetapi, untuk menunjuk pohon durian yang sama, dapat puia kita
menggunakan kata itu seperti dalam kalimat berikut.

(2) Pohon durian itu hampir berbuali sebelum disambar petir.

Kedua kalimat di atas muncul karena perbedaan anggapan tentang
jarak antara penutur itu dan pohon durian. Masalali "anggapan" itu dapat
kita kurangi apabila dalam pembicaraan itu ada dua hal yang ditunjuk
sehingga kita dimungkinkan membuat perbandingan. Agar lebih jelas,
perhatikan contoh-contoh berikut.

(3) Mobil ini akan mengangkut wisatawan Australia, sedangkan mobil itu
mengangkut wisatawan domestik.

(4) Mobil itu akan mengangkut wisatawan domestik, sedangkan
mobil ini mengangkut wisatawan Australia.

Pada kalimat (3) dan (4) penutur pasti berada lebih dekat dengan mobil
yang akan mengangkut wisatawan Australia daripada mobil yang akan
mengangkut wisatawan domestik. Seandainya ia berada pada posisi yang
lebih dekat dengan mobil yang akan mengangkut wisatawan domestik,
kalimat (3) dan (4) akan diubali menjadi kalimat (5) dan (6) berikut.
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(5) Mobil itu akan mengangkut wisatawan Australia, sedangkan mobil ini
mengangkut wisatawan domestik.

(6) Mobil ini akan mengangkut wisatawan domestik, sedangkan mobil itu
mengangkut wisatawan Australia.

Apabila antara penutur dan kedua mobil itu sama atau hampir sama
jaraknya, kita-kembaii pada "anggapan" tadi. Apabila jarak itu dianggap
sama jauhnya, kata itu lebih tepat pemakaiannya.

(7) Mobil itu akan mengangkut wisatawan Australia, sedangkan mobil itu
mengangkut wisatawan domestik.

Sebalikiiya, apabila jarak itu dianggap sama dekat dengan penutur, kata ini
lebih tepat.

(8) Mobil ini akan mengangkut wisatawan Australia, sedangkan mobil ini
mengangkut wisatawan domestik.

Kedekatan jarak antara penutur dan objek yang dibicarakan dapat pula
diartikan bahwa sang penutur itu ikut atau masuk ke dalam objek tadi.
Jadi, dalam kalimat (8) tadi, misalnya, penutur selain dapat disebut dekat
dengan mobil wisatawan domestik, dapat pula ia memang berada dalam
mobil itu.

Sudah terjadi atau belum?
Untuk menunjuk hal atau peristiwa yang sedang terjadi, biasanya

digunakan kata ini, sedangkan untuk menunjuk hal atau peristiwa yang
telah atau akan terjadi biasanya digunakan kata itu. Perhatikan contoh
berikut.

(1) Perlombaan ini diadakan dengan dukungan dana dari BNI 1946.
(2) Kecelakaan itu timbul karena tidak sempumanya. sistem rem mobil

yang dikendarainya walaupun mobil itu bam dibeli dua hari
sebelumnya.

Pemakaian kata itu untuk menunjuk hal atau peristiwa lampau ini akan
lebih jelas apabila kila mengamati pemakaiannya dalam konteks yang lebih
luas. Untuk itu, mari kita perhatikan paragraf berikut.

Anakiiya yang sulung tewas dalam kecelakaan mobil
yang sangat mengerikan. Kecelakaan itu timbul karena
tidak sempumanya sistem rem mobil yang dikendarainya
walaupun mobil itu bam dibeli dua hari sebelumnya.
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Keikutsertaan penutur

Kita dapat melihat pula apakali penutur ikut serta atau temiasuk dalam
hal atau peristiwa yang sedang dibiearakan atau tidak. Perhatikan kalimat
berikut.

(1) Perjalanan ini melewati objek wisata Candi Prambanaii, Candi Sari,
dan Candi Kalasan.

Kata ini pada kalimat (1) menyiratkan baliwa penutur ikut serta dalam
perjalanan yang sedang dibicarakan. Kalau ingin memunculkan kata ganti
persona sebagai subjek dalam kalimat im, kata kita atau kami dapat
digunakan sehingga kalimat itu akan menjadi seperti berikut..

(2) Dalam perjalanan ini kita melewatj objek wisata Candi Prambanan,
Candi Sari, dan Candi Kalasan.

(3) Dalam perjalanan ini kami melewati objek wisata Candi Prambanan,
Candi Sari, dan Candi Kalasan.

Ini tidak berarti baliwa pemakaian kata itu tidak dapat digunakan oleh
penutur yang ikut serta dalam hal atau peristiwa yang sedang dibicarakan.
Perhatikan kalimat berikut.

{4) Perjalanan itu melewati objek wisata Candi Prambanan, Candi Sari,
dan Candi Kalasan.

(5) Dalam perjalanan itu kita melewati objek wisata Candi Prambanan,
Candi Sari, dan Candi Kalasan.

(6) Dalam perjalanan itu kami melewati objek wisata Candi Prambanan,
Candi Sari, dan Candi Kalasan.

Dalam kalimat (4), (5), dan (6) penutur mungkin ikut serta dalam
perjalanan yang sedang dibicarakan apabila perjalanan itu sudali
berlangsung. Dalam hal ini, ia menceritakan pengalamannya ketika
mengikuti perjalanan itu. Untuk niengungkapkan hal seperti di atas, tidak
dapat digunakan kata ini.

Penyebutan

Gunakan kata itu untuk menunjuk hal atau peristiwa yang sudali
disebutkan sebelumnya apabila jarak antara penutur dan hal atau peristiwa
yang dibicarakan itu tidak dipertimbangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut.
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(1) la sebenaraya telali raemperoieh pekerjaan yang tetap, tetapi
pekerjaan itu terlalu banyak menyita waktunya.

(2) Pak Karman mempunyai rumah yang sangat mewah. Rumah itu
pernah ditawar orang dengan harga yang sangat tinggi.

(3) Melalui perjalanan yang sangat panjang, akhimya mereka tiba di
Candi Prambanan. Candi itu terletak di perbatasan antara BCabupaten
Klaten dan Daerali Istimewa Yogyakarta. Di pelataran candi itulah
sendratari Ramayana selalu digelar untuk para wisatawan setiap bulan
pumama.

Kata itu pada contoh-contoh di atas menunjukkan kaitaii antara pekerjaan
itu dan pekerjaan yang tetap pada contoh (1), rumah itu dan rumah Pak
Karman pada contoh 2, dan Candi Prambanan, candi itu, dan candi itulah
pada contoh 3. Kaitan itu dapat diartikanbaliwa yang dimaksud pekerjaan
itu adaiah pekerjaan yang tetap, rumah itu adalah rumah Pak Karman, dan
candi itu adalah Candi Prambanan.

Dapatkali kata itu disulih dengan kata ini pada contoh-contoh tadi?
Mari kita lihat contoh-contoh berikut.

(4) la sebenarnya telah memperoleh pekerjaan yang tetap, tetapi
pekerjaan ini terlalu banyak menyita waktunya.

(5) Pak Karman mempunyai rumali yang sangat mewah. Rumah ini
pemah ditawar orang dengan harga yang sangat tinggi.

Dari contoh (4) dan (5) ini, terasa baliwa kata ini tidak mampu
mengaitkan secara padu antara pekerjaan ini dan pekerjaan yang tetap,
serta rumah Pak Karman. Bahkan, pekerjaan atau rumah yang ditunjuk itu
cendening berbeda. Untuk hal seperti ini, sebaiknya jangan digunakan kata
ini.

Kata ini dapat juga digunakan apabila penutur itu berada di Candi
Prambanan yang sedang dibicarakannya. Ini berarti baliwa peristiwa
pertuturannya juga sedang berlaiigsung. Perhatikan contoh berikut.

(6) Melalui perjalanan yang sangat panjang, akhimya mereka tiba di
Candi Prambanan. Candi ini terletak di perbatasan antara Kabupaten
Klaten dan Daerali Istimewa Yogyakarta. Di pelataran candi ini
sendratari Ramayana selalu digelar untuk para wisatawan setiap bulan
pumama.

68



32. Bahkan dan malahan

Kata bahkan dan malahan mempunyai fiingsi dan pola pemakaian
yang sama dalam baliasa Indonesia. Kedua kata itu dapat digunakan
sebagai penghubung intrakalimat dan dapat pula digunakan sebagai
penghubung antarkalimat. Sebagai penghubung intrafeilimat, kata itu
berposisi di antara bagian pertama dan bagian kedua yang tiap bagian itu
dapat berupa kata, frasa, atau klausa, sedangkan sebagai penghubung
antarkalimat, kata itu berposisi di awal kalimat pada bagian kedua. Fada
kalimat (1) kata bahkan dan malahan berfungsi sebagai penghubung
intrakalimat, sedangkan pada kalimat (2) kata itu berfungsi sebagai
penghubung antarkalimat.

r bahkan >

(1) Berams-ratus tahun J I beribu-ribu tahun
L malahan J

kuda meihpakan alat angkut yang paling cepat.

f Bahkan, "j
(2) la tega mengurung anak itu. < i

[_ Malahan j
tega membunuhnya.

Baik sebagai penghubung intrakalimat maupun antarkalimat, kedua
kata itu menyatakan baliwa bagian kedua lebih tinggi intensitasnya daripada
bagian pertama. Pada kalimat (I) beribu-ribu lebih tinggi nilai jumlahnya
daripada beratus-ratus, dan pada kalimat (2) membunuh lebih tinggi tingkat
kesadisaimya? daripada sekadar mengurung.

Sebagai penghubung intrakalimat, bahkan dan malahan seringkali
bersifat mana suka kehadirannya. Kehadirannya berfungsi sebagai penegas.

(3) la sangat mengasihi dan menyayangi, bahkan umatnya yang paling
hina sekalipun.

Kata bahkan dan malahan dapat digunakan sebagai penghubung
autarklausa dalam kalimat majemuk.
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r bahkan -j
(4) la membeli semua palcaian, v y tidak

( malahan)

membedakan warna dan ukurannya

r bahkan "j
(5) la tidak mematuhiiiya < ? beramai-rainai

malahan

melanggar peraturan itu.

Dalam satuan paragraf, kedua kata itu dapat merangkaikan pengertiaii
yang telah diungkapkan dalam beberapa kaliniat sebelumnya dengan
kalimat yang didaliuluinya oleh kata itu.

Setelah sekian taliun lamanya, ia benar-benar menyesali tindakannya.
Benilang kali ia menangis dalam tiduraya. Sgtiap liari kerjanya
hanyalali meratapi kesalalian demi kesalalian yang pernali dibuatiiya.
Balkan, ia pernali pula mencoba mengakliiri hidupnya.

Secara raudali ia menolak usulan anak bualinya. Karena itu, ia
beberapa kali diperingatkan oleli atasannya. Taliun ini secara resmi ia
diberhentikan dari tugasnya. Malahan, beberapa anak bualinya raasih
terns mengancamnya.

Karena fungsinya sebagai peiigliubung antarkalimat atau intrakalimat,
pemakaian bahkan dan malahan pada akhir kalimat liendaknya diliiiidari.

Karena sangat marah, ia pernali memukul niukanya sendiri bahkan.
Pekerjaannya tidak ada yang betul malahan.

33. Pukul-memukul, berpukul-pukulan, dan saling memukul

Kata seperti pukul-memukul dan berpukul-pukulan disebut kata kerja
resiprokal. Dalam kata kerja semacam itu terkandung makna btUiwa
peristiwanya terjadi secara berbalasan. Suatu saat, orang yang berlaku
sebagai pemukul dapat pula berlaku sebagai yang dipukul pada kesempatan
lain. Dengan demikian, peran siapa yang dipukul dan siapa yang memukul
tidak dapat dibedakan secara tegas. Apabila peristiwanya terjadi tidak
berbalasan, kata memukul saja yang tepat. Sebalikiiya, tentu tidak tepat

70



apabila menggunakan kata memukul saja untuk peristiwa yang berbalasan.
(1) Setelali pukul-mernukui. tendangan samping Johan mengakhiri

pertalianan Rudi.

Pada contoh (I) di atas jelas baliwa Rudi tidakniembiarkandirinyadipukul
tenis-menerus oleh Johan. Sesekali, ia juga membalasnya memukul /ohan
walaupun akliirnya tendangan Johan niengakliiri pertalianan Rudi.

SelainkatapwA'w/-weww/:w/untukmenyatakanmakna 'salingmemukul'
■juga digunakan kata berpukul-pukulan.
(2) Seteiali berpukul-pukulan, tendangan samping Johan mengakliiri

pertalianan Rudi.

Karena pukul-memukul dan berpukul-pukulan sudali menganduiig makna
peristiwa berbalasan, kata saling tidak perlu ditanibalikan di depan kata itu,
Dengan demikian, kalimat berikul adalali salali.
(3) Setelali saling pukul-memukul beberapa saat, ia tertidur kecapaian.
(4) Setelali saling berpukul-pukulan beberapa saat ia tertidur kecapaian.
Apabila kata saling di depan kata itu dipertaliankan, makna 'saling' yang
terkandung daiam kata kerja harus dihilangkaii dengan cara mengubali kata
kerja itu menjadi memukul.

(5) Setelah saling menmkul beberapa saat, ia tertidur kecapaian.
Banyak kata kerja bahasa Indonesia yang mengandung makna resiprokal
seperti itu. Berikut beberapa contoh kata yang mengandung makna itu.

berpelukan
peluk-memeluk . 'saling memeluk'
berpeluk-pelukan

berciuman
cium-menciura saling mencium'

bertinju
tinju-meninju saling meninju
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bcrbantahan

bantah-mcmbantah 'saling membanlah
berbantah-baniahan

bcrbanlingan

banting-membanting 'saling membaniing
berbanting-banting

34. Bentuk pcndek dan bentuk paiijang

Dalam berbahasa. sering kita dapali pemakaian dua bentuk, yailu
berupa kata atau kelompok kala. yang sebenarnya memiliki makna yang
sama. Akan tetapi, mengapa justru bentuk yang lebih panjanglah yang
muncul dalam pemakaian? Padahal, bentuk yang pendek juga dapat
menampung makna bentuk panjangnya. Bandingkan dua kalimal berikut.
(1) Bersama-sama dengan anak buahnya, ia mengadakan penelilian

tentang jamur merang di Kalimantan Barat.
(2) Bersama-sama dengan anak buahnya, ia meneliti jamur merang di

Kalimantan Barat.

Dalam kalimat (2) kata meneliti dapat digunakan untuk mengganti kata
inengadnkan peneliticin. Penggantian ilu didasari pertimbangan bahwa (1)
makna dasar kalimal itu tidak berubah dan (2) tidak menimbulkan
kesalahan struklur kalimat yang terbentuk setelah penggantian itu.

Apakah semua kelompok kata mengadakan penelilian dapat diganti
dengan bentuk pendeknya? Tidak semua bentuk seperti itu dapat diganti.
Penentuan dapat diganti atau tidaknya bergantung pada struklur kalimatnya.
Mari kita lihat kalimat berikut ini.

(3) la harus mengadakan penelilian untuk karya lulisnya.
(4) *Ia hams meneliti untuk karya tulisnya.

Kata mengadakan pada kalimat (3) adalah kata kerja yang
memerlukan obyek (kata kerja transitif). Oleh karena liu, kehadiran kata
penelilian setelah kala mengadakan sangat diperlukan. Kalimat (3) menjadi
tidak bermakna lengkap apabila kata penelilian dihilangkan.

Kala meneliti sebenarnya juga termasuk kelompok kata kerja yang
transitif. Itu artinya kehadiran obyek sangat diperlukan untuk melengkapi
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kata kerja itu, Pengganfian bentuk mengadakan penelUian dengan meneliti
rasanya niemaiig kurang tepat. Kalimat (4) itu akan baik kembali apabila
diubaii menjadi kalimat berikut.

(5) la meneliti jamur merang untuk karya tulisnya.
Jadi. pemakaian bentuk yang lebih pendek ddak selamanya benar.
Baiidingkan pula beberapa contoh berikut ini.

mengadakan pembatasan - membatasi
mengadakan pengurangan - mengurangi
mengadakan peiyualan - menjual
mengadakan penataran - menatar
mengadakan pengulangan - mengulangi
mengadakan pengamatan - mengamati
mengadakan peniupukan - memupuk
memberi nilai - menilai
memberi jaminaii . menjamin
memberi batas - membatasi
memberi pengakuan • mengakui
memberi hiburan - menghibur

35. Jadual atau jadwal

Salali satu bahasa asing yang turut memperkaya khazanali bahasa
Indonesia adalali baliasa Arab. Banyak kosakata yang berasal dari bahasa
itu yang sudah tidak kita kenali lagi sebagai baliasa asing. Kenyataan itu
tidak dapat disangkal karena banyak kosakata bahasa Arab yang sudah
berintegrasi begitu kuat di dalam bahasa Indonesia. Walaupun demikian,
di dalam kenyataan berbahasa peraakai bahasa yang menggunakan kosakata
yang berasal dari bahasa Arab itu masih banyak yang belum dapat
memaliaminya secara baik tenitama jika kosakata itu digunakan dalam
bahasa tulis.

Salali satu contohnya adalah penggunaan kata jadwaU Kata jadwal
sering dituliskan menjadi jadual, seperti contoh berikut.

jadual keherangkatan
jadual pelajaran
jadual pertunjukan
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jadual permainan
jadual kegiatan

Penulisan kata jadual pada contoh di atas tidaklah benar. Kata Jadual
dengan (u) hendaknya dituliskanyfl^/wa/ dengan (w) karena di dalam bahasa
asalnya, kata itu dituliskan • Huruf j pada kata itu diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi (w) bukan (u). Dengan demikian, contoh
di atas seharusnya dituliskan sebagai berikut.

jadwal keberangkatan
jadwal pelajaran
jadwal pertunjukan
jadwal permainan
jadwal kegiatan

Penulisan kata jadual dengan (u) di atas tampaknya beranalogi pada
kata seperti kualitas dan kuantitas. Penulisan kedua kata terakhir itu sudah
tepat karena huruf (u) pada keduanya memang berasal dari (u) dalam
bahasa asalnya, yakni quality dan quantity. Jika ada penulisan k\yalitas dan
kwantitas, penulisan itu justru tidak benar.

Selain kata jadwal, ada kosakata lain yang berasal dari bahasa Arab
yang setipe dengan itu, seperti berikut:

takwa bukan *takua

fatwa bukan *fatua
kahwa bukan *kaua

Akan tetapi, perhatikan kata-kata berikut yang seharusnya ditulis dengan
(ua).

aurat bukan *awrat

taurat bukan *tawrat

kaum bukan *kawum

36. Kata daripada yang mubazir

Kata daripada termasuk ke dalam golongan kata depan. Kata tersebut
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digunakan untuk membuat perbandingan atau mengontraskan sesuatu.
Dalam kenyataannya, penggunaan kata itu tidak selalu begitu. Kata
daripada sering dipergunakan secara tidak tepat, seperti contoh berikut.
(1) Tujuan daripada periemuan ini adalah untuk mencari jalan keluar

mengenai hal-hal yaiig belum terpecahkan pada pertemuan yang lalu.
(2) Kita hams selalu dapat memperhatikan keinginan daripada anggota.

Kelompok kata (frasa) tujuan daripada pertemuan dan keinginan
daripada anggota pada kedua contoh itu mempakan kelompok kata benda
yang mempunyai hubungan pewatasan kata benda yang kedua menerangkan
kata benda yang pertama. Kata benda itu tidak menunjukkan hubungan
perlawanan. Oleh sebab itu, penggunaan kata daripada dalam kedua contoh
itu tidak tepat. Agar kalimat (1) dan (2) di atas menjadi baik, kedua
kalimat itu diubali menjadi sebagai berikut.

(1 a) Tujuan pertemuan ini adalali untuk mencari jalan keluar mengenai hal-
hal yang belum terpecalikan pada pertemuan yang lalu.

(2a) Kita hams selalu dapat memperhatikan keinginan anggota.
Pemakaian kata daripada yang tepat ialali seperti pads kalimat di

bawah ini.

(3) Nina lebih rajin daripada adiknya.
(4) Sebaiknya, kita datang lebili awal daripada terlanibat.
Pada contoh (3) penutur ingin membandingkan Nina dengan adiknya dalam
soal kerajinannya, sedangkan pada contoh (4) penutur ingin mengontraskan
dua hal, yakni datang lebih awal dan terlambat.

Berbeda sekali dengan contoh (la) dan (2a) di atas penghilangan kata
daripada pada (3) dan (4) menjadi kalimat itu tidak benar.

(3a) *Nina lebih rajin adiknya
(4a) *Sebaiknya, kita datang lebih awal terlambat.

37. Jamak yang mubazir

Yang dimaksud dengan jamak adalali jumlali sesuatu yang lebih dari
satu. Di dalam baliasa Indonesia, jamak dapat dinyatakan dengan bentuk
ulang atau dengan menambalikan bentuk leksikal tertentu pada kata benda
yang diacu. Bentuk leksikal itu ialali, antara Viin beberapa. semua, banyak,
para, dan kaum.
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Pada kenyataan berbahasa, kedua bentuk jainak tersebut sering
digunakan secara bersamaan sehingga menghasilkan bentuk jamak yang
mubazir. Perhatikan conioh berikut.

(1) Semua murid-murid diharuskan mengikuti upacara bendera seliap hari
Senin.

(2) Beberapa orang-orang yang lidak setuju dengan keputusan pimpinan
keluar dari perusahaan.

{i) Untuk membangun koperasi ini, banyak persoalan-persoalan intern
harus kila selesaikan dahulu.

Bentuk jamak semua murid-murid, beberapa orang-orang dan banyak
persoalan-persoalan pada ketiga contoh di atas merupakan gabungan
bentuk jamak leksikal dan bentuk jamak ulang. Pengungkapan seperti itu
mubazir. Untuk meiyatakan konsep jamak, cukup digunakan salu bentuk
jamak, yakni bentuk' leksikal atau bentuk ulang. Kalimat di atas diubah
sebagai berikut.

(1) Semua mwnV/diharuskan mengikuti upacara bendera setiaphari Senin.
(2) Biberapa orang yang tidak setuju dengan keputusan pimpinan keluar

dari perusahaan.
(3) Untuk membangun koperasi ini, banyak persoalan intern harus kita

selesaikan dahulu.

Dapat juga dipilih perbaikan berikut.

(1) Murid-murid diharuskan mengikuti upacara bendera setiap hari Senin.
(2) Orang-orang yang tidak setuju dengan keputusan pimpinan keluar dari

perusahaan

(3) Untuk inembangun koperasi ini, persoalan-persoalan intern harus kita
selesaiic'^ dahulu.

38. Pengaruh bahasa asing

Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh bahasa lain, bahasa daerah, ataupun bahasa asing. Pengaruh itu
di satu sisi dapat memperkaya khazanah bahasa Indonesia, tetapi di sisi
lain dapat juga mengganggu kaidah tata bahasa Indonesia.

Salah satu contoh pengaruh yang dapat memperyaya khazanah bahasa
Indonesia ialah masuknya kata-kata tertentu yang tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia. Kata/ik/r, saleh, dongkrak. kursi, dan/akw/mj, misalnya.
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merupakan kata-kata yang berasal dari bahasa asing yang sekarang tidak
terasa sebagai kata-kata yang berasal dari baliasa asing.

Satu hal yang menarik berkaitan dengan kata-kata yang berasal dari
baliasa asing itu ialali adanya pasangan kata yang "serupa tapi tak
sama",seperti kata hajah, almarhum-almarlmmah, d&n almukaram-
aliftukaramah. Ketiga pasangan bentuk itu sudali berterlnia sebagai warga
baliasa Indonesia. Di dalain kenyataaimya, inasih terdapat penggunaannya
secara tidak tepat. Kiita haji-hajah dan almukararn-almukaramah
merupakan bentuk serapan dari baliasa Arab. Kata-kata itu nienipunyai
maknatersendiri. Kata/lay/, almarhum, dan adalali bentuk yang
digunakan untuk mengacu pada unsur tertentu (orang) yang berjenis
kelamin niaskuHn {muzcOcar), sedangkan hajah, almarhumah, dan
almukaramah dipakai untuk merujuk pada uasur yang berjenis kelamin
feminin {muams). Dengan demikian, kata haji\ bemiakna 'laki-laki yang
sudali menunaikan ibadali liaji', kata almarhum, bermakiia 'laki-laki yang
diralmiati', dan kata almukaram nienipunyai niakna 'laki-laki yang niulia',
Kata hajah bemiakna 'perempuan yang sudali menunaikan ibadali liaji'.
almarhumah bermakiia 'perempuan yang diralmiati', dan kata
almukaramah bermakna 'perempuan yang mulia; Kmaalmarhurn bemiakna
'yang telah meninggal (laki-laki) dan almarhumah bemiakna 'yang telali
meninggal (perempuan).

Jika dililiat dari segi bentuknya tampak baliwa untuk bentuk yang
feminin dilakukan penanibalian liuruf tertentu, yakni (a) dalam bidiasa
asalnya. Jika ditransliterari ke dalam baliasa Indonesia, huruf itu nienjadi
(h). Dengan demikian, haji, hajah, almarhum, almarhumah. almukaram,
almukaramah itu mempakan tiga pa.sang kata yang berbeda, masing-masing
mempunyai acuan yang berbeda pula. Banyak diteniukan bentuk-bentuk
seperti itu sebagai akibat pengaruh baliasa asing. Di bawali ini
dikeniukakan beberapa contoiriain.

maskulin (muzakar) feminin (muanas)
niuslim muslimah

mukmin mukminali

qariali
liiifid liafidali
saleh salehali/salihah
nstad ustadali
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mubalig mubaligah
mualim mualimah

39. Mau dalam Man Dikontrakkan

Sering kita melihat tulisan yang dipampang di depan rumali atau toko
yang berbunyi rumah ini mau dikontrakkan. Maksud tulisan itujelasbaliwa
rumali itu dapat disewa oleh siapa saja yang membutulikannya. Namun,
ada kejanggalan dalani tulisan itu. Di mana letak kejanggalannya?

Kata mau dalani Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBl) mempunyai
makna (1) sungguh-sungguh suka hendak (berbuat sesuatu); suka akan
sesuatu; (2) akan; hendak; (3) k,ehendak; maksud. Untuk lebih jelasnya
kita lihat contoh berikut.

(1) Panian mau membeli rumali itu, tetapi dia minta ruang tamunya
diperluas.

(2) Kecelakaan itu sehamsnya dapat diliindari jika pengemudi mau
mengiiidahkan rambu-rambu lalu lintas.

(3) Saya mau meiigambil buku di rumah Ati.
(4) Pembeli rumali itu mau memeriksa keadaan rumah secara cennat

sebeium membayapiya.

Kata mau pada kalimat (1) mempunyai makna 'suka akan sesuatu', yaitu
rumah yang luas ruang tamunya', sedangkan kata mau pada kalimat (2)
mempunyai makna 'sungguh-sungguh suka berbuat sesuatu; yaitu
mengindahkan rambu-rambu lalu lintas. Akan halnya kata mau pada contoh
(3) mengandung makna 'akan; kalimat (4) kata mau bermakna
'berkehendak atau bermaksud'.

Bagaimana dengan mau daiam mau dikontrakkan?

Lihat contoh berikut.

(5) Saya mau mengontrakkan rumah ini.

Kata mau pada contoh (5) dapat disulih dengan kata akan dan hendak
sehingga ada pilihan berikut.
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r mau j
(5a) Saya J akan | mengontrakkan nmiah ini.

I hendak j

Jika diperhatikan secara cemat, kata akan bemiakna 'menyatakan sesuatu
yang hendak terjadi' (KBRI,1991;16). Dengan demikian, kalimat itu
berniakna 'Saya bam berencana mengontrakkan mmah ini, dan mmah ini
belum dikontrakkan. Jika memang saya benar-benar akan mengontrakkan
mmahnya, kalimat itu sebaiknya diubah menjadi

(6) Saya mengontrakkan mmali ini.

Kalimat (6) itu sebagai bentuk kalimat aktif. Bentuk kalimat pasifhya
adalah

(6a) Rumah ini saya kontrakkan.

Sungguhpun begitu, kalimat yang berisi pemberitahuan kepada khalayak
sebaiknya sebagai berikut.

(7) Rumah.ini dikontrakkan. •

40. Kosakata yang bernuansa makna dari kata indah

Jika ingin berbahasa dengan baik, secara lisan ataupun tulis, kita
haras cermat dalam memilih kata. Untuk itu, perhatikan kata-kata yang
maknanya hampir sama. Berikut senarai kata yang bernuansa makna dari
kata indah. Sebagai perbandingan senarai kata berikut dipasangkan dengan
padanan bahasa Inggris.

anggun nice

beauteuos
bagus fine
cakap smart
cantik pretty
slok beautifiil
ganteng handsome; jell
indah splendid
jelita lovely
moiek cute

tampan handsome
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41. Kata baku dan tidak baku

Kata Baku Kata Tidak Baku

advis adfis

antre antri

atlet atlit

azimat ajimat

faksimile feksimil

Februari Februari

Film filem

ftekuensi frekwensi

juang joang

Jumat Jura'at

kabar khabar

kanker kangker

kontoet kontrit

kualitas kwalitas

kuantitas kwantitas

November Nopember

lembap lembab

paruh pare

teiiteram tentram

zaman jaman

ziarali jiarali

■  i;.

B. Kalimat

1. Kalimat tidak baku

1) Semua peserta dari pada pertemuan itu sudah pada hadir.
2) Kami menghaturkan terima kasih atas kehadirannya.
3) Mengenai masalah ketunaan karya perlu segera diselesaikan dengan

mntas. , .

4) Sebelum mengarang terlebih dahulu tentukanlali tema karangan.
5) Pertandingan itu akaii berlangsung antara Regu A melawan Regu B.
6) Kita perlu pemikiran-pemikiran untuk memecalikan masalah-inasauxh

yang berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan kota.
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Kalimat baku

1) Semua peserta pertemuan itu hadir.
2) Kami mengucapkan lerima kasih atas kehadiran Saudara.
3) Masalah ketunakaryaan perlu segera diselesaikan dengan tuntas.
4) Sebelum mengarang.tentukanlah tema karangan.
5) Pertandingan itu akan berlangsung antara Regu A dan Regu B.
6) Kita memerlukan pemikiran untuk memecahkan masalah yang

berkaitan dengan peiaksanaan pengembangan kola.

2. Ragam tidak baku (a)

Ragam baku (b)

1) a) Bilang dahulu dong sama say a punya bini.
b) Bicarakan dahulu dengan istri saya.

2) a) Memang kebangetan itu anak belum mandi sudah makan gado-
gado.

b) Memang keterlaluan ahak itu belum mandi sudah makan gado-gado.
3) a) Pengendara motor dilarang/ewatjalaninikecualiyangpakai helm.

b) Pengendara motor dilarang melewati jaian ini,kecuali mqreka yang
memakai helm.

4) a) Permintaan para langganan belum ada yang dipenuhi karena
persediaannya sudah habis.

b) Permintaan para pelanggan belum ada yang dipenuhi karena
persediaan barang sudah habis.

5) a) Persoalan yang diajukan oleh Bapak Kepala Sekolah diulas kembali
bersama Bapak Kelua P.O.M.G.

b) Soal yang diajukan oleh Kepala Sekolah diulas kembali oleh Keiua
POMG.

6) a) Berhubung itu, mengemukakannya pula minat baca kaum remaja
semakin menurun.

b) Sehubungan dengan itu dikemukakannya pula bahwa,minat baca
kaum remaja makin menurun.
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3. Kalimat tidak teratur (a)

Kalimat teratur (b)

1) a) peristiwa itu perlu mendapat perhatian dari berbagai
sehingga pada masa datang tidak seorangpm menuntut pun ganti
mgi.

b) Peristiwa itu perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak agar
pada masA yang akan datang tidak ada seorang punyortg menuntut
ganti rugi.

2) a) Ini hari, kia Makbicarakan tentang soal harga, melainkan tentang
mutu barang itu.

b) Hari ini kita tidak membicarakan soal harga, tetapi soal mutu
barang itu.

3) a) Tujuan penyusunan Buku Pelajaran itu adalah membantu
masyarakat, khususnya yang berada di pedesaan. Sehingga
karenanya mendapat kesempatan belajar membaca menulis.

b) Penyusunan buku pelajaran ini bertujuan membantu masyarakat,
khususnya yang berada di pedesaan, agar mendapat kesempatan
belajar membaca dan menulis.

4) a) Dalam upacara pembukaan seminar itu, yang pertama kali
■  diadakan di kota Semarang dihadiri para pejabat-pejabat negara

dan tokoh-tokoh masyarakat.

b) Upacara pembukaan seminar itu, yang pertama kali diadakan di
kota Semarang, dihadiri para pejabat negara dan tokoh masyarakat.

a) Pertanyaan saya yang ketiga kalinya, disebabkan karena
kebimbangan saya terhadap pemakaian kata nalar.

b) Pertanyaan saya yang ketiga berkaitan dengan kebimbangan saya
terhadap pemakaian kata nalar.

6) a) Indikator pemahaman materi keterampilan yaitu mampu melakukan
tugas dan latihan yang diberikan oleh penyaji.

b) Indikator pemaliaman materi keterampilan adalali keniampuan
melakukan tugas dan pelatihan yang diberikan oleh penyaji.

7) a) Jumlah dokter araat terbatas dibanding jumlali penduduk, tidak
semua warga masyarakat termasuk di desa mendapat pelayanan
medis.

b) Jumlah dokter amat terbatas jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk. Oleh karena itu, tidak semua warga masyarakat,
terutama di desa, mendapat pelayanan medis.
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8) a) Membanlu pemerintah dalam Gerakan Penghijauan Lingkungan
yang mana berarti turut menjaga kelestarian alam.

b) Membantu Pemerintah dalam gerakan penghijauan lingkungan
berarti turut menjaga kelestarian alam.

9) a) Untuk peningkatan mutu pendidikan dari sekolah swasta di mana
memerlukan kelekunan dan keuletan para pamong.

b) Untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah swasta diperlukan
ketekunan dan keuletan para pamongnya.

10) a) Oe/igan perombakan sistem perdagangan dan industri itu bertuju-
an, agar Indonesia dapat mengimbangi mengenai pertumbuhan
ketenagakerjaan yang terlalu cepat.

b) Perombakan sistem perdagangan dan industri itu bertujuan agar
Indonesia dapat mengimbangi pertumbuhan ketenagakerjaan yang
terlalu cepat.

4. Kalimat efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan
pemakainya secara tepat dan dapat dipahami secara tepat pula. Berikut ini
contoh kalimat yang kurang efektif. Kalimat (1) diambil dari sebuah tiket
bus dan kalimat (2) diambil dari sebuah majalah.

1) Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen supaya melaporkan
kepada kami.

Kalimat ini kurang jelas maksudnya karena ada bagian yang dihilangkan
atau tidak sejajar. Siapakah yang diminta "supaya melaporkan kepada
kami"? Ternyata imbauan ini untuk para penumpang yang membeli tiket
di agen. Jika demikian, kalimat ini perlu diubah menjadi:

a) Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen, Anda diharap
melaporkarmya kepada kami.

Jika subjek induk kalimat dan anak kalimatnya dibuat sama, ubahannya
menjadi

b) Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen, harap dilaporkan
kepada kami.
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2) Mereka meiigambil botol bir dari dapur yang menurut pemeriksaan
laboratorium berisi cairan racun.

Apakah yang berisi cairan racun itu? Jika jawabnya "dapur", kalimat
ini sudah baik. Jawabnya "botol bir", letak keterangannya perlu diubah
menjadi:

Dari (dalam) dapur mereka mengambil botol bir yang menurut
pemeriksaan laboratorium berisi cairan racun.

5. KaHmat bermakna ganda

Kalimat yang memenuhi ketentuan tata bahasa, tetapi masih
menimbulkan tafsiran ganda tidak termasuk kdimat yang efektif.
Berikut ini contoimya.

1) Tahun ini SPP mahasiswa bam saja dinaikkan.

Kata baru di atas menerangkan kata mahasiswa atau kata dinaikkan'}

a) Jika menerangkan mahasiswa, tanda bubung dapat digunakan untuk
menghindari salah tafsir.

Tahun ini SPP mabasiswa-bam saja yang dinaikkan.

b) Jika kata baru menerangkan dinaikkan, kalimat itu dapat diubab
menjadi:

SPP mahasiswa tahun ini bam dinaikkan.

2) Rumah sang jutawan yang aneb itu akan segera dijual.

Frasayang aneh di atas menerangkan kata rumah atau frasa sang jutawan'}

a) Jika yang aneh menerangkan rumah, kalimat itu dapat diubah menjadi:

Rumah aneh milik sang jutawan im akan segera dijual.

b) Jika yang aneh itu menerangkan sang jutawan kata yang dapat
dihilangkan sehingga makna kalimat di atas menjadi lebih jelas.

Rumah sang jutawan aneh im akan segera dijual.

6. Membuat kalimat secara cermat.

Pemilihankata, pembentukankata, atau pembuatan kalimat yang tidak
cermat mengakibatkannalar yang terkandung dalam kalimat terganggu. Hal

84

\



itu sehamsnya dihindari oieh penyusun kalimat yang ingin menyampaikan
informasi secara tepal pula.

Berikul ini conloh kalimat yang dikutlp dari surat kabar.

1) Tugas kemanusiaan dalam suatu jabaian ialah untuk mengelola
sejumlah manusia memerlukan keprihat'inan serta dedikasi yang
tangguh.

Kalimat (1) di atas terdiri atas liga bagian, yaitu (i) tugas kemanusiaan
dalam suatujabatan, (ii) ialah untuk mengelola sejumlah manusia, dan (ill)
memerlukan keprihatinan serta dedikasi yang tangguh. Ketiga bagian itu
tidak jelas hubungannya. Berikut ini ubahan yang menampakkan hubungan
anlarbagian secara lebih jelas.

la) Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan yang memerlukan
keprihatinan dan dedikasi yang tangguh ialah pengelolaan sejumlah
manusia.

lb) Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan, yakni pengelolaan sejumlah
manusia, memerlukan keprihatinan serta dedikasi yang tangguh.

Ic) Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan ialah pengelolaan sejumlah
manusia. Hal itu memerlukan keprihatinan dan dedikasi yang tangguh.

Id) Tugas mengelola sejumlah manusia, yang merupakan tugas
kemanusiaan dalam suatu jabatan, memerlukan keprihatinan serta

dedikasi yang tangguh.

Paiut dipertimbangkan pula pemakaian ungkapan dedikasi yang tangguh.
Ungkapan yang lazim adalah dedikasi yang tinggi.

2) Dikatakan, bahwa sampah itu sebenarnya adalah sebuah perisai yang
harus ditempalkan di bagian depan diri kita, agar tidak terjerumus
kepada sesuatu yang kiia tidak boleh perbuat dan sumpah merupakan
pedoman di dalam melaksanakan tugas.

Salah satu kemungkinan perbaikan kalimat (2) di atas, agar gagasan-
nya lebih mudah dicema, adalah sebagai berikut.

2a) Dikatakannya bahwa sumpah itu sebenarnya adalah sebuah pelita
yang harus ditempatkan di bagian depan diri kita agar tidak
terjerumus ke dalam perbuatan yang tidak boleh kita lakukan. Sumpah
juga merupakan pedoman bagi kita di dalam melaksanakan tugas.

Pengubahan kalimat (2) menjadi (2a) menyangkut hal-hal berikut.
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i. Bagian kalimat sesudah kata dan dijadikan kalimat baru agar
kalimatnya tidak terlalu panjang.

ii. Tanda koma (,) di depan kata penghubung {bahwa dan agar) tidak
diperlukan.

iii Kata perisai bermakna 'alat untuk melindungi atau menangkis
serangan', sedangkan pelita bermakna 'alat penerangan'. Jadi, pelita
lebih cocok dipakai di sini sebagai' alat bantu untuk melihat jalan agar
tidak terjerumus.

iv. Bentuk -nya pada dikatakannya perlu dicantumkan agar jelas mengacu
kepada pelakunya. Kata perbuatan lebih terbayangkan acuhannya
daripada sesuatu. Agar tidak mengulang bentuk yang sama, kata
perbuat diganti dengan lakukan.

V. Susunan kelompok kai2L yang kila tidak boleh lakukan {stiQlah kata
perbuat diganti dengan lakukan) perlu dipercermat menjadi yang tidak
boleh kita lakukan. Hubungan antara kata kita dan lakukan sangal
erat, maka unsur lain hams diletakkan di depan atau di belakangnya.
Contoh lain: akan kita jalankan bukan kita akan jalankan
Sekarang kita jalankan atau kita jalankan sekarang bukan kita
sekarang jalankan.

Dalam contoh ini kata kita dan jalankan tidak dapat disisipi oleh kata
lain.

7. Makna imbuhan peng...an dan -an

Ada pemakaian pasangan kata berimbuhanpeng...an dan -an tanpa
mencerminkan perbedaan. Imbuhanpeng- dapat juga berwujudpern-, pen-,
peny- dan pe-, misalnya, kata pemberian sering dipakai seperti dalam
kalimat berikui.

Rumah ini pemberian orang tua saya.

Jika kita mengenal kata pengiriman dengan arti'hal atau tindakan
mengirim atau mengirimkan' dan penulisan 'hal atau tindakan menulis atau
menuliskan kata pemberian dalam kalimat di atas akan diartikan 'hal
atau tindakan memberi atau 'memberikan,' Arti itu tentu tidak sesuai sebab
gagasan dalam kalimat di atas ialah bahwa mmah itu mempakan barang
yang diberikan oleh orang tua saya. Pengertian seperti itu dapat dinyatakan
dengan kata berian. Bandingkan juga dengan kata kiriman yang berarti
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'hasil tindakan mengirim' atau!'/?a/ atau barang yang dikirimkan' dan kata
tulisan 'hasil tindakan menMfo"atau 'hat yang ditulis'.

a) Rumah ini berian orang tua saya.
b) Pemberian hadiali itu berlangsung semalam.
a) Kita harus merawat warisan nenek moyang kita.
b) Pewarisan harta benda itu terjadi secara turun-temurun.
a) Petinju itu merasa siap bertanding sesudah mendapat latihan secukup-

nya.

b) Kegiatan pelatihan dipusatkan di Jakarta.
a) Apakah engkau sudah mengambil bagianmul
b) Pembagian beras bulan ini tepat pada waktunya.
a) Kita akan raemperoleh arahan lebih lanjut dari atasan kita.
b) Pengarahan karus dilakukan sebelum niereka melalosanakan tugas.
a) Para petugas menjaga temuan itu secara saksama.
b) Penemuan bangunan kuno itu tidak terlepas dari usaha keras para

arkeologi.

8. Kesejajaran satuan dalam kalimat

Yang dimaksud "satuan" di sini adalah satuan bahasa. Unsur
pembentuk kalimat seperti subjek, predikat, objek, dan sebagainya, dapat
disebut satuan. Mungkin terjadi bahwa subjek, predikat, objek, dan
sebagainya itu terdiri atas beberapa unsur. Tiap-tiap unsur itu dapat juga
disebut satuan. Berikut ini conlohnya.

(1) Saya akan mengambil roti, mentega, dan kacang.

Kalimat (1) terdiri atas tiga satuan fungsional, yaitu subjek, predikat,
dan objek. Subjek saya terdiri atas satu satuan; predikat akan mengambil
terdiri atas dua satuan; dan objek roti, mentega, dan kacang terdiri atas
tiga satuan. Jika kita berbicara tentang kesejajaran satuan dalam kalimat,
yang dibahas ialah keadaan sejajar atau tidaknya satuan-satuan yang
membentuk kalimat, baik dari segi bentukmaupun dari segi makna. Tentu
saja pengertian kesejajaran mengandaikan bahwa unsur pembentuk kalimat
itu lebih dari satu. Sesungguhnya kaitan bentuk dan makna sangatlali erat
dan tak terpisalikan, tetapi derai kemudahan pembicaraan, tulisan ini akan
terbagi menurut aspek yang menonjol. Contoh kalimat yang bagian-
bagiannya memperlihatkan kesejajaran dapat diberikan berikut ini.
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(2) Matro kini memerlukan perhatian dan pertolongan.
(3) Polisi tengali mengalami kasus pencurian dan pembunuhan itu.

a. Kesejajaran bentuk

Imbuhan yang digunakan untuk menibentuk kata berperanan dalam
menentukan kesejajaran. Berikut ini contoh yang meniperlihatkan ketidak-
sejajaran bentuk.

(4) Kegiatannya meliputi pembelian buku, membuat katalog, dan
raengatur peminjaman buku.

Ketidaksejajaran itu ada pada pembelian (buku) yang disejajarkan dengan
kata membuat (katalog) dan mengatur (peminjaman buku). Agar sejajar,
ketiga satuan itu dapat dijadikan nomina semua, ubahaimya seperti terlihat
pada kalimat (4a). Jika dijadikan verba semua, ubaliannya seperti terlihat
pada kalimat (4b).

(4a) Kegiatannya meliputi pembelian buloi, pembuatan katalog, dan
pengaturan peminjaman buku.

(4b) Kegiataimya ialali membeli buku, membuat katalog, dan mengatur
peminjaman buku.

Berikut ini disajikan contoh lain yang memperlihatkan ketidaksejajaran
bentuk.

(5) Dengan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap profesinya serta
memahami tugas yang diembamiya, Dokter Joko telah berhasil
mengakhiri masa jabatannya dengan baik.

Tampak baliwa bentuk penghayatan dan memahami tidak sejajar. Ubahan
yang memperlihatkan kesejajaran dapat diberikan di bawah ini.

(5a) Dengan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap profesinya
serta pemaliaman akan tugas yang diembannya, Dokter Joko telah
berhasil mengakliiri masa jabataimya dengan baik.

(5b) Dengan menghayati profesinya secara sungguh-sungguli serta
memaliami tugas yang diembannya, Dokter Joko telali berhasil
mengakliiri masa jabataimya dengan baik.

Pada kemasan obat sering ditemukan penjelasan berikut.

(6) (Obat ini) dapat dibeli di toko obat, kelontong, jamu, dan apotek.

Jika diuraikan, keterangan terapat itu akan berbunyi di toko obat, toko
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kelontong, tokojamu, dan. toko apotek. Segera dapat diketahui bahwa ada
ketidaksejajaran satuan karena kita tidak mengenal istilah toko apotek.
Karena itu, sebaiknya penjelasan itu ditulis lengkap sebagai berikut.

(6a) (Obat ini) dapat dibeli di toko obat, toko kelontong, toko jamu,
dan apotek.

b. Kesejajaran makna

Seperti telah dinyatakan di atas, bentuk dan makna berkaitan erat.
Dapat diumpamakan keduanya mempakan dua sisi dari keping uang yang
sama. Berikut ini dibicarakan malcna yang terkandung dalam satuan
fungsional. Satuan fungsional adalah unsur kalimat yang berkedudukan
sebagai subjek, predikat. objek, dan sebagainya. Status fiingsi itu
ditentukan oleh relasi makna antarsatuan. Kalimat (7) ini terasa janggal
karena tidak ada kesejajaran subjek dan predikat dari segi makna

(7) Dia berpukul-pukulan.

Kata berpukul-pukulan bermakna 'saling pukul'. Itu berarti pelakunya
hams lebih dari satu. Karena kata dia bermakna tunggal, subjek kalimat
(7) im perlu diubah, misalnya menjadi mereka, atau ke dalam kalimat itu
ditambahkan keterangan komitatif (penyerta) dengan temannya, misalnya.

Kalimat berikut tidak memiliki kesejajaran makna predikat dan objek.

(8) Adik memetiki setangkai bunga.

Kata memetiki mempunyai makna "bemlang-ulang" yang tentunya tidak
dapat diterapkan pada setangkai bunga. Perbaikannya dapat dilakukan
dengan mengubah predikat menjadi memetik atau menghilangkan satuan
setangkai pada objek. Tentu saja, perbaikan kalimat itu (dan juga kalimat
(1) di atas) tergantung pada informasi yang akan disampaikan.

Berikut ini contoh kalimat yang lebih kompleks.

(9) Selain pelajar SMTA, Panitia juga memberikan kesempatan kepada
pada mahasiswa.

Jika kalimat itu diuraikan, akan diperoleh kalimat seperti pada (9a).

(9a) Selain pelajar SMTA memberikan kesempatan kepada para
maliasiswa, Panitia juga memberikan kesempatan kepada para
maliasiswa.

89



Tenlu saja, bukan itu maksudnya. Maksud kaliraat (9) adalah bahwa panitia
memberikan kesempatan kepada para pelajar SMTA maupun para
mahasiswa. Informasi itu dapat diungkapkan dengan kalimat (9b) yang
berikut.

(9b) Selain kepada pelajar SMTA, Panitiajuga memberikan kesempatan
kepada para mahasiswa.

Pada ubahan itu fungsi saluan pelajar SMTA adalah keterangan dan itu
sejajar dengan fungsi satuan para mahasiswa.. Dari segi makna, kedua
satuan itu adalah penerima, bukan pelaku perbuatan.

Conloh berikut memperlihatkan kaitan erat antara bentuk dan makna
yang terwujudkan dalam penentuan fungsi.

(10) Setelah menyiapkan semuanya, acara sederhana itupun segera
dimulai.

Samakah subjek anak kalimat (10) yang dilesapkan itu dengan subjek induk
kalimatnya? Pelesapan unsur kalimat dimungkinkan jika unsur yang
berfungsi sama memiliki bentuk yang sama. Siapakah yang menyiapkan
semuanya? Ternyata tidak ada unsur yang ditampakkan yang dapat menjadi
Jawaban atas pertanyaan itu. Dengan depiikian, ada ketidaksejajaran dalam
kalimat itu. Ubahannya dapat diberikan di bawah ini.

(10a) Setelah menyiapkan semuanya, mereka segera memulai acara
sederhana itu.

((10b) Setelah semuanya disiapkan, acara sederhana itu pun segera
dimulai

Dalam kalimat (10) subjek anak kalimat, yaiiu mereka. Karena fungsi dan
bentuknya sama, unsur ini dapat dimunculkan sekali saja. Kalimat (10b)
yang menjadi salah satu pilihan perubahan yang lain juga memperlihatkan
kesejajaran antara predikat disiapkan pada anak kalimat dan predikat
dimulai pada induk kalimat.

c. Kesejajaran dalam rincian pilihan

Soal ujian kadang-kadang dibuat dalam bentuk pilihan ganda. Soal
yang baik hams memuat rincian pilihan yang sejajar sehingga memberi
peluang yang sama untuk dipilih. Berikut ini contoh rincian pilihan yang
tidak sejajar.
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(11) Pemasangan telepon akan menyebabkan
a. melancarkan tugas
b. untuk menambali wibawa

c. meningkatnya pengeluaran

Pada contoh di atas, jawaban yang diharapkan adalah a, tetapi kaliraat
Pemasangan telepon akan menyebabkan melancarkan tiigas bukanlah
kalimat yang baik. Pilihan b meskipun memang bukan jawaban yang tepat,
tidakmempunyai peluang untuk dipilihkarena ̂ Wm^iPemasangan telepon
akan menyebabkan untuk menambah wibawa bukanlah kalimat baik.
Kalimat yang memuat pilihan c justru paling baik, tetapi pilihan itu bukan
jawaban yang diharapkan. Soal (11) itu dapat diubah sebagai berikut.

(11a) Pemasangan telepon akan meningkatkan
a. keiancaran

b. wibawa

c. pengeluaran

Contoh berikut ini memperlihatkan perincian yang baik dan sejajar
walaupun tidak sejenis.

(12) Komunikasi adalah hubungan yang dilakukan
a. dengan telepon
b. untuk mendapatkan informasi
c. oleh dua pihak atau lebih.

Perincian itu dikatakan sejajar karena masing-masing jawaban itu
merupakan keterangan, tetapi tidak sejenis karena dari segi makna, isi
keterangan itu memang berbeda-beda. Pilihan a adalali keterangan alat,
pilihan b adalali keterangan tujuaii, pilihan c adalali keterangan pelaku.
Yang perlu diperhatikan dalam contoh di atas ialali penalaran kalimat yang
melibatkan pilihan c. Apakah setiap hubungan yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih itu selalu dapat disebut komunikasi? Hal itu tidak akan
dibahas lebih lanjut karena merupakan masalah logika dan bukan masalah
bahasa.

9. Komposisi
1) Apakah yang disebut komposisi itu?

Komposisi adalali bentukpengungkapangagasan berupa gubahan yang
tercemin dalam susunan beberapa kalimat. Sebuah komposisi dapat
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terbentuk hanya dalam satu untaian kalimat dan dapat pula berapa
rangkaian untaian kalimat. Untaian kalimat yang mencerminkan satu
gagasan yang padu membangun satu paragraf atau alinea. Skripsi,
makalah, berita di koran, pidato, dan surat adalah contoh komposisi.
Karya susastra yang berupa sajak, cerpen, dan novel pun merupakan
komposisi. Paragraf pada sajak dikenal dengan istilah bait.

2) Ciri utama apakah yang terdapat pada komposisi?

Jawaban berikut akan mengutarakan ciri-ciri umiim yang terdapat
pada jenis komposisi, seperti pidato, makalah, skripsi, dan surat dinas.

Komposisi yang baik selalu bercirikan kepaduan. Kepaduan itu
terbentuk oleh adanya kesatuan dan pertautan. Kesatuan itu berkenaan
dengan pokok masalah, sedangkan pertautan itu berkenaan dengan
hubungan antara bagian yang satu dan bagian yang lain yang berupa
kalimat, paragraf, pasal, dan bab; bagian yang berupa bab lazim terdapat
pada komposisi yang berbentuk buku. Ciri ini berlaku, baik di dalam
sebuah paragraf maupun pada seluruh naskah.

Untuk menjamin adanya kesatuan dan pertautan dalam satu komposisi
hendaknya termuat hanya satu gagasan pokok yang sesuai dengan
jenjangnya dan gagasan pokok itu kemudian dikembangkan. Di dalam
naskab yang terdiri atas beberapa paragraf gagasan pokok itu dapat termuat
dalam sebuah paragraf yang disebut paragraf pokok dan dikembangkan
dengan paragraf pengembangan yang lain. Di dalam sebuah paragraf,
gagasan pokok im dapat diwujudkan dalam sebuah kalimat yang disebut
kalimat pokok. Gagasan itu dikembangkan dengan kalimat-kalimat lain
yang disebut kalimat pengembangan sehingga membentuk paragraf karena,
baik di dalam setiap paragraf maupun di dalam naskah, seutulinya terdapat
proses pengembangan atas satu gagasan pokok, terbentuklah pertautan
antara kalimat/paragraf pokok dan kalimat/p^agraf pengembang, serta
antara kalimat/paragraf pengembangan yang satu dan kalimat/paragraf
pengembangan yang lain.

Kepaduan itu dapat digambarkan sebagai berikut.
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(1)

(2 ) (3)
(4 ) :.
(5)= = = = = = = := = = = = = = = = (6)
(7) (8)
(9) II

Keterangan

=  kalimat pokok
— kalimat pengembang
I  paragraf pokok
II paragraf pengembang

3) Bagaimana contoh nyata sebuah paragraf yang padu?

Perhatikan paragraf berikut.

(1) Kekeringan yang melanda pulau ini herakibat sangat parah.
(2) Sumur penduduk sudah tidak banyak mengeluarkan air. (3)
Temak sudah lama tidak memperoleh makanan yang berupa
remmputan hijau. (4) Pepohonan pun di mana-mana tampak melayu.
(5) Banyak sawah yang tidak tergarap lagi; tanahnya mengeras dan
pecah-pecah.

Gagasan pokok pada paragraf di atas akibat kekeringan yang parah
terutama dalam kalimat (1). Kalimat (2) dan (3) merupakan pengembangan
kalimat (1) sehingga pembaca memperoleh gambaran yang lebih lengkap
perihal kekeringan itu. Sebagai kalimat pengembang, masing-masing
memberikan keadaan yang disebut dalam kalimat (1).

Berikut ini contoh paragraf yang tidak padu.

(1) Biji yang patut dipilih sebagai bibit memiliki beberapa ciri. (2)
Setelah dipilih, bibit disemaikan terlebih dahulu. (3) Biji yang
dijadikan bibit harus masih dalam keadaan utuh. (4) Biji yang
kulitnya berkerut atau berjamur sebaiknya tidak dipilih. (5) Kulitbiji
yang sehat biasanya berwama kuning muda.
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Pada paragraf di atas, gagasan pokok termuat'pada kalimat (1).
Kalimat (3) sampai ke (5) membicarakan ciri biji yang baik untuk dipilih
sebagai bibit. Oleh karena itu, kalimat (3) sampai ke kalimat (5)
merupakan pengembang kalimat (1). Kalimat(2) memang bertautandengan
kalimat (1) karena juga bertopik tentang bibit, tetapi bukan pengembang
kalimat (1) karena tidak berbicara tentang ciri bibit. Dapat dikatakan
paragraf di atas tidak padu karena terdapat ketidaksatuan gagasan.

4) Apakah kaiimat pokok selaiu di bagian awal?

Kalimat pokok tidak selalu di awal paragraf. Pada contoh berikut ini
kalimat pokok itu terletak di akhir paragraf, yaitu kalimat (5).

(1) Selama ini banyak orang tua yang mengeluh karena tidak
dapat memaliami pelajaran matematika yang diajarkan kepada
anaknya. (2) Mereka tidak dapat membantu anaknya mengerjakan
pekerjaaan mmah. (3) Para guru lulusan tahun yang telah lama silam
pun tidak sedikit yang kebingungan. (4) Buku paket di beberapa
tempat ternyata belum sampai. (5) Tampaknya, pemberian
matematika cara baru ini memang belum siap.

5) Pemarkah apakah yang menandai pertautan?

Pertautan lazim ditegaskan oleh ungkapan penghubung dan
pengulangan unsur kalimat. Ungkapan penghubung dapat dibedakan atas
ungkapan penghubung antarkalimat dan ungkapan penghubung
antarparagraf. Pengulangan unsur kalimat itu dapat dilaki^an dengan
menggunakan kata atau frasa yang sama dan dapat pula menggunakan
pronomina (kata ganti) dia, mereka, saya, -nya, dan demonstrativa (kata
tunjuk) ini, itu. Perhatikan paragraf berikut ini.

(1) Saya mempunyai tetangga yang senang memeliharabinatang.
(2) Tetangga saya itu, Tono namanya, mempunyai seekor anjing
pudel (3) Dia sangat menyayangi binatang itu.

Dalam paragraf di atas kata tetangga pada kalimat (1) diulang lagi
pada kalimat (2). Pronomina dia pada kalimat (3) mengacu ulang unsur
Tono pada kalimat (2) dan frasa binatang itu pada kalimat (3) mengacu
ulang unsur seekor anjing pudel pada kalimat (2).

Kedua alat penegas pertautan itu digunakan untuk memberikan,
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menguraikan, atau menyimpulkan gagasan pokok. Akan tetapi, ada juga
pertautan yang tidak dibentuk dengan kedua alat itu, melainkan dengan
pertalian gagasan.

Untuk lebih jelas lagi perhatikan teks berikul.

(1) Beberapa orang menilai bahwa anak remaja sekarang
cenderung kurang peduli terhadap lingkungarmya. (2) Di lempat-
tempat umum mereka sering bergerombol sehingga mengganggu para
pemakai jalan yang juga berhak lewat di tempai itu. (3) Tingkah laku
mereka di jalan raya pun demikian. (4) Pada malam hari, saat orang
memerlukan islirahat, tidak jarang mereka bermain gitar dan
bernyanyi keras-keras dengan suara sumbang. (5) Aksi coret-coret
sangat mereka gemari sehingga menjadikan lingkungan berkesan
kotor. (6) Oleh karena itu, tidak sedikit orang yang merasa resah atas
tingkah laku mereka.

(7) Dipihak lain, ada pula orang yang berpendapat bahwa remaja
memerlukan perhatian yang lebih banyak lagi. (8) Tingkah laku
mereka justru merupakan protes atas kurangnya perhatian orang tua
terhadap mereka. (9) Mereka beriingkah laku untuk menyatakan
keberadaan mereka secara ekstrem. (10) Dengan demikian, mereka
berharap agar orang lain memperhatikan mereka beserta persoalan
dan kebutuhan yang mereka hadapi.

Gagasan pokok pada paragraf pertama-kalimat (1) sampai ke (6) -
tertuang pada kalimat (1), yakni ada orang yang menilai bahwa remaja itu
tidak peduli pada lingkungaimya, Gagasan itu dikembangkan pada kalimat
(2) sampai ke (6). Kalimat (2) sampai ke (5) berisi gambaran tentang
ketidakpedulian remaja itu. Sekalipun tidak menggunakan ungkapan peng-
hubung, gagasan liap-tiap kalimat bertalian karena topik yang dibicarakan
sama, yakni kelakuan remaja. Kalimat (6) mengungkapkan akibat peristiwa
yang dinyatakan pada kalimat-kalimat sebelumnya oleh karena itu untuk
menyatakan pertaliannya dengan kalimat-kalimat sebelumnya.

Pertautan paragraf kedua-kalimat (7) sampai ke (lO)-dengan para
graf pertama-kalimat (1) sampai ke (6)"diwujudkan dengan kata-katatft
pihak lain pada kalimat yang memuat gagasan pokok. Pernyataan bahwa
ada orang yang berpendapat bahwa remaja memerlukan perhatian yang le
bih banyak lagi, yang menjadi gagasan pokok dikemukakan pada kalimat
(8) sampai ke (10). Kecuali pada kalimat (10), dalam kalimat pengembang
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itu tidak digunakan ungkapan penghubung, tetapi masing-masing bertalian
karena mengungkapkan topikyang sama, yakni bahwa lingkah laku remaja
itu merupakan ungkapan keperluan mereka akan perhaiian orang lain.
Kesamaan topik kalimai pengembang iiu juga dinyalakan dengan
perulangan penggunaan kata lingkah laku pada kalimat (8) dan (9).
Pertauian kalimat (10) dengan kalimat sebelumnya dinyatakan dengan
ungkapan dengan demikian.

6) Ungkapan manakah yang tergabung dalam ungkapan penghu
bung antarkalimat dan ungkapan penghubung antarparagraf?

Yang termasuk ungkapan penghubung antarkalimat, aniara lain,
adalah oleh sebab itu, namun, akan tetapi, dengan demikian, selanjutnya,
dan selain itu. Yang termasuk ungkapan penghubung antarparagraf antara
\z!madapun, dalam pada itu, dan sementara itu. Batas pengelompokan ini
tidaklah tegas benar. Ungkapan penghubung antarparagraf sering juga
digunakan untuk mempertauikan kalimai dengan kalimat.

10. Pronomina persona

Pronomina, yang disebut juga kata ganti, sebenamya tidak mengganti,
tetapi mengacu ke maujud tertentu yang terdapat selama peristiwa
pertuturan. Pengacuan itu dapat bersifat di luar bahasa ataupun di dalam
bahasa. Pronomina dapat dibagi atas pronomina persona (antara lain, saya,
kamu, dan mereka), pronomina penunjuk (antara lain, ini, itu, sana
begini), dan pronomina penanya (antara lain, apa, siapa, dan mengapa).
Yang dibicarakan berikut ini hanyalah pronomina persona.

Dalam peristiwa pertuturan, pesan diungkapan oleh pembicara atau
penulis (selanjutnya akan disebut pembicara saja) kepada kawan bicara
atau pembaca (selanjutnya akan disebut kawan bicara saja). Pembicara
adalah persona pertama sedangkan kawan bicara adalah persona kedua.
Hanya persona pertama dan persona kedua yang lerlibat dalam peristiwa
pertuturan. Yang tidak terlibat dalam pertuturan adalah persona ketiga.

Perhatikanlah percakapan yang berikut yang memperlihatkan
pemakaian beberapa pronomina.
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Amir dan Bonar bertemu dengan Candra.

(1) Candra : Hendak ke mana faita?
(2) Bonar : Kami akan ke nimah Dina. Engkau mau ikut?
(3) Candra : Dina? Siapa dia?
(4) Bonar : Dia kawan lamsJcu. Kami

dulu sekampuDg.
(5) Amir : (Berbisik kepada Candra). Kamu tahu? Kita akan

diajak merayakan pertemuan mereka kerabali.
(6) Candra : 0, ya? Kalau begitu, aku mau. Tetapi, Bonar, apakah

kami tidak justru mengganggu acara kalian!
(7) Bonar All, tidak. Kita nanti hanya

makan angin saja, kok.
(8) Amir ; Jangantowgoda, Candra. Lihat, kata-kata/nwmembuat

merah muka/rya.

Pronomina aku, -ku, ku-, dan soya mengacu ke persona pertama yang
tunggal. BentukaA:M, -ku, dan digunakanjikapembicara akrab dengan
kawan bicaranya seperd pada ilustrasi di atas; Bentuk itu juga dipakai oleh
orang yang sedang berdoa atau berbicara dalam badn. Dalam situasi resmi
digunakan kata soya.

Pronomina kami mengacu ke persona pertama yang jamak. Para
peserta upacara yang mengucapkan ikrar kesetiaan, misalnya, mengguna-
kan kata kami yang mengacu ke diri mereka. Pronomina itu juga dapat
mengacu ke persona pertama dan persona ketiga sekaligus. Persona ketiga
mungkin hadir pada peristiwa pertuturan itu (seperd pada cakapan (2) dan
(6)), mungkin pula tidak hadir (seperti pada cakapan (4)). Karena ddak
melibatkan persona kedua, pronomina kami bersifat eksklusif.'

Pronomina kita mengacu ke persona pertama dan kedua sekaligus.
Karena itu, acuannya jamak. Persona ketiga dapat pula dilibatkan dalam
acuan itu seperti contofa pada cakapan (7) yang selain mengacu ke Bonar
dan Candra, juga mengacu ke Amir dan Dina. Karena melibatkan persona
kedua, pronomina itu bersifat iuklusif.

Pronomina kamu, -mu, engkau, kau- mengacu ke persona kedua.
Bentuk itu dipakai jika ddak ada hambatan psikologis pada pembicara;
misalnya, jika pembicara akrab dengan kawan bicara atau jika status sosial
pembicara lebih tinggi daripada status kawan bicara. Beberapa contoh
pemakaiannya terlihat pada contoh percakapan di atas. Pronomina itu
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umumnya mengacu ke jumlah tunggal, tetapi dapat juga mengacu ke
jumlah jamak-kolektif. Gum dapat mengacu ke murid-muridnya dengan
kata kamu. Pada karya susastra, misalnya dalam kalimat sanjak yang
berikut, engkau mengacu ke jumlah kolektif.

Wahai, para gum! Engkau/a/i pahlawan tanpa tanda jasa.

YiiL\2,Anda biasa dipakai dalam situasi bicara yang formal. Selain itu,
kata itu juga digunakan jika kawan bicara banyak dan/atau tidak tampak.
Misalnya, dalam rapat, kuliah, surat, iklan, telepon, atau siaran. Dengan
deraikian, Anda digunakan untuk mengacu ke persona tunggal ataupun
jamak.

Kata kalian digunakan untuk mengacu ke persona kedua jamak. Kata
itu digunakanjika pembicara tidakmempunyaihambatanpsikologis. Acuan
kalian dapat juga mencakupi persona ketiga yang berada di pihak kawan
bicara. Pada cakapan (1) di atas, kata kalian mengacu ke Amir dan Bonar
(persona kedua jamak), sedangkan pada cakapan (6) kalian mengacu ke
Bonar (persona kedua) dan Dina (persona ketiga yang tidak hadir).

Alih-alih kalian, jika acuan jamak, kata sekalian dapat digunakan
dengan cara ditambahkan pada pronomina kedua engkau, kamu, Anda atau
pronomina pertaraa kami atau kita. Benmk Anda sekalian lebih takzim
daripada engkau sekalian atau kamu sekalian.

Pronomina (d)ia, -nya, beliau, dan mereka mengacu ke persona
ketiga. Kata (d)ia digunakan jika acuannya tunggal seperti terlihat pada
percakapan di atas. Bentuk -nya dapat mengacu ke persona ketiga tunggal
atau jamak. Peraakaian -nya seperti pada kalimat y4/ay perhatiannya, soya
ucapkan terima kasih tidak tepat jika bentuk itu mengacu ke kawan bicara;
sehamsnya/4fayperhatianAnda/Saudara, soya ucapkan terimakasih. Kata
beliau digunakan untuk menyatakan perasaan horraat. Mereka mengacu ke
jumlah dua ke atas.

Bentuk -nya dapat digunakan untuk mengacu kepada yang bukan
insan seperti terlihat pada contoh berikut.

(9) Walaupun kakinya terluka, harimau itu masih dapat melarikan diri.

Pronomina persona ketiga yang lain umumnya digunakan untuk
mengacu ke insan. Dalam dongeng, misalnya, pronomina itu digunakan
juga untuk mengacu ke hewan atau benda lain yang diinsankan.
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juga untuk mengacu ke hewan atau benda lain yang diinsankan.

(10) Kancil berlari ketakutan; keraudian dia mencari tempat
persembunyian.

(11) Bunga mawar dan bunga matahari memamerkan keelokan mahkota
mereka.

Dalam pemakaian formal, acuan yang bukan insan hams diulangi atau
diungkapkan dengan kata lain yang maknanya bersesualan.

(12) Dulu kami mempunyai radio antik, tetapi kini radio/barang itu lelah
dlcuri orang.

Bagan berikut memperlihalkan pronomina yang yang telah dibicarakan.

Bentuk Yang Diacu Jumlah

saya, aku, -ku, ku- persona I Tunggal
kami Jamak

kita
,

Jamak

engkau, kau, kau-. Persona II Tunggal
Anda, kamu, -mu,

kalian Persona II (+ III) Jamak

(d)ia, beliau Persona III Tunggal
-nya Persona HI Tunggal/jamak
mereka Persona 111 Jamak

Di samping itu, ada seperangkat nomina penyapa dan pengacu yang
mencakupi istilah kekerabaian, seperti bapak, ibu, adik, dan anak yang
masing-masing berpasangan dengan bentuk singkatnya, yaitu pak, bu, dik,
dan nak. Nomina penyapa untuk persona kedua, sedangkan nomina
pengacu untuk persona pertama, kedua, atau ketiga. Dalam kesastraan
dipakai bentuk seperti ayahanda, ibunda, adinda, atau ananda.^&nwiV.
yang bertalian dengan nama keahlian atau jabatan, seperti profesor (prof),
dokter (dak), kapten (kap), dan zuster (zus) juga digunakan untuk menyapa
ke persona kedua.
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dapat digunakan untuk meoyapa (disebut vokatif) dan tidak dapat mengacu.
Perhatikan contoh berikut.

(13) Selamat siang, Pak.
(14) Bu, saya pergi sebentar.
(15) Sakit apa, Dok, anak saya?
(16) *Rumah Dik, di mana?
(17) *Sekarang Nak tidur dulu.
(18) *Resep Dok dapat saya baca.

11. Pewatas dan penjelas

Kaiimat yang balk susunan dan pillhankatanya kadang-kadang masih
menimbulkan salah tafsir karena maknanya ganda. Perhatikan contoh
berikut.

(1) Meja bukan tempat untuk duduk.

Pada kaiimat itu meja tidak mengacu ke meja tertentu, tetapi mengacu ke
meja mana pun. Jika kata meja itu diterangkan dengan kata lain, acuannya
makin terbatas.

(2) Meja kami yang rusak itu akan diperbaiki.

Pada kaiimat (2) itu, kata meja tidak lagi mengacu ke sebarang meja,
tetapi ke meja yang kami miliki. Perhatikan tambahan penjelasan pada
meja kami berikut ini.

(3) Meja kami yang rusak itu akan diperbaiki.

Kaiimat (3) di atas mengandung praanggapan bahwa kami memiliki
beberapa meja dan salah satu di antaranya rusak. Hanya meja yang rusak
itulah yang akan diperbaiki. Kita dapat melanjutkan kaiimat itu seperti
yang berikut.

(4) Meja kami yang rusak itu akan diperbaiki, sedangkan yang lain tidak
perlu diperbaiki.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa yang rusak mewatasi atau
membatasi acuan kata meja sehingga kata itu tidak mengacu ke seberang
meja yang kami miliki. Konstruksi yang rusak itu pada kaiimat itu disebut
pewatas.
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Sekarang, jika yang 4imiliki itu banya sebuah meja dan meja itu
rusak, bagaimanakah cara mengungkapkannya?

Untuk menghindari praanggapan seperti yang ada pada kalimat (3),
kita dapat menggunakan tanda koma (atau jeda jika kalimat itu kita
ucapkan) seperti berikut.

(5) Meja kami, yang rusak itu, akan diperbaiki.

Pada kalimat (5), yang rusak itu tidak mewatasi meja kami, tetapi
menjelaskan. Konstruksi seperti itu, yang biasanya diucapkan dengan nada
yang lebih rendah daripada bagian kalimat yang lain, disebut penjelas.

Kalimat (6) berikut ini, sebagai contoh tambahan, dapat diucapkan
oleh ibu yang mempunyai beberapa anak, sedangkan kalimat (7) dapat
diucapkan oleh ibu yang banya mempunyai satu anak.

(6) Anak saya yang baru benimur satu tahun itu sudah mulai dapat
berjalan.

(7) Anak saya, yang bam beiumur satu tahun itu, sudah raulai dapat
berjalan.

12. Ungkapan penghubung antarkalimat

Bila membuat sebuah komposisi atau karangan , kalimat yang terlalu
panjang kadang-kadang hams diliindari. Akan tetapi, kalimat yang pendek-
pendek tetap hams berpautan agar padu. Sarana pemaduan yang digunakan
lazim disebut ungkapan pengiiubung antarkalimat. Berikut ini akan
disajikan beberapa contoh ungkapan penghubung antarkalimat.

Pada bagian (a) disajikan dua kalimat yang tidak padu, sedangkan
pada bagian (b) dua kalimat itu menjadi padu oleh adanya ungkapan
penghubung antarkalimat.

(1) Ada beberapa ungkapan untuk menyatakan pertentangan konsekuensi
logis dengan hal yang dinyatakan pada kalimat sebelumnya.
Misalnya, biarpim demikian, sekalipun begitu, sungguhpun demikian,
walaupun demikian, dan meskipun demikian. Berikut ini adalah
salah satu contoh pemakaiannya.

(la) la tidak mempunyai bekal yang cukup. la tetap akan berangkat ke
Riau.
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(lb) la tidak mempunyai bekal yang cukup. Biarpun demikian, ia tetap
akan berangkai ke Riau.

Pada contoh di atas konsekuensi logis dari kalimat perlama (la), yakni ia
tidak mempunyai bekal yang cukup, ialah bahwa ia tidak akan pergi.
Temyata konsekuensi itu tidak terjadi dan yang terjadi justru berteniangan
dengannya.

(2) Ungkapan namun dan akan tetapi juga dapai menyatakan
pertentangan sehingga dapat mengamati pemakaian ungkapan yang
disebutkan pada bulir 1 di atas. Selain itu, namun dan akan tetapi
juga dapat menyatakan pertentangan yang tidak berkenaan .dengan
konsekuensi kalimat sebelumnya. Syarat yang berat bagi
terlaksananya pemyataan sebelumnya, misalnya juga dapat ditautkan
dengan namun dan akan tetapi. Berikut ini adalah salah satu
contohnya.

(2a) Kemakmuran dapat segera terwujud. Kita harus bekerja keras untuk
mencapainya.

(2b) Kemakmuran dapat segera terwujud. kita harus bekerja
keras untuk mencapainya.

Pada contoh itu namun dan akan tetapi dapat digunakan, tetapi ungkapan
yang disebutkan pada butir 1 tidak dapat menggantikannya. Perlu juga
diingat bahwa dalam baliasa baku konjungsi tetapi digunakan sebagai
penghubung intrakalimat dan tidak digunakan sebagai penghubung antar-
kalimat.

(3) Ada pula ungkapan penghubung antarkalimat yang lain yang
digunakan untuk menyatakan kelanjutan peristiwa atau keadaan pada

kalimat sebelumnya. Contohnya adalah kemudian, sesudah itu.
setelah itu, dan selanjutnya.

Berikut ini adalah salah satu contoh pemakaiannya.

(3a) Kami pergi ke Bogor. Kami pergi ke rumah Pak Suminta di Cianjur.
(3b) Kami pergi ke Bogor. Sesudah itu, kami pergi ke rumah Pak Suminta

di Cianjur.

Jika pemaparan urutan perisliwanya terbalik, ungkapan yang digunakan
adalah sebelum itu seperti contoh berikut.

(3c) Kami pergi ke rumah Pak Suminta di Cianjur. Sebelum itu, kami
pergi ke Bogor.
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(4) Ungkapan yang menyatakan aclaiiya hal, peristiwa, atau keadaan lain
di saniping yang telah dinyatakan sebeluranya adalah selain itu. di
samping itu, tambahan pula, dan ini adalali salah satu contoh pema-
kaiaimya.

(4a) Penduduk setempat minta tenaga seorang dokter.
Mereka menginginkan penyuluhan kesehatan secara nitin.

(4b) Penduduk setempat minta tenaga seorang dokter. Selain itu, mereka
menginginkan penyuluhan kesehatan secara rutin.

(5) Ungkapan sehaliknya menyatakan hal yang berbalikan dengan
pernyataan sebelumnya, seperti terlihatpada contoh berikut.

(5a) Hapsari senang bermain boneka. Kakaknya lebih suka membantu Ibu
memasak.

(5b) Hapsari senang bermain boneka. Sehaliknya, kakaknya lebih suka
membantu Ibu memasak.

(6) Untuk menguatkan pernyataan sebelumnya dengan cara menambah
hal yang lain dapat digunakan malahan dan hahkan. Berikut ini
adalali salali satu contoh pemakaiannya.

(6a) Polisi sudah dilapori mengenai kasus itu. Polisi sudali mulai
menanganinya.

(6b) Polisi sudali dilapori mengenai kasus itu. Bahkan, mereka sudah
mulai menanganinya.

Jika hal yang ditambahkan itu merupakan kebalikan pernyataan
sebelumnya. baik ungkapan inalahan atau hahkan maupun sehaliknya
dapat digunakan. Berikut ini contohnya.

(6c) Penjahat itu sudali mengindalikan tembakan peringatan. Sehaliknya/
Bahkan, dia melawan polisi dengan belati.

(7) Ungkapan yang menyatakan koiLsekuensi atau hal yang dengan
sendirinya terjadi akibat peristiwa yang lain adalah dengan demikian.

Contoh pemakaiamiya adalali sebagai berikut.

(7a) Pintu aula akan ditutup sesudah pertunjukan mulai. Tidak ada
penonton keluar masuk selama pertunjukan berlangsung.

(7b) Pintu aula akan ditutup sesudali pertunjukan mulai. Dengan demikian,
tidak ada penonton keluar masuk selama pertunjukan berlangsung.

(8) Ungkapan oleh sehah itu &An oleh karena itu, yang mirip fungsinya
dengan ungkapan dengan demikian, digunakan untuk merujuk
pernyataan sebelumnya sebagai alasan terjadinya suatu peristiwa.
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Berikut ini adalah salah satu contoh pemakaiannya.

(8a) Nilai yang diperolehnya sangat bunik. la dinyatakan tidak lulus.
(8b) Nilai yang diperolehnya sangat buruk. Oleh sebah itu, ia dinyatakan

tidak lulus.

Contoh-contoli di atas meniperlihatkan bahwa penghubung antar-
kaliniat menghubungkan dua kalimat yang utuh. Karena kedua kalimat itu
terpisali, subjek pada kalimat kedua tetap dipertaliankan meskipun sama
deiigan subjek kalimat sebelumnya. Dengan demikian, dalam baliasa baku
kalimat seperti nonior (lb) tidak dapat menjadi la tidak mempmyai bekal
yang ciikup. Biarpun demikian, tetap akan berangkat ke Riau.
Penghilangan subjek seperti itu menjadikan kalimat itu tidak baku.

13. Kalimat bernalar

Dalam sebuah harian ditemukan berita seperti yang berikut ini.

(1) Dalam lomba itu Murti Rais dari Jawa Timur keluar sebagai juara
pertama. Juara kedua diduduki Nung Manunggal dari DKl.

Sepintas lalu kutipan itu terasa tidak aneh. Namun, jika
mengamatinya lebih lanjut, akan muncul pertanyaan seperti ini, "Siapakah
juara kedua yang diduduki Nunung itu?"

Artinya, ada sesuatu yang mengganggu nalar berbahasa kita. Dalam
kalimat pertama pada kutipan di atas, ada orang yang bernama Murti Rais
yang menjadi juara pertama. Tentu ada orang lain yang menjadi juara
kedua. Apakah orang yang menjadi juara kedua itu merupakan tempat
duduk bagi Nunung?

Beberapa kalimat berikut ini dapat dijadikan pilihan untuk
menggantikan kalimat kedua pada kutipan di atas.

(1) Juara kedua adalah Nunung Manunggal dari DKI.
(2) Gelar juara kedua diraih oleh Nunung Manunggal dari DKI.
(3) Tempat kedua diduduki oleh Nunung Manunggal dari DKI.

Alih-alih menggunakan kalimat (3), kita juga dapat mempertimbangkan
menggunakan kalimat berikut ini.

(4) Peringkat kedua diduduki Nunung Manunggal dari DKI.
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Jika menggunakan gaya yang sama dengan perayataan sebelumnya,
tentu saja kita dapai mengubah petikan itu menjadi seperti berikut ini.

Dalam lomba layar itu Murti Rais dari Jawa Tlmur keluar sebagai
juara pertama, sedangkan Nunung Manunggal dari DKI keluar sebagai
juara kedua.

Pilihan mana pun yang akan dipakai dapat menjadikan kalimat itu
lebih bemalar.

14. Tepatkah pemakaian unsur -isasi?

Unsur -isasi yang digunakan dalam bahasa Indonesia berasal dari -
isatie (Belanda) atau -ization (Inggris). Unsur itu sebenamya tidak diserap
ke dalam bahasa Indonesia.

Meskipun demikian, unsur itu ada di dalam pemakaian bahasa
Indonesia karena diserap bersama-sama dengan bentuk dasamya secara
utuh. Sebagai gambaran, perhatikan contoh berikut.

modernisatie, modernization menjadi modernisasi
normalisatie, normalization menjadi normalisasi
legalisatie, legalization menjadi legalisasi

Contoh itu memperlihatkan bahwa dalam bahasa Indonesia kata
modernisasi tidak dibentuk dari kata modern dan unsur -isasi, teiapi kata
itu diserap secara utuh dari kata modernisatie atau modernization. Begitu
juga halnya kedua kata yang lain, yaitu normalisasi dan legalisasi.

Mengingat bahwa akhiran asing -isatie atau -ization tidak diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi -isasi, sebaiknya akhiran itu pun tidak
digunakan dalam pembentukan kata baru bahasa Indonesia. Sungguhpun
demikian, para pemakai bahasa tampaknya kurang menyadari keadaan itu.
Pada umumnya, pemakai bahasa tetap beranggapan bahwa -isasi
merupakan akhiran yang dapat digunakan dalam bahasa Indonesia.
Akibatnya, muncul bentukan bam yang menggunakan unsur itu, seperti
turinisasi, lelenisasi, lamtoronisasi, hibridanisasi, dan rayonisasi. Melihat
bentuk bam itu, timbul perianyaan tepatkah bentukan kata bam itu ?

Sejalan dengan kebijakan bahasa yang kita anut, unsur asing yang ada
padanannya di dalam bahasa kita tidak diserap. Hal itu dapat mengganggu
pengembang'an bahasa Indonesia.
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Sesuai dengan kebijakan itu, sebenarnya kita dapat menggunakan
afiks baliasa Indonesia untuk menghindari pemakaian uiism-isasi. Dalam
hal ini, atlks atau imbuhan pe-...- an atau per-...-an dapat digunakan
sebagai pengganti akliiran asing itu.

Kata modernisasi, normalisasi, dan legalisasi, misalnya, dapat
diindonesiakan menjadi pemodernan, penormalan, dan pelegalan.

Dengan cara yang serupa, bentuk kata yang setipe dengan turinisasi
pun dapat diubah menjadi seperti berikut.

turni.sasi menjadi perturian
lamtoronisasi menjadi perlamtoroan
lelenisasi menjadi perlelean
hibridanisasi menjadi perhibridaan
rayonisasi menjadi perayonan

Imbuhan per-...-an daiam hal itu berarti 'hal ber-...'.

Jika pengimbuhan dengan per-...-an itu menunit rasa baliasa kita
kurang sesuai, kita pun dapat memanfaatkan kosakata bahasa Indonesia
yang lain untuk menyatakan pengertian yang sama, misalnya dengan istilali
pembudidayaan .... Istilah itu dewasa ini sudah sering digunakan, dengan
arti 'proses atau tindakan membudidayakan'. Misalnya, pembudidayaan
udang, berarti 'proses atau tindakan membudidayakan udang'. Sejalan
dengan itu, kita pun dapat membentuk istilah

pembudidayaan turi
pembudidayaan lamtoro
pembudidayaan lele
pembudidayaan hibrida

sebagai pengganti turinisasi, lamtoronisa.d, lelenisasi, dan hibridanisasi.

Kata rayonisasi dan setipenya, yang tidak termasuk tanaman atau
hewan, tidak tepat bila diganli dengan pembudidayaan rayon karena rayon
termasuk jenis yang dapat dibudidayakan. Oleh karena itu, unsur -isasi
pada rayonisasi lebih tepat diganti dengan imbuhan pe-...-an sehingga
bentukannya menjadi perayonan, yang berarti 'hal merayonkan' atau
'membuat jadi rayon-rayon'.
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Dengan menggunakan kekayaan bahasa kita untuk menggantikan
unsur-unsur bahasa asing berarli kita pun telah menanamkan kecintaan
terhadap bahasa sendiri.

15. Dirgahayu Republik Indonesia

Seliap menjelang peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia
banyak dijumpai tulisan yang mengungkapkan ucapan "Selamat Ulang
Tahun Republik Indonesia". Ungkapan itu dalam pemakaiannya sangat
bervariasi. Dari berbagai variasi itu ada beberapa di antaranya yang
penulisannya kurang tepat. Hal itu dapat diperhatikan pada contoh di
bawah ini.

(1) Dirgahayu HUT RI Ke-45
(2) Dirgahayu RI Ke-45
(3) HUT ke XLV Kemerdekaan Indonesia

Penulisan dan penyusunan contoh itu dilakukan secara tidak cermat
sehingga dapat menimbulkan salah tafsir. Ketidaktepatan contoh (1) terletak
pada penempatan kata dirgahayu. Kata dirgahayu merupakan kata serapan
dari bahasa Sansekerta, yang bermakna 'panjang umur' atau, berumur
panjang'. Jika dihubungkan dengan makna yang didukung oleh HUT,
pemakaian kata dirgahayu tidak tepat karena rangkaian kata dirgahayu
HUT bermakna 'selamat panjang umur HUT'. Makna seperti itu dapat
memberi kesan bahwa yang diberi ucapan "selamat panjang umur" dan
"semoga panjang umur" adalah HUT-nya, bukan Rl-nya. Padalial yang
dimaksud dengan ungkapan itu adalah RI. Oleh karena itu, agar dapat
mendukung pengertian secara tepat, susunan dirgahayu HUT perlu diubah
menjadi dirgahayu RI. Ungkapan itu sudah tepat tanpa harus disertai HUT
dan ke-45. Jika HUT ingin digunakan, sebaiknya kata dirgahayu kita
hilangkan dan kata bilangan tingkat ke 45 dipindahkan sebelum RI sehingga
susunannya menjadi HUT KE -45 RI.

Ketidaktepatan contoh (2), yaitu dirgahayu RI ke -45, terletak pada
penempatan kata bilangan tingkat. Dalam hal ini kata bilangan tingkat yang
dileiakkan sesudali RI (RI Ke-45) dapat menimbulkan kesan bahwa RI
seolah-olah berjumlah 45 atau mungkin lebih. Kesan itu dapat menimbul
kan pengertian bahwa yang saat ini sedang berulang tahun adalah RI yang
ke-45 bukan RI yang ke-10, ke-15, atau yang lain. Padahal kitamengetahui
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bahwa di dunia ini hanya ada satu RI, yaitu Republik Indonesia, yang saat
ntuk menghindari kemungkinanini sedang benilang tahun ke-45. Ui

terjadinya salali tafsir semacam itu, susunan RI ke-45 harus kita ubah.
Pengubahan itu dilakukan dengan memindahkan kata bilangan tingkat ke-
45 sebelum RI dan menggantikan kata dirgahayu dengan HUT sehingga
susunannya menjadi HUT ke -45 RI.

Contoh (3) ketidaktepatannyaterletakpada penulisanangka Romawi.
Dalam hal ini kata bilangan tingkat yang ditulis dengan angka Romawi
seharusnya tidak didalmlui dengan ke. Oleh karena itu, bentuk ke- pada
kata bilangan tingkat ke XLV pada contoh (3) harus dihilangkan sehingga
menjadi XLV. Sebaliknya, jika ditulis dengan angka Arab, bentuk ke-
harus disertakan sebelum angka Arab im sehingga bentuknya menjadi ke-
45. Jadi, penulisan ungkapan contoh (3) di atas yang tepat adalah HUT
XLV Kemerdekaan RI atau HUT Ke-45 Kemerdekaan RI.

Atas dasar uraian di atas, contoh (I), (2), dan (3) yang tepat
dinyatakan sebagai berikut.

Dirgahayu RI
HUT Ke-45 RI

HUT XLV Kemerdekaan RI

HUT Ke-45 Kemerdekaan RI

Di samping ungkapan itu, tentu masih banyak ungkapan lain yang dapat
digunakan, antara lain sebagai berikut.

Dirgahayu Kemerdekaan Republik Indonesia
Dirgahayu Kemerdekaan Kita

Dengan beranalogi pada bentukan ungkapan tersebut, kita pun dapat
merabentuk ungkapan Iain secara cermat untuk menyatakan 'selamat ulang
tahun' pada keperluan yang lain, misalnya pada ulang tahun ABRI, ulang
tahun KORPRI, ulang tahun RRI, atau ulang tahun TVRI. Dengan
menggunakan ungkapan secara cermat, selain dapat menyatakan informasi
yang tepat berarti kita pun turut mendukung usalia pembinaan dan
pengembangan baliasa.

16. Manakah yang benar nginap atau inap?

Pemakaian bahasa pada papan nama bangunan umum seperti rumah
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sakit, terminal bus, atau pasar termasuk pemakaian bahasa secara resmi.
Oleh sebab itu, kaidah bahasa resmi harus diperhatikan. Salah satu
contohnya terllhat pada kalimat berikut ini.

Sekarang ini korban kecelakaan masih berada di Instalasi Rawat
Nginap (Irna)

Yang dimaksud Instalasi Rawat Nginap pada kalimat di atas adalah
salah satu bagian dari rumah sakit yang menampung pasien yang tengah
menjalani perawatan. Yang menjadi persoalan kita di sini adalah kata
nginap.

Bentuk gabungan kata yang digunakan sebagai istilali lazimnya bentuk
yang paling ringkas. Kita mengenal bentuk ruang tunggu, jam kerja, unjuk
rasa, atau jalan layang. Kita tidak menggunakan ruang menunggu. Jam
bekerja, unjuk perasaan, atau jalan melayang.

Jika bentuk berimbuhan harus digunakan untuk mengungkapkan
konsep yang tidak dapat dituangkan dengan bentuk dasar, imbuhan yang
digunakan harus sesuai dengan imbuhan yang dikenal dalam baliasa
Indonesia. Misalnya, harga penawaran, perseroan terbatas, deposito
berjangka, dan massa mengambang. Bentuk daser yang lebih ringkas.
yakni harga tawar, sero batas, deposito jangki, dan massa kambang,
tidak digunakan karena tidak pengungkapan gagasan yang dimaksudkan
secara tepat.

Bentuk nginap rawat nginap buka* bentuk dasar dan bukan pula
bentuk berimbuhan yang lengkap. Bentuk dasar yang sebenarnya adalali
inap dan bentuk berimbuhan dengan meng- adalali menginap. Dalam hal
ini bentuk dasar yang lebih ringkas itu dapat digunakan tanpa mengurangi
ketepatan mengungkapan. Jadi, sebaiknya istilali yang dipakai adalali
instalasi rawat inap.

17. Manakah yang benar sapta pesona atau saptapesona?

Dalam baliasa Indonesia ada jenis kata yang diserap dari bahasa
Sansekerta. Salah satu di antaranya ialali kata bilangan. Misalnya, eka,
dm, tri, catur, panca, sapta, dan dasa, yang bermakna 'satu', 'dua',
'tiga', 'enipat', lima', 'tujuh.' dan 'sepuluh.

Berbeda dengan kata bilangan dalam bahasa Indonesia, kata bilangan
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yang diserap dari bahasa Sansekerta dalam bahasa Indonesia merupakan
imsur terikat, yaitu unsur yang hanya dapat digabung dengan unsur lain.
Sebagai unsur terikat, seperti halnya unsur terikat yang lain, penulisan kata
bilangan yang berasal dari bahasa Sansekerta diserangkaikan dengan unsur
yang menyertainya. Dengan demikian, sapta- seharusnya ditulis serangkai
dengan unsur yang menyertainya, misalnya pesona, sehingga menjadi
saptapesona, bukan ditulis terpisali menjadi sapta pesona.

Sejalan dengan itu, kata bilangan lain yang berasal dari bahasa
Sansekerta juga ditulis dengan cara yang sama. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan contoh berikut.

Baku Tidak Baku

eka ekasuku eka suku

ekabaliasa eka bahasa

ekamatra eka matra

dwi- dwifungsi dwi fungsi
dwipihak dwi pihak

dwiwama dwi wama

tri triloraba tri lomba

tridarma tri darma

tritunggal tri tunggal

catur- caturwarga catur warga

caturdamia catur darma

caturwulan catur wulan

panca Pancasila Panca Sila

pancawarna panca warna

pancakrida panca krida

sapta saptadarma sapta darma
saptamarga sapta marga

dasa dasasila dasa sila

dasawarsa dasa warsa

dasadarma dasa darma

Beberapa unsur lain yang berasal dari bahasa Sansekerta, seperti adi-,
manca, swa-, dan nara-, dalam bahasa Indonesia juga merupakan unsur
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terikat. Sebagai unsur terikat, penulisannya juga diserangkaikan dengan
unsur Iain yang menyertainya.

Misalnya:

Baku Tidak Baku

adi adikuasa adi kuasa
adibusana adi busana
adimarga adi marga

manca- mancanegara manca negara

mancawama manca wama

swa swasembada swa sembada

swalayan swa layan
swakarsa swa karsa

nara- narapidana nara pidana
narasumber nara sumber

18. Unsur terikat pra-

Bahasa Indonesia dalam perkembangan mengalami penibahan.
Pembahan itu antara lain bempa penambahan kata-kata bam, balk dari
bahasa daerah maupun dari bahasa asing. Penambahan yang berasal dari
baha^ asing, misalnya astronaut, kosmonaut, satelit, komputer, dan
televisi. Penambahan kata-kata bam itu dimaksudkan untuk memeiiuhi
kebutuhan masyarakat dalam berkomunikasi.

Selain bempa kosakata, dapat pula penambahan itu bempa unsur
terikat, misalnya unsur terikat pra-. Unsur terikat ini berasal dari bahasa
Sansekerta dan kehadirannya dalam baliasa Indonesia dapat digunakan
sebagai pembentuk kata atau istilah bam. Dalam hal ini unsur terikat pra
bermakna 'sebelum',' 'di muka'.

Misalnya:

praanggapan (pra- -I- anggapan) 'pandangan (pendapat, keyakinan)
sebelumnya; prasangka'

prakarsa (pra- + karsa) 'tindakan atau usaha yang mula-mula'
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prakondisi (pra- + kondisi) 'kondisi yang dijadikan landasan'
prakonsepsi (pra-+ konsepsi) 'gagasan atau konsepsi sebelura

menyaksikan atau mengalami sendiri keadaan sebelumnya'

pralahir (pra- + lahir) 'berkenaandenganbayipadanienjelangkelaliiran'
prasaran (pra- + saran) 'buah pikiran yang diajukan dalam suatu

pertemuan seperti konferensi, muktamar, dan dimaksudkan
sebagai balian untuk menyusun hasil pertemuan'

pramodern (pra- + modem) 'sebelum modem'

prapuber (pra- + puher) 'nienjelang puber; belum matang dalam hal seks'

Selain pra-, masih ada unsur terikat lain yang lain kita serap dari
baliasa Sanserkerta, yaitu pasca- dan puma-. Sebagai unsur terikat, pasca-
dan purna- penulisannya juga digabung dengan unsur yang menyertainya.
Pasca- dalam hal ini bermakna 'sesudali', sedangkan purna- bemiakna
'penuh'

Misalnya:

pascasarjana (pasca- + sarjana) 'berliubungan dengan tingkatpendidikan
atau pengetahuan sesudali sarjana strata 1 (S 1)'

pascadoktoral (pasca- + doktoral) 'berkenaan dengan karya akademik
profesional sesudah mencapai gelar doktor'

pascabedah (pasca- + bedah) 'berhubungan dengan masa sesudah
menjalani operasi'

pascalahir (pasca- + lahir) 'berkenaan dengan bayi sesudah lahir'
pascapanen (pasca- + panen) 'berhubungan dengan masa sesudah panen'
purnajual (purna- + jual) 'berkenaan dengan masa penjualanlebihlanjut

setelali transaksi, termasuk peraberian garansi pascajual'
purnawaktu (purna- + waktu) 'sepenuh waktu yang ditetapkan'.

19. Penyusunan kalimat untuk berita

Berita sering hams ditulis dengan segera dan kadang-kadang sampai
terbum-buru. Jika tulisan semacam itu direnungkaii kembali, tidakjarang

di dalamnya terdapat kesalalian, seperti pada kutipan berikut ini.

(1) Upaya mencari titik temu masalali harga ini sampai kim belum juga
terpecahkan ....
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Pertanyaan yang segera timbul jika kita membaca kalimat itu adalah apakah
suatu upaya dapat dipecalikan? Jawabaimya tentu tidak kareiia yang dapat
dipecalikau biasanya bempa masalah. Tentang suatu upaya, kita dapat
mengatakan, misalnya, berhasil atau belum berhasil diatasi. Jadi kalimat
(1) di atas sebenamya kurang tepat. Ubahan kalimat itu yang tepat dapat
diusulkan sebagai berikut.

(la) Upaya mencari titiktemu masalah harga ini sampai kini belum juga
berhasil...

(lb) Masalah penentuan harga ini sampai sekarang belum juga
terpecahkan ....

Kalimat berikut ini Juga janggal karena pilihan katanya kurang tepat.
(2) Membaiigun industri baja diperlukan biaya yang besar.

Kita dapat membuat pertanyaan seperti di bawah ini jika menjumpai
kalimat seraacam itu; Biaya besar diperlukan untuk apa? Jawabannya
adalah untuk mernbangun industri baja. Dengan meraperhatikanjawaban
itu kita dapat menyusun kalimat (2) secara lebih cermat, yaitu dengan
menyertakan kata untuk pada awal kalimat, seperti perbaikaruiya pada (2a),
atau tanpa menyertakan untuk, tetapi dengan mengubah predikat kalimat
itu menjadi kata kerja aktif, seperti (2b) berikut.

(2a) Untuk mernbangun industri baja diperlukan biaya yang besar.
(2b) Mernbangun industri baja memerlukan biaya yang besar.

Di bawaii ini dikutipkan sebagian berita yang lebih panjang yang
penulisannya kurang cermat.

(3) Santunan seiiilai Rp 2,5 juta untuk seseorang meninggal berlaku sejak
1986 setelali ada kerja sama Jasa Raharja Pekanbaru dengan Organda
setempat. Isi kerja sama itu menentukan, setiap oplet membayar
premi ekstra satu taliun kepada Jasa Raliarja. Dengan demikian,
korban meninggal yang melibatkan oplet tersebut akan memperoleh
tambahan santunan Rp 1,5 juta di samping Rp 1 juta yang mengacu
pada keietapan Undang-Undang 33/1964.

Setelali membaca kutipan itu, orang mungkin bertanya-tanya. Mungkinkah
korban yang meninggal dapat melibatkan oplet dan memperoleh santunan?
Jawabannya tentu tidak. Hal itu memperlihatkan bahwa informasi yang
diungkapkan dalam kutipan berita itu dapat mengalami penyimpangan.
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Penyimpangan itu sebenaraya tidak periu terjadi jika penulis berita itu
dapat menguugkapkannya dengan menggunakan bahasa secara cermat.
Dengan mempercennat pengungkapan, kutipan berita itu dapat diubah
sebagai berikut.

(3a) Ketentuan santunan senilai 2,5 juta rupiah untuk seseorang yang
meninggal berlaku sejak 1986 setelah ada kerja sama Jasa Raharja
Pekanbaru dengan Organda setempat. Isi kerja sama itu menentukan
bahwa setiap pemilik oplet haras membayar premi ekstra satu taliun
kepada pihak Jasa Raharja. Dengan demikian, keluarga korban yang
meninggal karena kecelakaan oplet tersebut akan memperoleh
tambahan santunan 1,5 juta rupiah di samping 1 juta rupiah yang
diberikan berdasarkan ketetapan Undang-Undang Nomor 33/1994

20. Dibiayai dari obligasi Anda atau dibiayai dengan obligasi Anda?

Kecermatan sebuah kalimat tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
kaidah tata bahasa yang tepat dan kesesuaiannya dengan ragam pemakaian,
tetapi juga harus didasari penalaran yang baik. Kalimat berikut ini,
misalnya, dari segi tata bahasa cukup baik, tetapi terasa janggal dari segi
penalaraimya.

Kami bahagia karena menunda pernikahan kami.
Umur kami laki-laki minimum 25 tahun, perempuan minimum 22
tahun.

Jika perhatikan secara cermat, tampak bahwa kalimat tersebut
diucapkan langsung oleh pasangan muda. Kata kami mengacu pada
pembicara. Namun, pada kalimat selanjutnya, pemakaian kata laki-laki,
perempuan, dan minimum memberi kesan bahwa informasi kalimat itu
mengacu pada orang lain, bukan pembicara. Di samping itu, penggunaan
unsur umur kami yang diikuti kata laki-laki dari segi makna juga kurang
tepat.

Kalimat tersebut akan lebih wajar jika diubah seperti berikut seliingga
memberi kesan diucapkan oleh seorang suami dalam pasangan itu.

Kami bahagia karena menunda pernikahan kami.
Kami menikah setelah umur soya 25 tahun dan
umur istri saya 22 tahun.
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Masalah yang serupa. juga kita jumpai pada kalimat di bawah ini.

Inilah permen pelega polusi tenggorokan.*^

Jika menjumpai kalimat itu, kita dapat bertanya, apakah yang menjadi
lega? Jawabannya, polusi tenggorokan. Jadi, pennen im dapat membuat
polusi menjadi lega dan leluasa bersemayam di tenggorokan. Jika
demikian, tepatkah 'pesan' yang ingin disampaikan? Jawabannya tentu
tidak karena "pesan" sesungguhnya yang ingin disampaikan ialah bahwa
permen itu dapat membuat tenggorokan menjadi lega dan terbatas dari
polusi. Pesan semacam itu ak^n lebih tepat jika dixmgkapkan dengan
kalimat seperti berikut, yang merupakan hasil pencermatan kalitna# di atas.

Inilah permen pelega tenggorokan yang berpolusi.
Inilah permen pelega tenggorokan yang terkena polusi.
Inilah permen pembebas tenggorokan dari polusi,
Inilah permen pembebas polusi tenggorokan

Kekurangcermatan penalaran yaag lain juga kita temukan pada
kalimat berikut.

Kualitas dan kepuasan Anda menjadi tujuan kami.

Kalimat itu pun memimgkinkan kita bertanya,kualitas apa atau siapakah
yang menjadi tujuan perusahaan pemasang iklan itu? "Kualitas Anda" alias
kualitas konsumenkah?

Jika direnungkan lebih jauh, memang dapat kita temukan maksud
ungkapan itu yang sesungguhnya, yaitu bahwa perusahaan pemasang iklan
itu menjanjikan kualitas layanan dan keijanya (yang baik) kepada
konsumen sehingga diharapkan mereka menjadi puas. Jika maksudnya
memang demikian, beberapa kalimat berikut ini, misalnya, lebih ceimat
mengungkapkan gagasan itu.

Kualitas layanan kami menjamin kepuasan Anda.
Kualitas kerja kami menjamin kepuasan Anda.

Catalan:

Sehubungan dengan kata tenggorokan, kita mengenal istilah batang tenggorok dan
saluran kerongkongan seperti yang lazim digunakan pada bidang biologi atau fonetik.
Agaknya, kata tenggorokan merupakan hasil perancuan dari kata tenggorok dan
kerongkongan.
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Menjaga kualitas Ic^anan (kerja) kami dan memuaskan Anda adalah
tujuan kami.

Kalimat berikut ini juga terasa janggal jika Idta renungkan lebih jauh.

Jalan ini dibiayai dari obligasi Anda.

Kata dari tidaklah tepat digunakan pada kalimat itu. Kata itu lebih tepat
digunakan untuk mengantar, misaloya, keterangan tempat seperti pada
kalimat Buku itu dipinjam dari perpustakaan sekolah atau Pertandingan ini
disiarkan langsung dari Stadion Utama Senayan. Keterangan lain yang
lazira diantar dengan kata dari, misalnya, terdapat pada kalimat Para
pegawai di lingkungan reaktor nuklir harus dilindungi dari pengaruh
radiasi.

Pada kalimat yang dikutip di atas, obligasi Anda merupakan
keterangan alat atau instrumen. Untuk menyatak^ keterangan itu, kata
depan yang tepat digunakan adalah dengan. Jadi, kalimat di atas menjadi
lebih cermat jika diungkapkan sebagai berikut.

Jalan ini dibiayai dengan obligasi Anda.

Beberapa contoh yang dibicarakan itu menunjukkan bahwa dengan
mengikuti kaidah tata bahasa saja dalam berbahasa tidaklah cukup. Makna
kata dan kelaziraan pemakaiannya juga perlu diperhatikan agar dapat
menghasilkan kalimat yang bemalar. Pada gilirannya, kalimat yang
bemalar akan mempermudah orang lain menangkap dan memahami isi
kalimat itu dengan cepat dan tepat.

21. Tepatkah karenanya dan makanya

Penghubung antarkalimat, yang berfungsi menghubungkan dua
kalimat, ada bermacam-macam, di antaranya namun, di samping itu,
dengan demikian, sungguhpun begitu, oleh karena itu, atau karenanya.

Karenanya dan makanya

. Kata karenanya dan makanya sering digunakan untuk menghubungkan
dua kalimat. Tepatkah penggunaan, kedua kata itu sebagai penghubung
antarkalimat? Perhatikan contoh berikut.

(1) Banyak orang tua yang mengeluh, mereka tidak dapat memahami
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pelajaran matematika yang diajarkan kepada anaknya. Karenanya,
mereka tidak dapat membantu anaknya mengerjakan pekeijaan
rumah.

(2) . Banyak anak yang tidak menyukai pelajaran matematika. Makanya,
nilai matematika mereka tidak bagus.

Kedua contoh itu masing-masing terdiri atas dua kalimat. Kedua kalimat

itu masing-maising dihubungkan oleh kata karenanya (I) dan makanya (2)
Hal itu tentunya tidaklah tepat. Di dalam bahasa Indonesia kata karenanya
dan makanya bukanlah sebagai kata penghubung antarkalimat. Kalaupun
kedua kata itu sering muncul sebagai penghubung antarkalimat disebabkan
oleh ketidakiahuan orang yang membuatnya. Kata karenanya dipakai
sebagai penghubung antarkalimat dikacaukan dengan oleh karena itu. Kata
karenanya dianggap sebagai bentuk pemendekan dari oleh karena itu. Hal
itu tentu saja tidak dibenarkan. Pada dasamya, kata penghubung antar
kalimat merupakan bentuk idiomatis yang kelwdirannya tidak dapat
dipertukarkan ataupun diganti. Kata itu hams hadir secara utuh. Dengan
demikian, kalimat (1) semestinya diubah menjadi,

(3) Banyak orang tua yang rat igeluh, mereka tidak dapat memahami
pelajaran matematika yang diajarkan kepada anaknya. Oleh karena
itu, mereka tidak dapat membantu anaknya mengerjakan pekerjaan
mmah.

atau, dapat juga dipakai kata penghubung lain, seperti berikut.

(4) Banyak orang tua yang mengeluh, mereka tidak dapat memahami

pelajaran matematika yang diajarkan kepada anaknya. Oleh sebab itu,
mereka tidak dapat membantu anaknya mengerjakan pekerjaan
mmah.

Kalimat (2) yang memakai kata makanya sebagai penghubung antarkalimat
jelas tidak tepat. Lebih-lebih jika kata makanya muncul dalam pemakaian
bahasa tulis yang baku. Kata maka sebagai penghubung antarkalimat
setakal ini belum diakui keberadaannya. Bam sementara orang -saja yang
dapat menerima kehadiran kata maka sebagai penghubung antarkalimat.
Pada umumnya, kata maka dianggap sebagai kata penghubung intrakalimat
yang hadir menghubungkan dua bagian di dalam sebuah kalimat.
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SASTRA

1. Pengertian sastra

(1) Apakah sastra itu?

Sastra ialah karya tulis yang, jika dibandingkan dengan karya tulis yang
lain, memiiiki berbagai ciri keunggnlan seperti keorisinalan, keartistikan,
serta keindahan dalam isi dan ungkapannya. Ragam sastra yang umum
dikenal ialah puisi, prosa, dan drama.

(2) Aspek apakah yang harus ada dalam sastra?

Ada tiga aspek yang hams ada dalam sastra, yaitu keindahan, kejujuran
dan kebenaran. Kalau ada sastra yang mengorbankan salah satu aspek ini
misalnya karena alasan komersial, maka sastra itu kurang baik.

(3) Ada berapa jenis sastra?

Sastra terdiri atas tiga jenis, yaitu puisi, prosa, dan drama.

(4) Apakah puisi itu?

Puisi ialah jenis sastra yang bentuknya dipilih dan ditata dengan cermat
sehingga mampu mempertajam kesadaran orang akan suatu pengalaman dan
membangkitkan tanggapan khusus lewat bxmyi, irama, dan makna khusus.
Puisi mencakupi satuan yang lebih kecil, seperti sajak, pantun dan balada.

(5) Apakah prosa?

Prosa ialah jenis sastra yang dibedakan dari puisi karena tidak terlalu
terikat oleh irama, rima, atau kemerduan bunyi. Bahasa prosa dekat dengan
bahasa sehari-hari.

Yang termasuk prosa, antara lain, cerita pendek, novel, dan esai.
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(6) Apakah drama itu?

Drama ialah jenis sastra dalam benluk puisi atau prosa yang bertujuan
menggambarkan kehidupan lewat lakuan dan dialog (cakapan) para tokoh.
Lazimnya dirancang untuk pementasan panggung.

(7) Apakah sai\jak itu?

Istilah sanjak dihindari pemakaiannya. Sebagai gantinya digunakan
istilah sajak.

(8) Apakah sajak itu?

Sajak ialah karya sastra yang berciri matra, rima, tanpa rima, ataupun
kombinasi keduanya. Kekhususan saja, jika dibandingkan dengan bentuk
sastra yang lain, lerletak pada kata-katanya yang topang-menopang dan
berjalinan dalam arti dan irama.

(9) Apakah rima itu

Rima ialah pengulangan bunyi berselang dalam sajak, baik di dalam
larik (baris, leret) maupun pada akhir larik-larik yang berdekatan. Agar
terasa keindahannya, bunyi yang berima itu ditampilkan oleh tekanan, nada,
atau pemanjangan suara. Jenis rima, antara lain runtun vokal atau asonansi,

purwakanti atau aliterasi, dan rima sempuma.

Contoh: Apa yang terjadi nant/
Jika awan bergulung
singgah di punggung gunung

(Dodong Djiwapraja, "Prahara")

Pada petikan di atas terletak adanya persamaan bunyi /i/ yang merupakan
rima asonansi dan persamaan bunyi /ung/yang merupakan rima sempuma.

Berikut ini contoh aliterasi:

5ukan beta. Z^ijak i?erperi, '
pandai mengubah mendalam syair,
5ukan beta Z^udak Negeri

musti menurut undangan mahir

(Roestam Effendi, "Bukan Beta Bijak Berperi")

119



Persamaan bimyi /b/ pada larik pertama dan kedga serta persamaan
bunyi/m/ pada larik keempat merupakan aliterasi.

2. Manfaat sastra

(10) Apakah manfaat sastra?

Penyair Romawi kuno, Horatius meramuskan manfaat sastra dengan
ungkapan yaug padat, yaitu dulce et utile, 'menyenangkan dan bermanfaat".

Menyenangkan dapat dikaitkan dengan aspek hiburan yang diberikan
sastra, sedangkan bermanfaat dapat dihubungkan dengan pengalaman hidup
yang ditawarkan sastra.

(11) Hiburan apakah yang ditawarkan sastra?

Sastra antara lain menawarkan humor seperti yang dilihatpada petikan
berikut.

Hujan

Air hujan tumnnya ke cucuran atap
Kalau banjir atapnya yang turun ke air

Penderitaan '

Berakit-rakit ke hulu

Berenang-reiiang ke tepian '' •
Bersakit-sakit dahulu

Bersaldt-sakii berkepanjangan
(Taufik Ismail)

Siapakah pembaca yang tidak tersenyum simpul digelitik humor
.  sajakini?

(12) Pengalaman apakah yang ditawarkan sastra?

Sastra antara lain menawarkan pengalaman hidup yang dapat
memperluas wawasan pembacanya seperti yang terlihat pada Sajak berikut.
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■  ■ ".T III jll. IT. '

'5] .'in

■ (;; )fji' k)(iu;

TUHAN, KITA BEGITU DEKAT

Tuhan,

Kita begitu dekat
Sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu.

Tuhan,

Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu

Tuhan,

Kita begitu dekat
Seperti angin dan arahnya

Kita begitu dekat
Dalam gelap
Kini aku nyala
pada lampu padammu.
(Abdul Hadi)

Penyair Abdul Hadi ingin berbagi pengaiaman religiusnya dengan
pembacanya. Pada suatu saat ia begitu dekat dengan Tuhan. Pada saat yang
Iain ia merasa tidak berarti di hadapan Tuhan, seperti nyala lampu ketika
padam, musna, liilang ke dalam Yang Mahagaib.

3 Apa kata mereka?

Marah Rusli: "Memang kurang baik membuang yang lama karena
mendapat yang baru. Tetapi ada di antara adat dan aturan lama itu, yang
sesungguhnya baik pada zaman dahulu, tetapi kurang baik atau tak berguna
lagi waktu sekarang ini. Adalali halnya seperti pakaian tatkala mula-mula
dibeli, boleh dan baik pakai, tetapi makin lama ia makin tua dan lapuk;
akhimya koyak-koyak, tak dapat dipergunakan lagi.... Demikian juga adat
itu, bertukar-tukar menurut zaman. Walaupun tiada disengaja menukarnya,
ia kan berganti juga; sebab tak ada yang tetap. Sekali air pasang, sekali
tepianberalih (Siti Nurbaya)
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Iwan Simatupang: "Pada setiap bunuh diri terdapat dua kali 'korban'
dan dua kali perkataan 'terdakwa'. Si korban sekalipun membalas
pembunuhan atas dirinya pada saat itu juga, di mana dia jadinya bertindak
sebagai pembunuh. Tegasnya, sebagai sang terdakwa barn. Sedang si
terdakwa sekaligus mengalami pembunuhan atas dirinya pada saat itu juga.
Tegasnya, sang korban baru." (Ziarah)

Nugroho Notosusantio: "Di dalam hantaman-hantaman nasib dan

dalam gelombang kebinatangan inti daripada pribadi kemanusiaan bertunas,
berkembang. Mengatasi pikiran, mengatasi egoisme, mengatasi moral.
Berkorban adalah sifat raanusia yang sangat membedakannya daripada
hewan." (Hujan Kepagian)

Amir Hamzah:

"Tuhanku, suka dan ria

Gelak dan senyum
Tepuk dan tari
Semuanya lenyap, silam sekali. "

Jungjunganku, apatah kekal
Apatah tetap
Apatah tak bersalin rupa
Apakah baka sepanjang masa

•. '»•» '.I .

Gelak bertukarkan duka

Suka bersalinkan ratap
Kasih beralih cinta '

Cinta membawa wasangka .... •. v. fila-

ju: --V

4. . • 1Bunga layu disinari matahari

Makhluk berangkat menepati janji Av/) f-i-.' .■
Hijau langit bertukar mendung i
Gelombang reda di tepi pantai. ;jv! , 'yui;
(Buah Rindu) <

;  ■' •>?.! >!.■'! -'f

'  '■ iZ-. .. ill', : '■
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Chairil Anwar:

Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang
menyinggung muram, desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak
dan kini, tanah air tidur, hilang ombak.

Tiada lagi. Aku sendiri. Berjalan
menyisir semenanjung, masih pengap harap
sekali tiba di ujung dan sekalian selamat jalan
("Senja di Pelabuhan Kecii")

4. Apresiasi

Apresiasi dapat diartikan usaha pengenalan suatu nilai terhadap nilai
yang lebili tinggi. Apresiasi itu mempakan tanggapan seseorang yang sudah
matang dan sedang berkembang ke arah penghayalan nilai lebili tinggi
sehingga ia niampu melihat dan mengenal nilai dengan tepat dan
menanggapinya dengan liangat dan simpatik. Seseorang yang telah memiliki
apresiasi tidak sekadar yakin bahwa sesuatu yang dikehendaki menurut
perhitungan akalnya, tetapi menghasratkan sesuatu itu benar-benar
berdasarkan jawaban sikap yang penuh kegairalian untuk memilikinya.

Apresiasi sastra

Bertolak dari pengertian apresiasi seperti dikemukakan di atas, apresiasi
sastra dapat diartikan sebagai pengenalan dan pemahaman yang tepat
terhadap nilai sastra yang dapat menimbulkan kegairahan terhadap sastra itu,
serta menciptakan kenikmatan yang timbul sebagai akibat semua itu.

Dalam mengapresiasi sastra, seorang akan mengalami sebagian
kehidupan yang dialami pengaranguya, yang tertuang dalam karya ciptanya.
Hal ini dapat terjadi oleh adanya daya empati yang memungkinkan pembaca
terbawa ke dalam suasana dan gerak hati dalam karya itu. Kemampuan
menghayati pengalaman pengarang yang dilukiskan dalam karyanya dapat
menimbulkan rasa nikmat pada pembaca. Kenikmatan itu timbul karena
pembaca (1) merasa mampu memahami pengalaman orang lain; (2) merasa
pengalamannya bertambah sehingga dapat menghadapi kehidupan dengan
lebih baik; (3) merasa kagum akan kemampuan sastrawan dalam
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memberikan, memadukan, dan memperjelas makna terhadap pengalaman

yang diolahnya; dan (4) mampu menemukan nilai-nilai estetik dalani karya
itu.

5. Bahasa dalam susastra

Dalam dunia susastra, kosakata yang digunakan acapkali tidak dapat
dibedakan dari kosakata bahasa sehari-hari. Bahkan, banyak sastrawan yang
memanfaatkan kosakata sehari-hari dalam karya ciptanya, tetapi dengan
memberinya makna yang lebih luas. Dalam susastra, bahasa tidak hanya
digunakan untuk mengungkapkan, baik pengalaman sastrawan itu sendiri
maupun pengalaman orang lain, tetapi juga dipakai untuk menyatakan hasil
rekaannya.

Kata-kata atau idiom seperti yang biasa kita jumpai dalam bahasa di
luar susastra, temyata mampu memberikan kenikmatan dan keharuan, di
samping adanya makna ganda. Artinya, selainada makna yang tersurat juga
terkandung makna yang tersirat. Makna yang tersirat itu sering berfungsi
sebagai pesan utama pengarang. Hal itu dimungkinkan oleh keterarapilan
pengarang dalam memilih kata yang tepat dan serasi, menyusun kalimat,
serta menentukan gaya bahasa sehingga karangannya benar-benai 'hidup"
dan menarik.

Dalam puisi, misalnya, kata gerimis dan kata batu dapat menghindarkan
makna yang diperluas. Gerimis sering dipakai untuk melukiskan suasana
sedih atau murung dan kata batu sering digunakan untuk melukiskan
hilangnya komunikasi dalam suatu situasi atau untuk menggambarkan teka-
teki kehidupan.

6. Teknik meresensi fiksi

Di dalam penilaian cerita fiksi ada lima pokok yang hams diperhatikan.
Pertanyaan berikut dapat dijadikan bimbingan resensi cerita fiksi.

1) Tema

a) Apakah tema cerita itu?
b) Dapatkah tema itu diterima sebagai kebenaran umum?
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2) Sudut pandang

a) Dari sudut manakah cerita itu disampaikan?
b) Taat asaskah penerapan sudut pandang itu dalam keseluruhan cerita?

3) Tokoh

a) Apakah penokohannya disajikan secara langsung?
b) Apakah pengarang membuatkan rangkuman tentang sifat tokoh dan

menceritakan kepada pembaca serta bagaimana pemikiran tokoh itu?
c) Berapa banyak penokohan itu dilakukan secara langsung melalui

dialog para tokoh, tindakan tokoh, dan reaksi lain terhadap mereka?
d) Apakah tokoh itu bermain secara wajar?
e) Apakah yang dikehendaki tokoh itu dan apa sebabnya?
f) Bagaimana hubungan dan cara menghubungkan para tokoh dengan

tema cerita?

4) Alur

a) Insiden apa yang dipakai untuk melayani tema cerita?
Wajarkah hubungan itu?

b) Mengapa insisen itu lebih menonjol daripada insiden lain?
c) Wajar dan hidupkah cara mengungkapkan insiden itu?

5) Bahasa

a) Gaya bahasa apa yang dipergunakan?
b) Wajar, tepat, dan hidupk^ bahasanya?

7. Penghayatan karya sastra

Penulis kreatif bidang fiksi, seperti drama, puisi, biografi, dan esai
populer, memiliki sejumlah pengalaman yang hendak disampaikan kepada
para pembaca. Sang sastrawan atau pengarang itu ingin agar pembaca dapat
merasakan apa yang telah dirasakannya. la ingin agar pembaca memaliami
dan menghayati kekuatan fakta dan visi kebenaran seperti yang telah dilihat
dan dirasakamiya. la mengundang pembaca memasuki pengalaman nyata dan
dunia imajinatifhya, yang diperoleh melalui pengalaman inderanya yang
paling dalam. Pengalaman batin seorarig pengarang itu dapat dikatalan suatu
karya sastra jika di dalamnya tercermin keserasian antara keindahan bentuk
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dan isi. Dalam karya itu teningkap nornia estestik, norma sastra, dan norma
moral.

Upaya apa yang haius kita lakukan dalam memahami karya sastra itu?
Membaca karya sastra berartiberusahamenyelaini "diri" peugarangnya. Hal
itu tentu bergantung pada kemampuan kita mengartikan makna kaliraat serta
uhgkapan dalam karya sastra itu. Kita hams bempaya menempatkan diri kita
sebagai sastrawan yang menciptakan karya sastra itu. Jadi, dituntut adanya
hubungan timbal-balik antara kita sebagai penikmat dan penciptanya.

Sehubungan dengan konsep itu, kita bertindak seolah-olah menjadi diri
pribadi sastrawan. Dengan cara itulah, kita dapat dengan mudah
membayangkan kembali situasi yang melatarbelakangi penciptaan serta
mudali merasakan, menghayati, dan mencema kata demi kata bahasa karya
sastra itu. Penghayatan karya sastra raempakan usaha menghidupkan
kembali dalam jiwa kita suatu pengalaman, sebagaimana sastrawan
menghidupkan pengalaman itu melalui karyanya.

8. Sosiodrama

Apabila kita mendengar isti\ahsosiodrama, seringkali pikiran kita tertuju
pada hiburan kesenian. Sebenamya, sosiodrama adalah salah satu bentuk
kegiatan yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengajaran dengan cara
memperagakan masalah dalam situasi tertentu dengan gerak dan dialog.

Agar kita dapat memanfaatkan sosiodrama, di bawah ini disajikan
beberapa tahap yang perlu diperliatikan.

Penahapan

Tahap-taliap yang dapat dilakukan dalam pengajaran adalah:
1) penyampaian situasi dan masalali,
2) pemeragaan situasi dan masalah , dan
3) pembaliasa situasi dan masalah.

Manfaat dalam pendidikan
1) siswa menyadari keterlibatannya pada persoalan hidup;
2) siswa mendapat kesempatan dalam 'pembentukan watak' (bildung);
3) siswa menyadari nilai-nilai keliidupan yang perlu bagi dirinya;
4) siswa mampu menghargai pendirian orang lain atau kelompok lain;
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5) siswa terlatih menggunakan bahasa dengan baik dan benar;
6) siswa terlatih berpildr cepat, baik, dan bemalar;
7) siswa terlatih mehgemukakan pendapat di hadapan khalayak.

9. Penilalan karangan

Hal apa sajakah yang perlu dinilai dalam sebuah karangan?
Berikut ini sebuah contoh lenibar penilaian naskah Varang^n yang

memuat unsur-unsur penilaian.

LEMBAR PENILAIAN

SAYEMBARA MENGARANG

Judul Karangan :
Nomor Kode ;

No. Segi yang Dinilai Nilai

1. Isi Karangan
a. gagasan

b. keaslian gagasan
c. pengoperasian gagasan
d. dukungan data

2. Bahasa Peny^ian
a. ketepatan susunan kalimat
b. ketepatan pllihan kata
c. kesatuan dan kelancaran peralihan

paragraf
d. kesesuaian gaya dengan tujuan penulisan
e. kebenaran penerapan ejaan

3. Tdaiik Penulisan

a. keteraturan umtan gagasan
b. kerapian rupa karangan
c. kaitan judul dengan isi

.19....

Penilai
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10. Apakah tema itu?

Setiap cerita (fiksi) yang baik tidak hanya berisi perkembangan suatu
peristiwa atau kejadian, tetapi juga menyiratkan pokok pikiran yang akan
dikemukakan pengarang kepada perabaca. Itulah yang menjadi dasar,
gagasan utama, atau tema cerita. Cerita yang tidak mempunyai tema tentu
tidak ada manfaatnya bagi khalayak pembaca.

Sebagai pokok persoalan, tema mempakan sesuatu yang netral'. Dalara
tema, boleh dikatakan belum terlibat kecenderungan pengarang untuk
memihak. Oleh karena itu, masalah apa saja dapat dijadikan tema dalam
cerita atau karya susastra.

Tema dapat menyangkut idaman remaja, kerukunan antarumat beragama,
kesetiaan, ketakwaan, korupsi, pemanfaatan air, atau bahkan kengerian yang
ditimbulkan perang.

Cerita dapat menjadi lebih menarik apabila pokok perbincangan itu baru,
hangat atau bercorak lain daripada yang lain. Sebagai contoh, "penyandang
cacat bawaan tidak selamanya menjadi beban masyarakat" dan "kejujuran
yang membawa malapetaka".

Dalam penggarapan tema cerita, akan segera tampak siapa pengarang-
nya, keluasan pengetahuannya, kepribadian, aUu latar belakang lingkungan
dan pendidikannya. Tema yang bersaliaja dapat menjadi cerita yang bermutu
apabila diolah demikian rupa oleh pengarang yang baik. Sebaliknya, tema
yang baik buka jaminan dapat melahirkan cerita yang bermutu jika
pengolahannya tidak didukung oleh kemampuan dan daya kreativitas
pengarang.

11. Folklor

Apakah folklor im? Benarkah pendapat orang yang menyatakan bahwa
folklor itu suatu yang kuno dan karena itu sepatutnya dimuseumkan?

Folklor terambil dari istilah/o/fc/ore (Inggris) paduan dari bentuk asal
folk dan lore. Folk dapat diartikan 'rakyat', 'bangsa', atau " 'kelompok
orang yang memilikiciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan'. Tegasnya,
penanda ini dapat berupa kesamaan bahasa, mata pencarian, kepercayaan,
wama kulit, dan bentuk rambut. Ciri yang terpenting dan terutama adalah
bahwa mereka mempunyai tradisi yang dirasakan sebagai milik bersama.
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Kesadaran bersama akan identitas sendiri juga termasuk ciri khas kelompok
masyarakat itu.

Lore adalah adat dan khazanah pengetahuan yang diwariskan tunin-
temurun lewat tutur kata, melalui contoli, atau perbuatan. Dengan kata lain,
secara umum folklor dapat diberi makna 'bagian kebudayaan yang tersebar
dan diadatkan tunin-temurun balk dengan cara lisan maupun dalam bentuk
perbuatan'. Dalam karya susastra, tradisi lisan iiu antara lain benipa
peribahasa, teka-teki, dan cerita rakyat (mitos, legende, dan dongeng).

Buah pikiran yang balk suatu masyarakat pendahulu perlu diselamatkan
dan dilestorikan serta dikaji dengan sungguh-sungguh. Siapa pun dapat
menyadari bahwa masyarakat dan budaya masa kini merupakan penerus
masyarakat dan budaya masa silam. Folklor, dan sastra pada umumnya,
merupakan mata rantai yang tidak dapat diabaikan jika kita ingin menelusuri
perkembangan suatu bangsa.

12. Tuntunan menikmati dan meniiai puisi

Apa yang perlu kita lakukan dalam memahami dan menikmati puisi?
Jawaban atas pertanyaan berikut dapat dijadikan salah satu pilihan tuntunan.

1) Apakali makna atau tema puisi itu?
2) Bagaimana kesan (feeling) yang dikandungnya?
3) Bagaimana nadanya?
4) Apakali maksud atau tujuaimya?
5) Bagaimana keselarasan antara keempat unsur itu?
6) Bagaimana diksinya?
7) Sesuaikali penggunaan kata nyata {the concrete vwrrfjnya?
8) Tepatkah penggunaan majasnya?
9) Bagaimana ritme dan rimanya?
10) Bagaimana hubungan antara hakikat dan metode pendekatan puisi itu?

Jika jawaban atas pertanyaan di atas sudah diperoleh, dapat dikatakan
prinsip kritik sastra di bawali ini sudah terpenuhi.

1) Apa yang hendak dicapai atau dilakukan sang seniman?
2) Baik atau pantaskah sang seniman melakukan hal itu?

Sebelum sampai pada taraf penikmatan dan penilaian yang dikemukakan
di atas, perlu diupayakan langkah awal berikut.
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1)' Perlu diusahakan membaca puisi itu dengan suara serta irama yang tepat
sehingga isinya dapat dipahami secara jelas.

2) Perlu diusaliakan memaiiami dan mencari makna serta bentuk kallmai,
yang sama sekali lain pemakaian biasa, dalam puisi itu.

3) Perlu diusahakan mengenal dan mengetahui nama orang dan tempat yang
terdapat dalam puisi itu.

4) Perlu diperhatikan dan dipahami satu per satu majas,kiasan, dan konotasi
setiap kata dalam puisi.

5) Perlu diusahakan, jika mungkin, mengetahui saat puisi itu diciptakan dan
angkatan (penzamanan) penyaimya.

6) Perlu diusahakan, jika mungkin, mengetahui biografi dan falsafali hidup
penyair yang melatarbelakangi puisinya.

7) Perlu dilakukan penceritaan kembali puisi itu dengan kata-kata sendiri.

13. Teknik penokohan cerita rekaan

Keberhasilan pengarang menyajikan cerita rekaan atau fiksinya tercermin
melalui pengungkapan setiap unsur cerita itu. Salah satu di antaranya adalah
ketepatan pelukisan tokoh cerita. Rupa, pribadi, dan watak sang tokoh harus
tergambar demikian rupa sehingga berterima oleh klialayak pembaca.

Dengan cara bagaimanakah pengarang melukiskan tokoh itu? Tenlu
bergantung pada imajinasi atau fantasi pengarang sebagaimana terlihat
berikut ini.

1) Pengarang melukiskan secara langsung bentuk lahir tokoh, misalnya raut
muka, kepala, rambut, dan ukuran tubuh.

2) Pengarang melukiskan jalan pikiran tokoh atau apa yang terlintas dalam
pikirannya, misalnya keinginannya menjadi hakim atau rohaniwan
terkemuka.

3) Pengarang melukiskan reaksi tokoh terhadap suatu kejadian, misalnya
ketulusan hati tokoh menyisihkan sepersepuluh gajinya untuk korban
bencana alam yang terjadi di suatu daerah.

4) Pengarang melukiskan keadaan sekitar tokoh, misalnya keadaan kamar
dan pekarangan rumah tokoh.

5)' Pengarang melukiskan pandangan seorang tokoh terhadap tokoh lain,
misalnya tokoh yang dilukiskannya berwatak tokoh lain, misalnya tokoh
yang dilukiskannya berwatak keras, sabar, dan suka menolong orang
yang ditimpa kesusalian.
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6) Pengarang melukiskaii atau meiiciptakan percakapan (dialog) antartokoh
(bawaliaii) tentaiig keadaan, watak, atau pribadi tokoh lain, misalnya
tokoh utama.

14. Sebuah teka-teki saja

Bagi pembaca, sebuali sajak kadangkala dapat menjadi sebuah teka-teki
yang menggemaskan. Menggemaskan karena makna utuh atau pesan sajak
itu kadang-kadang dapat "ditebak" dan seringkali tidak. Kalau kita dapat
menebak makna sajak itu, kita merasa puas dan sekaligus merasa senang.
Sebaliknya, kalau belum dapat menangkap pesan itu, kita merasa penasaran.

Ada dua kategori orang yang merasa penasaran. Kategori pertama adalah
orang yang berpotensi maju, yaitu orang yang dapat meraanfaaikan rasa
penasarannya sebagai dorongan menaklukkan setiap tantangan. Kategori
kedua adalali orang yang "melempem", yang tidak tahu dan tidakmau tabu"
terhadap rasa penasarannya. Dalam hubungan itu, perhatikanlah, misalnya,
sajak Eka Budianta yang berjudul "Stasi Kelima" berikut ini.

Di sini anak-anak bangsa diuji
Mau jadi pedagang, tukang pukul atau pegawai asuransi
Di sini anak-anak rakyat jelata ditempa
Untuk menantang nasib, menggarap hidupnya Jakarta
Bersama ribuan sopir, pengecer tekstil
Pedagang buah, .pencatut karcis dan makelar mobil

Kuberi Chris perasaan sukses ,,
Seperti seorang direktur peraasaran
Insinyur pertanian dan opsir-opsir di lapangan
Kubuat ia tersenyum di pasar, di pentas lumba-lumba
Di kerumunan Lenong dan Topeng Betawi
Bersama para badut yang bersuara lembek
Yang mengemis perhatian ekstra
Sebagai bekas jongos dan babu
Lalu bicara tentang masa depan bangsa
Memadukan harapan dan mimpi sederhana
Dengan jiwa merantau Minangkabau,
Keberanian Bugis, kelugasan Batak,
Kearifan Jawa, keluwesan Bali,
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Ketegaran Aceh dan keanggunan Manado

Maka jadilah Chris, jadilah Jakarta
Jadilali Chris Jakarta

Salah satu ciri sajak adalali bahwa sajak memiliki makna ganda
(multiinterpretable). Oleh karena itu, penafsiran Anda sah apabila setelah
membaca interpretasi ini, Anda masih penasaran dan ingin menggali sendiri
makna yang lain. Interpretasi macam apa pun sah apabila didukung oleh
alasan atau penalaran yang kuat.

Berikut ini salah satu contoh interpretasi sajak di atas.

Sajak Christoper Eka Budianta itu melukiskan tokoh Aku (Tuhan) Yang
Mahamurah (Kuberi Chris perasaan sukses) dan Maliakuasa (Kubuat ia
tersenyum...) yang berkisah tentang perjuangan seorang urban (tokoh Chris)
menghadapi kehidupan Jakarta yang amat keras. Bagi urban, rakyat jelata
yang papa, seperti Chris, supir, pedagang buah, danpencatut, Jakarta yang
keras lebih banyak mendatangkan tekanan batin daripada kesenangan.
Untunglah, Tuhan selalu dekat dan kasih dengan orang papa. Tuhan
menghibur orang papa itu dengan memberi harapan dan mimpi. Artinya,
Tuhan hanya memberi "perasaan" sukses, bukan "sukses" itu sendiri.

Mimpi si Papa itu memang luar biasa. Ia bermimpi bagai seorang
eksekutif (direktur pemasaran) yang sukses dan manajer operasional
(insinyur pertanian atau opsir) yang jagoan. Lebih hebat lagi, si Papa itu
bermimpi raampu mengatur dan menentukan masa depan bangsa; mampu
memadukan puncak-puncak nilai atau watak kelompok etnik, seperti kearifan
Jawa dan keberanian Bugis.

Akhir kisah, jadilah Chris, si Papa itu, Chris Jakarta, Chris pemimpi,
si Papa pemimpi.

Sajak Budianta di atas adalah sebuah ironi. Sajak ini menyampaikan
pesan dengan cara kebalikan, dengan sindiran kelabu. Dalam realitas, kaum
papa ini memang pemimpi berat. Coba saja kita amati, orang yang rajin
ber-SDSB adalah orang-orang dari lapisanbawah. Orang-orang ini umuimiya
memiliki banyak waktu luang, tetapi mereka tidak cukup memiliki
kreativitas dan keterampilan untuk memanfaatkan waktu luang itu. Tentu
cara yang paling gampang untuk memanfaatkan waktu luang itu adalah
bermimpi menjadi jutawan lewat SDSB.

Pesan yang ditawarkan sajak itu jelas, yaitu janganlah menjadi pemimpi.
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Hadapilah kehidupan kota Jakarta yang keras ini dengan sikap yang lebih
pragmatis. seperti sikap pedagang. Syukur-syukur kalau sikap pragmatis ini
masih dapat dihiasi dengan bunga idealisme.

Pesan inilali salali satu jawaban atas teka-teki sajak "Stasi Kelima" karya
Eka Budianta itu. "Stasi Kelima", yang artinya penghentian kelima, adalah
ajakan kepada kita untuk berlienti sejeiiak dalam perjalanan hidup untuk
meremmg, menilai, dan mencari makna kehidupan secara mendalam.
Renungan atau refieksi ini dapat raembebaskan kita dari keliidupan yang
rutin dan dangkal.

15. Majas sama dengan gaya bahasa?

Untuk mengekspresikan pengalaman dan menghidupkaii karangan, kita
dapat menggunakan majas. Majas itu, secara salali kaprah, sering disebut
gaya babasa. Majas bukan gaya baliasa, melainkan bagian gaya bahasa.
Anton M. Moeliono dalam siaran Pembinaan Bahasa Indonesia melalui
TVRI niengatakan baliwa istilali gaya baliasa yang secara salali kaprali itu
berasal dari penerjemahan yang keliru dari kata Belanda stylfiguur. Di
dalam kata stylfiguur terdapat bentuk styl yang memang berarti gaya btihasa,
tetapi/fgMwr lalu terlupakan diterjemalikan. Oleh karena itu, stylfiguur atau
figure of speech ini sekarang kita namakan majas dan figurative language
kita sebut baliasa majasi atau bahasa yang bermajas.

Majas ialali baliasa yang maknanya melampaui batas yang lazim. Hal itu
disebabkan oleh pemakaian kata yang klias atau karena pemakaian baliasa
yang menyimpang dari kelaziraan ataupun karena rumusannya yang jelas.
Oleh karena itu, majas erat kaitannya dengan diksi. Selanjutiiya, diksi atau
pilihan kata yang tepat akan memperkuat gaya bahasa. Jadi, majas juga
merupakan alat untuk menunjang gaya. Semakin jelas bahwa majas seperti
simile, metafor, personifikasi bukan gaya baliasa, raelaiiikaiisalah satu unsur
gaya bahasa.

Penggunaan macam ragam majas yang kita kenal dapat kita temukan di
dalam baliasa susastra, tetapi yang akan dicontohkan berikut diambil dari
tulisan dalam baliasa umum. Seringkali kita menemukan iklan di media
niassa yang bunyinya "Dengan kendaraan seperti ini, tantangan setangguh
apapun mudali terlewati. Sisteni power steering, meiijadikan kendaraan
perkasa ringan..." (iklan di atas peiigungkapamiya menggunakan hiperbol.
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yaitu pemyataan yang berlebili-lebihan). Ungkapan "sebuali panggung
kemelaratan" {Tempo, No. 34, 1992) menggunakan majas. Metafor
menyatakan hal yang satu sama dengan hal Iain yang sesungguhnya tidak
sama. Pada ungkapan "Para buruh bekerja seperti kuda" (Suara Pembaruan,
13 Mel 1992) kita akan menemukan majas simile, yaitu menyamakan hal
yang satu dengan yang lain dengan menggunakan pembanding seperti. Dua
pemyataan berikut mengandung majas personifikasi, yaitu mempersamakan
benda dengan sifat manusia. "Solo lagi bersoiek menghadapi penilaian
Adipura" (Suara Pembaruan, 13 Mei 1992) dan "Bilaberahi berkecamuk"
Tempo, No. 34, 1992).

16. Cerita bidadari dalam sastra Nusantara

Cerita rakyat yang terdapat di Indonesia banyak mengandung teraa yang
terkenal dan tersebar luas. Di antara tema cerita itu, terdapat tema bidadari
mandi yang kehilangan baju layang-layang yang sering dikenal dengan
sebutan "Cerita mengenai Tujuh Bidadari". Berdasarkan pengamatan para
pakar, tema tersebut merupakan cerita yang paling luas tersebar dan
sekaligus yang paling indah yang pernah dihasilkan oleh alam pikiran
manusia. Benarkah demikian? Sampai berapa luas tema cerita itu tersebar
di Indonesia. Di mana saja sebenamya cerita tujuh bidadari atau yang
dikenal sebagai "Jaka Tarub" berada? Karena tergoda oleh pertanyaan-
pertanyaan itu, telali dicoba mencari daerah tempat cerita itu berada.

Setelah ditelusuri sumber yang ada, telali diperoleh sejumlah cerita
bidadari, tentu dengan judul yang berbeda. Di Jawa Tengah cerita tersebut
dikenal dengan nama "Jaka Tarub dan Dewi Nawangwulan", di Jawa Barat
dikenal dengan nama "Sumur Tujuh", di Madura "Aryo Menak Kawin
dengan Bidadari", di Bali "Tiga Piatu", di Kalimantan Selatan "Telaga
Bidadari", di Sulawesi Tenggara dikenal dengan nama "Oheo", di Toraja
"Polo Padang", di Sangir Talaud, "Manusia Pertama di Kepulauan Talaud"
dan di Irian Jaya dikenal dengan nama "Meraksamana dan Saraimana".

Semua naskah yang ada memang belum dibaca, tetapi dari beberapa
makalah dapat diketaliui bahwa tema tersebut terdapat pula di Aceh,
Ternate, Balak, dan Minangkabau. Diyakini bahwa nama daerali lain dapat
ditambalikan dalam daftar ini. Hal itu tentulah akan menambali data yang
makin banyak mengenai penyebaran tema ini di seluruh Indonesia.
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17. Pantiin: satu bentuk sastra iisan di Nusantara

Pantun, saiah satu bentuk sastra lisan, secara luas dikenal di tanali air
kita ini. Hal itu terjadi karena temyata pantun terdapat di banyak daerali di
Indonesia, tentu dengan nama yang berbeda-beda. Seperti bentuk sastra
lainnya, isi pantun mencakup pelbagai niasalah dalani kehidupan. Misalnya,
nasihat, berkasih-kasihan, jenaka, sindiran, agama, dan segala jenis
pengalaman manusia. Oleh karena itu, sering dikatakan bahwa sastra dapat
memperluas dan memperdalam pengalaman kita.

Di Aceh misalnya, pantun raenduduki tempat panting daiain upacara
ataiipun pertemuan tradisional. Masyarakat Batak raenyebut bentuk itu
dengan unipasa . Misalnya, "Umpasa Ni Simalungun" yang artinya
"Pantun Simalungun" yang merupakan semacam rangkaian pantun. Di
dalam rangkaian ini kita menemukan berbagai nasihat dan sikap orang
Simalungun terhadap pelbagai masalali yang dihadapi manusia sehari-hari,
Rupanya orang Simalungun mempergunakan pantun ini dalam pelbagai
upacara adat. Di Minangkabau, pantun merupakan satu-satunya bentuk
sastra Iisan yang dikuasai oleh semua anggota masyarakat—khususnya
masyarakat lampau. Pantun telah mendarah daging dalam kehidupan
masyaralat. Pada zaman lampau itu. dapat disebutkan bahwa seorang
Minang itu belumlah dapat dikatakan orang Minang jika tidak pandai
berpantun dan di Tanali Sunda, bentuk itu dikenal dengan nama
"paparikan". Di Jawa Tengali disebut "parikan". Masyarakat Banjar pun
mengenal bentuk itu. Bahkan pantim di Banjar merupakan bentuk sastra
yang penting. Masyarakat Toraja menyebut pantun dengan "londe". Londe
ini merupakan puisi asli masyarakat Toraja. Demikian pula dengan
masyarakat Maluku, mereka sangat akrab dengan jenis pantun.

Penyebaran pantun sampai jauh ke bagian timur Indonesia menunjukkan
bahwa jems ini ternyata sangat disukai masyarakat Indonesia sejak dulu.
Berikut ini dikutipkan dua buali pantun pendek yang berasal dari Melayu
yang memiliki nilai kehidupan.

Gendang gendut
Tali kecapi
Kenyang perut

Senanglah hati ■
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Kemuniu di dalain semak

Jatuh melayang selaranya
Meski ilmu setinggi tegak
Tidak sembaliyang apa gunanya

Peiitun-pantun tersebut mungkin dicipiakan secara lisan puluhan taliun atau
ratusan taliun yang lalu, diwariskan tunin-temunin dan kini menjadi liarta
milik kita.

18. Bahasa sastra dalam kehidupan sehari-hari

Sainpai sekarang masih sering diperdebaikan orang, perbedaan antara
baliasa sastra dan baliasa sehari-hari. Lepas dari perbedaan itu, kenyalaan
menunjukkan bahwa para sastrawan yang berhasil jauh lebih inteiisif dalam
niempcrgunakan dan "bemtain-main" dengan bahasa. Baliasa dieksploitasi
dan dipemiainkan sedeniikian rupa sehingga menarik dan niainpu
mengungkapkan pengalanian tertentu yang ingin dituangkan sastrawan dalam
karyanya. Dalam karya-karya mereka (penyair, novelis, cerpenis, dan
penulis naskali drama), kita akan meiidapatkan apa yang dalam ihiiu sastra,
kliususnya stilistika,disebut sebagai metafora, personifikasi, ironi, liiperbol,
paradoks, dan sejenisnya. Dalam novel dan cerpen-cerpen Putu Wijaya,
niisaliiya, personafikasi, paralelisme, dan hiperbol dimanfaatkan cukup
intensif sehingga kita, ketika membaca novel dan cerpen-cerpen Putu,
menjadi terpikat.

Apa yang dilakukan oleh para sastrawan dalam karya-karyanya itu secara
sadar atau tidak sadar juga kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Iklan-
iklan di media massa adalali contoh yang paling jelas menunjukkan
bagaimana masyarakat nonsastra turut serta "bermain-maiii" dengan baliasa,
"bersastra-sastra". Dalam pergaulan muda-mudi piin acapkali kita
nienemukan ungkapan "aku suka rambut kamu" atau "rambut kamu indah"
untuk menyatakan ungkapan "aku suka kamu" atau "kamu manis". Di sini
kita temukan majas pars pro toto (menyebut sebagian dari benda/orang
untuk menyatakan benda/orang-itu keseluruhan) yang merupakan bagian dari
majas sinokdokdsunecdoche. Selain itu, ungkapan "wajahnya manis"
ataupun" paiidangan matanya sejuk" merupakan majas metafora. Balikan
ungkapan ironis pun sering kita dengar, misalnya" Kamu ini kok pintar
sekali dan pekerjaaii seperti itu saja tidak bisa kamu selesaikan", untuk
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menyatakan "Kamu ini bebal".

Seringkali kita temukan ikian-iklan yang mencoba-coba "bermain-main"
dengan bahasa, tetapi hasilnya "konyol" dan terasa verbal. Iklan-iklan itu
tennasuk jenis yang gagal "bermain-main dengan bahasa". Untuk bisa
"bermain-main" dengan bahasa, kita barangkali perlu belajar dari para
sastrawan dengan membaca karya-karya mereka, berusaha menikmati flan
memahami majas dan gaya yang mereka pergunakan fcarena penggunaan
majas dan gaya yang tepat akan sangat membantu dalam mengekspresikan
secara tepat apa yang inginkita ungkapkan.

t9. Puisi konkret: kapan munculnya?

^isi konkret adalah salah satu jenis puisi kontemporer (puisi mutakhir,
puisi absurd). Puisi jenis ini tidak sepenuhnya menggunakan baliasa sebagai
media. Di dalam puisi konkret pada umumnya terdapat lambang-lambang
yang diwujudkan dengan benda dan atau gambar-gambar sebagai ungkapan
ekspresi penyaimya.

Kapan munculnya puisi konkret?

Puisi konkret muncul pada dekade 70-an. Penyair yang pertama kali
menciptakan puisi konkret adalali Sutardji Calzoum Bachri. Munculnya puisi
jenis ini dilatarbelakangi oleh adanya kejenuhan penyair di dalam
menciptakan puisi konvensional. Sementara ada pendapat bahwa munculnya
puisi konkret ini juga dipengaruhi oieh adanya persaliabatan yang erat antara
para penyair dan para pelukis. Hal tersebut dapat dilihat dari lahirnya puisi
konkret yang berjudul Lwfet. karya Sutardji yang dihasilkan karena adanya
pengaruh yang kuat dari seni lukis.

Bagaimana memahami puisi konkret?

Sebenarnya ddak ada cara atau metode yang tepat dalam memahami
sebuah puisi (fermasuk puisi konkret). Pemaliaman sebuah puisi konkret
sepenuhnya diserahkan kepada penikmatnya karena puisi ini tidak semata-
mata bergantung pada unsur-unsur bahasa. Ada banyak unsur sebagai
penunjang.

Sebagaimana dalam puisi Luka, Sutardji mengekspresikan gagasan ke
dalam sebuali papan empat persegi panjang yang di tengalmya dipasang
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segumpal daging segar dengan darah yang masih mengucur. Di bawah
benda itu tertulis kata luka, ...ha, ...ha. Jika kita melihat bentuk puisi
seperti ini, imaji kita akan terbawa ke dalam suasana yang tegang, penub
kejutan dan kengerian. Kata luka yang terdapat dalam puisi itu akan
membawa kita kepada sesuatu yang menyedihkan hati. Akan tetapi, di dalam
memahami puisi seperti itu cukupkah demikian? Tentu saja tidak. Kita hams
mampu menggunakan penalaran dalam memahaminya agar dapat menangkap
pesan yang ingin disampaikan si penyair. Darali yang mengucur
mengonkretkan gambar luka yang akan menimbulkan rasa perih, pedih, dan
nyeri bagi semua orang yang menyandangnya.

Pelambangan tersebut dimaksudkan bahwa sebenarnya hidup kita itu
penuh penderitaan. Sementara itu, pada bagian lain kita merabaca tulisan
luka,... ha,..., tepatdi bawah benda yang dipasang di papan. Hal tersebut
menyiratkan adanya sesuatu yang kontradiktif. Sesuatu yang kontradiktifitu
dapat diinterpretasikan sebagai berikut. Di satu sisi, penyair ingin
menyampaikan pesan bahwa seseorang yang menyandang "luka" itu akan
merasa perih, nyeri, dan menderita.

Di sisi lain, penyair ingin menegaskan bahwa "luka" yang disandang itu
tidak hams dianggap sebagai sesuatu yang menyengsarakan, sesuatu yang
membuat orang menderita karenanya. Dengan kata lain, seseorang yang
menyandang "luka" janganlah lamt dalam kesedihan dan penderitaan, tetapi
ia hams dapat mengantisipasi "luka" itu secara tegar dengan hati yang
gembira, tidak cengeng.

Semoga dengan peraahaman seperti itu, kita akan memperoleh nilai
kehikmatan dari karya sastra yang dapat menambah wawasan hidup kita.

20. Citraan dalam puisi

Puisi termasuk bentuk (genre) karangan sastra sebagaimana prosa dan
drama. Banyak orang menyamakan pengertianpuisi dan sajak, padalial tidak
sama. Puisi adalah istilah umum, misalnya puisi perjuangan, sedangkan
sajak mengacu pada salah satu ciptaan seperti Kerawang Bekasi.

Penyair memiliki berbagai kiat agar puisi atau sajaknya niudah dicerna
oleh pembaca atau penikmatnya. Untuk itu, penyair acapkali menampilkan
citraan (imagery) atau gambaran angan-angan dalam sajaknya. Melalui
citraan, para penikmat sajak akan memperoleh gambaran yang jelas, suasana
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khusus, atau gambaran yang mengiiidupkan alara pikiran dan perasaan
penyairnya. Pendeknya, citraan merupakan gambaran dalam pikiran dan
bahasa yang menciptakahnya.

Gambaran angan itu ada kalanya dihasilkan oleli indrla penglihataiii
Citraan yang ditimbulkannya disebut citraan lihatan. Gambaran yang
dihasilkan oleh indria pendengaran dinamai citraan dengaran, dan citraan
yang dimunculkan oleh indria penciuman diberi nama citraan bauan.
Demikian seterusnya untuk penyebutan citraan rabaan, cecapan, dan
gerakan.

Dapatkah dirasakan citraan yang terpantul melalni kutipan sajak Amir
Hamzah di bawali ini?

Nanar aku gila sasar
Sayang berulang padarau jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai

Dari sekian jenis citraan yang disebutkan, tampaknya citraan lihatanlah
yang terasa dalarii sajak di atas. Perhatikanlaii larik keempat. serupa dara
di balik tirai. Tidakkah terasa sesuatu yang merangsang indria pengliliatan?
Artinya, dalam angan seolah-olali jelas tampak seorang wanita rupawan
yang mengintai dari balik tirai.

21. Mengenal proses kreatif seorang pengarang

Seorang pengarang-cerpen, novel, puisi, drama-kaya akan berbagai
pengalaman. Pengalaman yang ada di dalam dirinya itu makin lama makin
menumpuk dan mengendap di dalam batinnya. Berbagai pengalaman yang
dimiliki oleh seorang pengarang inilah yang selanjutnya dituangkan ke dalam
bentuk-bentuk tulisan dan karya agar dapat sampai dan dinikmati para
pembacanya. Seorang sastrawan atau pengarang selalu berkeinginan untuk
menularkan berbagai pengalaman yang dirasakaimya kepada pembacanya.
la menginginkan agar pembaca mampu memaliami dan balikan menghayati
segala yang telah tertuang dalam karya ciptaannya itu. Pembaca diajak untuk
merasakan apa yang pernah dirasakan si pengarang melalui karya yang
diciptakannya.

139



Tirani dan Benteng

Kumpulan sajak T/raw/ dan Benteng, karya Taufik Ismail, misalnya,
adalah sebuali kumpulan sajak yang diciptakan Taufik berdasar pada
pengalaman-pengalaman yang dirasakannya selama menjelang dan
permulaan Orde Bam. Pada saat itu Taufik Ismail melihat dan merasakan
berbagai kejadian yang menumtnya, terlalu memprihatinkan dan
menyedihkan. Ketidakadilan, kelaliman, dan tindak kekejaman penguasa
kepada rakyat kecil terjadi di mana-mana. Kehidupan rakyat kecil menjadi
makin sengsara dan menderita. Berbagai aksi dilakukan oleh para pelajar
dan mahasiswa yang tergabung dalam organisasi KAPPI/KAMI untuk
menentang kebijakan Pemerintah yang dirasa sangat sewenang-wenang.
Rekaman peristiwa itu oleh Taufik Ismail dituangkannya kembali ke dalam
bentuk karya sastra, bempa puisi atau sajak. Kita lihat kutipan sajak berikut.

Karangan Bunga

Tiga anak kecil
Dalam langkah malu-malu
datang ke Salemba
Sore itu

Tni dari kami bertiga ,i ux i .
Pita hitara pada karangan bunga

sebab kami ikut berduka

Bagi kakak yang ditembak mati *
Siang tadi ^ S'i--' *

Salemba

Alma Mater, janganlah bersedih
Bila arakan ini bergerak pelahan
Menuju pemakaman
Siang ini

Anakmu yang berani
Telah tersungkur ke burai
Ketika melawan tirani
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Sajak di atas menggambarkan suasana duka ketika seorang mahasiswa, Arief
Ra^an Hakim, 23 tahun, mahasiswa Fakultas Kedokteran Tingkat IV,
Universitas Indonesia, yang rnati tertembak di depan Istana Negara pada
tanggal 25 Februari 1966.

22. Apakah ciri sastra yang baik?

Dalam memilih karya sastra sebagai bahan bacaan, tentu kita hams
selalu mengupayakan yang terbaik. Untuk im, perlu mengetaliui setidaknya
tiga macam norma atau nilai yang menjadi cirinya, yaitu norma estetika
sastra, dan moral.

Norma estetika

Pertama, karya itu mampu menghidupkan atau memperbami
pengetaliuan pembaca, menuntuimya nielihat berbagai kenyataan kehidupan,
dan memberikan orientasi bam terhadap apa yang dimiliki. Kedua, karya
sastra itu mampu membangkitkan aspirasi pembaca untuk berpikir dan
berbuat lebih banyak dan lebih baik bagi penyenipurnaan kehidupaimya.
Ketiga, karya sastra itu mampu memperlihatkan peristiwa kebudayaan,
sosial, keagamaan, atau politik masa lalu dalam kaitannya dengan peristiwa
rnasa kini dan masa datang. Itulali sebabnya, pengalaman (batin) yang
diperoleli pembaca dari karya sastra yang dibacanya disebut pengalaman
estetik.

Norma sastra

Pertama, karya itu merefleksi kebenaraii kehidupan manusia. Artinya,
karya itu membekali pembaca pengetahuan dan apresiasi yang mendalam
tentang hakikat manusia dan kemanusiaan serta memperkaya wawasannya
mengenai arti hidup dan kehidupan ini. Kedua, karya itu mempunyai daya
hidup yang tinggi, yang senantiasa menarik bila dibaca kapan saja. Ketiga,
karya itu menyuguhkan kenikmatan, kesenangan, dan keindalian karena
stmkturnya yang tersusun apik dan selaras.

, Norma moral

Karya sastra disebut memiliki noraia moral apabila menyajikan,
mendukung, dan menghargai nilai-nilai kehidupan yang berlaku. Nilai
keagamaan yang disajikan, misalnya, hams mampu memperkukuh keper-
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cayaan pembaca terhadap agama yang dianutnya.

23. Sdcadar Anda tahu

Istilah adalali kata atau gabungan kata yang mengungkapkan suatu makna
konsep, proses, keadaan, atau sifat khas dalam bidang tertentu. Dalani
khazanah sastra, kasidah, katarsis, (\2.nkarmina, termasuk golongan istilah.

Kasidah

Sajak yang berasal dari Arab dan Parsi itu terdiri atas 30 sampai dengan
120 larik. Isinya berupa pujian terhadap Tuhan Yang Mahakuasa, nabi, atau
pujian terhadap orang kenamaan. Kasidah termasuk tradisi kebudayaan
pesantren, misalnya, kasidah Barzanji. Selain itu, kasidah berkembang,
penyajiannya diiringi dengan musik modem atau musik populer, dan disebut
kasidah modem.

Katarsis

Rasa pembebasan dan pemumian jiwa seseorang setelah mengalami
ketegangan pada suatu klimaks. Pemumian jiwa ini dapat dialami oleh setiap
orang seusai menyaksikan dan menikmati suatu karya sastra, misalnya,
adegan tragis dalam lakon tragedi.

Karmina

Istilali ini lazim pula disebut pantun kilat. Bentuk sastra lama ini terdiri
atas dua larik atau berupa penyederhanaan bentuk pantun. Rimanya aa.
Larik pertama disebut sampiran, sedangkan larik kedua disebut isi.
Contoh:

Sudah gaharu cendana pula
Sudah tahu hertanya pula.

24. Drama tradislonal

Drama nierupakan suatu kegiatan alamiah yang muncul dalam kehidupan
kita. Asal inulanya sejak manusia bereaksi terhadap kehidupan dan
lingkungannya. Kemudian, drama atau teater tradisional menjadi bagian dari
kenyataan kesenian kita. misalnya, makyong dan mendu (Riau), randai dan
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bakaba (Sumatera Barat), topengprenibon dan topeng arja (Bali), maimnda
dan tatayung (Kalimantan), ludruk (l^kentrmg (Jawa Timur), ending dan

(Jawa Tengali), lenong dan topeng betawi (Jakarta), serta sanreli
(Sulawesi).

Dagelan

Pergelaran ini sejenis komedi yang memancing rasa geli. Intinya terlihat
pada kemampuan pemain menciptakan secara cepat suasana lucu. Kelucuan
ito kerap tercipta karena perilaku atau ujaran tak senonoli pemainnya
misalnya, dengan "memelesetkan" lidah ketika menyebut nama seseorang.'

Wayang

Dalang, yang memainkan pertunjukan ini, menggerakkan boneka atau
sejemsnya. Ciri khasnya tidak berubali dari zaman nenek moyang sampai
:^an cucu kita, yakni unsur filsafat hidup serta tata nilai budaya yang
diragakan sang dalang. Ceritanya sebagian besar bersumber dari epos
Ramayana dan Mahabarata.

Topeng Betawi

Pemeran topeng betawi dinamai panjak, pemimpinnya disebut kepala
panja, dan awal permainaimya ditaudai tetalu (garaelan). Dialog antarpemain
merupakan sumbu pemancing tertawa penonton. Biasanya pemain bertopeng
muncul pada bagian penutup cerita. Jalamiya berlenggang-lenggok mengikuti
irama gamelan. Bicaranya meiuncur lancar tentang berbagai hal. Yang
disajikan dalam kesenian ini adalali cerita rakyat dan cerita rekaan baru.

25. Sekadar Anda tahu

Sejarah sastra Indonesia modern menurat tradisi diraulai dari masa Balai
Pustaka. Peristiwa itu ditandai dengan terbitnya karya sastra modem
pertama dalam bentuk roman atau novel. Judulnya Azab dan Sengsara
^^omng Gadis, karya Merari Siregar pada tafaun 1920. Jadi, usia sastra kita
boleh dikatakan bam berjalan 73 tahun. Hingga pada dekade 1970-an Jakob

berto niencatat jumlali karya dan sastrawan kita sebagai
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Hasil karya dan pengarang

Kenyataan menunjukkan bahwa sastrawan kita telah berhasil memil^
seJdtar 1.335 karya sastra yang berupa kumpulan cerpen, kumpulan puisi,
roraan atau novel, drama, terjemahan sastra asing dan kritik, serta esei
sastra. Tercatat juga 237 nama sastrawan yang penting. Hampir setengah
dari jumlah mereka menniis puisi (49,3%), cerpen (47,6%), novel (36%),
esei (23,2%), drama (18,9%), dan sisanya penerjemali, serta penulis kritik
sastra.

Novel

Khusus novel selidaknya telah diterbitkan 227 buah. Jumlahnya per
dekade tercatat seperti berikut: tahun 1920-an 20 novel, tahun 193Q-an 55
novel, taliun 1940-an 19 novel, tahun 1950-an 34 novel, tahun 1960-an 42
novel, dan tahun 1970-an 57 novel.

Perihal sastra masa Pra-Balai Pustaka

Hasil amatan Claudine Salmon (1985) menyatakan bahwa sastra kaum
peranakan Tionghoa dalam baliasa Melayu Rendah di Indonesia tercatat 806
nama sastrawan Tionghoa yang telali menulis 3.005 buah karya sastra yang
berupa drama (dalam bentukbuku), 183 syair, 4.396 roman dan cerpen asli,
233 terjemahan sastra Barat, dan 759 terjemahan sastra Cina. Produksi
sastra yang luar biasa besamya itu membentangi hampir satu abad (1870-
1960-an).

26. Intertekstual dalam cerita rakyat

Cerita rakyat merupakan salah satu bagian dari folklor. Pada umumnya,
cerita rakyat hanya berbentuk cerita lisan yang diwariskan secara turun-
temurun. Dalam perkembangannya, cerita rakyat yang semula berupa tradisi
lisan berubali menjadi. tradisi tulis. Indonesia yang terdiri atas ribuan pulau
dengan sendirinya kaya akan cerita rakyat. Dilihat dari kliazanali cerita
rakyat yang ada, tampak adanya kesamaan bentuk penceritaan antara cerita
rakyat daerah yang satu dengan yang lain. Yang membedakan hanyalali
versi dan wania lokal daerali masing-masing.

Oudiphus Kompleks

Kisah perjalanan cinta seorang anak yang mengawini ibunya tidak hanya
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terdapat dalain cerita Oudiphm, karya Williani Shakespeare. Cerita rakyat
di Indonesia pun sudali lania mengenal cerita semacam itu. Di Jawa
misalnya, ada cerita Watugumng, di Sunda cerita Sangkuriang, di Jambi
cerita Perpatih Nan Sehatang. yang mengisaiikan perkawinan seorang anak
dengmn ibunya. (Dalain cerita Perpatih Nan Sebatang, dari daerah Jambi
versinya agak sedikit lain, yaitu perkawinan seorang kakak dengan adiknya).

Jalinan cinta keduanya disebabkan oleh ketidaktahuan setelali mereka
lama berpisali. Namun, raliasia itu akhimya tersingkap. Perkawinan mereka
teipaksa hams gagal setelah pada suatu hari sang putri melihat tanda pitak
bekas luka di kepala pujaannya itu. Hal tersebut mengingatkan akan kejadian
masa silam yang menyebabkan perpisahan mereka. Taliulah ia bahwa
sebenamya suarainya itu bukanlali orang lain. Ia masih darah daginenva
sendiri. e "6 .ya

Kawin dengan Bidadari

Cerita rakyat yang lain, yang mempunyai kesamaan penceritaan, ialah
kis^i perkawinan seorang pemuda desa dengan bidadari (peri). Di Jawa
centa Jaka Tarub mengisahkan seorang pemuda (Jaka Tarab) yang sedang
berbum di tengali hutan tiba-tiba melihat tujuh bidadari yang sedang mandi
di te aga. Secara iseng Jaka Tamb menyembunyikan pakaian salali satu
bidadari itu. Sang bidadari (Nawangwulan) tidak dapat terbang pulang ke
kahyangan karena bajunya hilang. Ia ditinggal oleh saudara-saudaranya di
teng^ hutan sendirian. Akhirnya, Nawangwulan bertemu dengan Jaka
Tamb dan keduanya kawin.

Kisali semacam itu juga terdapaf di beberapa daerah di Indonesia, di
antaranya centa Sumur Tujuh, cerita rakyat dari Jawa Barat; Oheo. cerita
rakyat dan Sulawesi Tenggara, Tiga Pitu, cerita rakyat dari Bali.

•  ■ iUVjL
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ISTILAH

1. Manakah yang benar busana adi atau adibusana sebagai istilah?
Istilah adibusana berpadanan dengan istilah haute couture (Perancis)

dan high fashion (Inggris). Bentuk itu berdasarkan pola yang sudah ada,
yaitu adipati, adiraja, adiratna, adiwangsa. dan adikuasa. Benluk adi- itu
dapat diberi makna. 'lebih tinggi dalam taraf, derajat mutu, permana
(kuantitas) daripada 'mengatasi atau melebihi yang Iain yang sejenis;
terciptalah perangkat yang bersisiem yang rapi.

Bentuk adi- sebagaimana terletak pada contoh di atas, biasanya dipakai
sebagai unsur pertama dalam gabungan majemuk. Itulah sebabnya dipilih
bentuk adibusana. Walaupun dalam sastra Melayu lama ada empat bentuk
dengan unsur adi yang urutannya terbalik, yaitu (1) hulubalang adi. (2)
pahlawan adi, (3) pendekar adi yang masing-masing menggambarkan
keunggulan dalam kiat, dan (4) pasukan adi yang, jika dimodemkan,
mengandung makna 'shock troop, stootroep'. Dalam rangka pengembangan
bahasa Indonesia, bentuk majemuk bam bemnsur adi- hendaknya sejalan
dengan bentuk majemuk lain yang salah satu unsurnya juga bentuk terikat,
seperti pascasarjana, ultralembayung. dan swakelola.

Istilah adibusana telah dibicarakan dalam acara "Pembinaan Bahasa
Indonesia" melalui TVRI pada bulan Maret 1985, antara Sdr. Iwan Tirta,
perancang busana terkemuka, dan Anton M. Moeliono, Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

2. Jika microwave meixjadi mikrogelombang, mengapa shortwave dan
longwave tidak dipadankan meiyadi pendekgelombang dan panjang-
gdombang?

Bentuk mikro- sebagaimana terlekal pada mikrogelombang mempakan
bentuk gabung yang tidak mandiri, seperti pra- pada prakira. pasca- pada
pascasarjana, ultra- pada ultralembayung dan antar- pada antarpulau.
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Penempatan mikro-, pra-. pasca-, dan ultra- terlekat di muka kata yang
dukutinya. Hal ini berlainan dengan shortwave dan longwave yang
dipadankan dengan gelombangpendek dan gelombangpanjang. Katapendek
dan panjang dalam kedua padanan itu menipakan kata yang mandiri; sama
halnya dengan kata tinggi atau rendah dalam suara tinggi dan suara rendah.

3. Adakah padanan ketiga istilah berikut ini dalam bahasa Indonesia?

(1) final engineering yang bermakna 'gambar rancangan suatu pekerjaan,
misalnya pembuatan jalan atau jembatan';

(2) as built drawing yang bermakna 'gambar setelah suatu pekerjaan itu
selesai dikerjakan';

(3) leger jalan yang bermakna 'catatan tentang perkembangan ruas jalan',
misalnya pada tahun 1950 jalan yang belum diaspal panjang 2
kilometer dan lebar 4 meter, sedangkan pada tahun 1980 jalan yang
sudah diaspal panjang 3 kilometer dan lebar 6 meter.

Istilah ytna/ engineering dapat dipadankan dengan gambar rakayasa
akhir; as built drawing dapat dipadankan dengan gambar
sebagaimana jadi. Istilah leger yang berasal dari legger (Belanda)
maknanya sama dengan register. Jadi, untuk istilah leger jalan dapat
dipertimbangkan peraakaian dafiar induk jalan sebagai padanannya.
Catatan: leger hendaknya dilafalkan /leger/, bukan /lekor/;

4. Adakah padanan dalam bahasa Indonesia untuk kata scanning dalam
kelompok kata seperti (1) scanning electron microscope: (2) scanner?
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1986:756)
terdapat kata yang bermakna 'memandang; melihat baik-baik'. Dari
kata pindai dapat dibentuk kata memindai, sedangkan prosesnya disebut
pemindaian. Basil memindai disebut pindaian. Kata pindaian inilah yang
dapat dipadankan dengan kzidi scanning. Jika demikian, Scanning electron
microscope dapat diterjemahkan 'mikroskop elektron pindaian'; scanning
transmission electron microcopy was introduced dapat diterjemahkan
kemikroskopan elektron tranmisi pindaian itu diperkenalkan'; scanner
dapat diterjemahkan 'pemindai'.
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5. Mengapa istilah laik darat sekarang diubah menjadi laik jalan?
Bukankah laik darat sejajar dengan laik udara dan laik laut? Apa pula
perbedaan laik jalan dengan laik lintas?

Istilah laik darat sebaiknya dihindari pemakaiaimya karena dapat
menimbulkan tafsir^ yang salah. Istilah laik udara dan laik laut berarti
'laik (layak) mengudara' dan 'laik melauf. Jika penalaran itu diterapkan
pada laik darat, artinya akan menjadi 'laik mendarat'. Padahal yang
dimaksudkan bukan itu.

Istilah laik Jalan dikenakan pada kendaraan darat yang telah memenuhi
syarat kelaikan sehingga dapat menjamin keselamatan penumpang.

Istilah laik lintas dikenakan pada prasarana, seperti jalan dan jembatan,
yang telah memenuhi syarat kelaikan sehingga dapat dilintasi dengan
selamat.

6. Adakab padanan istilah inrijden dan proefrit dalam bahasa Indonesia?

Di kalangan pemakai kendaraan bermotor dikenal istilah inrijden
(Belanda) atau to run in (Inggris) yang bermakna menjalankan
(mengoperasikan) secara hati-hati suatu mesin baru sampai pada kecepatan
yang efisien'. Padanan istilah inrijden atau to run in adalah uji jalan mesin.

Kataproefrit (Belanda) bermakna 'percobaan menggunakan kendaraan
baru atau percobaan jalan bagi kendaraan baru'. Padanan yang digunakan
untukproe/riV adalah uji jalan kendaraan. Yang membedakan proefrit dan
inrijden atau to run in adalah bahwa proefrit digunakan unluk uji jalan
semua kendaraan bermotor, sedangkan inrijden atau to run in digunakan
untuk uji jalan semua mesin, baik mesin motor maupun mesin bukan motor,
seperti mesin jahit.

7. Apa yang dimaksud dengan istilah konglomerat, asosiasi, dan
konsorsium dalam dunia usaha

Konglomerat ialah suatu perusahaan besar yang beranggotakan berbagai
macam perusahaan dan yang bergerak dalam bidang yang bermacam-macam
pula. Sebagai contoh, dalam sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pengadaan mobil terdapat beberapa perusahaan anggota yang masing-masing
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bergerak di bidang pengadaan suku cadang, pengecatan, pengiriman basil
produksi ke luar negeri, dan Iain-lain. Perusahaan mobil seperti itu
tergolong sebagai konglomerat.

Istilah asosiasi diartikan sebagai himpunan atau persatuan perasahaan
yang para anggotanya mempunyai kepentingan yang sama dan bergerak
dalam bidang usaha yang sama. Dengan demikian, asosiasi itu antara lain
bertujuan agar pemsahaan-perusahaan yang menjadi anggotanya terhindar
dari persaingan yang tidak sehat.

Istilah konsorsium diartikan sebagai himpunan beberapa perusahaan
yang mengadakan usaha bersama dalam masa tertentu untuk tujuan tertentu.

Konsorsium bersifat tidak tetap. Umumnya, suatu konsorsium akan
berakhir setelah pekerjaan bersama itu selesai. Sebagai contoh, dalam usaha
menyelesaikan suatu proyek jalan raja, beberapa perusahaan bergabung
dalam menangani proyek itu, seperti perusahaan semen, perusahaan baja,
dan bank. Setelah pekerjaan proyek itu selesai, konsorsium itu dengan
sendirinya bubar.

8. Kita mekarkan kosakata demi kecermatan berbahasa Indonesia

Asing Indonesia

airport bandar udara
baby-sitter pramusiwi
break even impas
bri^ng taklimat
catering jasa boga
department store toko serba ada
edit sunting
editing penyuntingan
elegant anggun

endurance ketahanan

established mapan

flavour ganda rasa
general rehearsal geladi bersih
guide pemandu
image citra

I  A
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impact dampak

input masukan

interchange simpang susun

labourt intensive padat karya

land lahan

layout atak

monochromatic ekawama

output keluaran

overacting laku lajak

platform, pavilion anjungan

playback saji balik

random acak

rank peringkat

ranking pemeringkat^

reasoning penalaran

region kawasan

replay saji ulang

slagorde^ jajaran

sophisticated canggih

supermarket pasar swalayan

superpower adikuasa

take off lepas landas

t,' .fc

9. Beberapa istilah baru yang perlu Anda ketahui

Asing

appliance
banquet

blender

brunch

cake

coffee break
confectioner's shop
delicious

fast food
ingredient
pressure cooker

Indonesia

peranti (peralatan dapur)
andrawina, bangkel

pemadu
sarap siang

keik

rahat minum kopi

toko penganan, toko kudapan
perisa
makanan cepai siap
perawis,bumbu
panci masak cepat
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ragout

rijsttafel
roastbe^
sal and pepper set
snack

snack bar

table set-up
tableware

tissue

tray

ragu

santapan nasi

daging pacak
tempal garam dan merica

kudapan
kedai kudapan
tataan meja
peranti makan

selampai kertas
dulang

•.I-- -,"'

10. Kekayaan istdah, khususnya di bidang warna, dapat menampilkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa modern

Asing

agate

amaranth

amethyst
apricot
bay

blackish blue

bluish grey
bluish madder red

bronze brown

brownish orange

cardinal red

chestnut

cigar brown

cinnamon

cream

cyclamen
dark bluish green
dark greyish brown
dark purple
dark ruby
deep magenta

Indonesia

gelam

acung

kecubung
pinang masak
kapisa
wulung
sebam

beranaiig
perunggu

hiring
bungalan
beram

kadru

pirau
kayu manis
krem

sirop betawi
indranila

pinggala
ijas
ubar

padma

wa u\i\yjiTO

■  ■■
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deep red jerau

dull blue senam

dun turangga

ferruginous karat

fraise jemang i!' i '

fulvous deragem .  •AV

gamboge yellow getah manggis

genuine ultramarine Ia2niardi

greenish white nusa indali

greenish yellow pucuk pisang

grenadine pink dewangga

Havana brown pirau

high red jelah

indigo nila av' i- li'il

iron grey kelambaja

jade green biru giok Viit /

khaJd khaki •

king blue nilakandi

lapis lazuli lazuardi
n  . f

lavender gandaria

lead coloured kedam

light brown soga
■  ■

light purple lila

madder brown tengguli

methyl orange sindur metil ,  , ..i,

middle grey saliwah

miyrtle green wilis
••

ochre yellow hartal
I \

parsley green baiu

pinkish white taluki

poppy red sindur

reddish brown . tengguli

red leah sedelinggam

rosy buff pirang tibarau

salmon bangbang

sooty black jelaga

sunburnt sawo matang

verdigris kerak tenisi
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waxy

white-as-a-swan

wood brown

pirang perus; kuning malam
kinantaa

kopi susu

11. Mengganti istilah asing dengan istilah Indonesia akan memperkaya
khazanah kosakata bahasa Indonesia

Asing

abrogation
abstention

abstinence

absurd

abundance

accessory

accomplice
account

accrued asset

acceptability
acceptable
adventure

affection
ambiguous
ancestor

appearance

appetizer

backhand

boundary

brainstorming
brand

customer

dealer

density
devoicing
dialogue
discourse

directive

Indonesia

pembatalan.pencabutan
suara blangko

pertarakan (biologi), tangguh guna
(ekonomi)
janggal, mustahil

kelimpahan
pelengkap
pelaku serta

rekening, akun

liana terhak

keberterimaau

berterima

petualangan
kasih sayang, cinta
taksa

leluhur, nenek moyang
penampilan
umpan tekak

pukul kilas

sempadan, batas

sumbangan, saran
jenama, merek
pelanggan
penyalur

kepadatan

pengawasuaraan

cakapan
wacana

arahan

■  f.Qms.-n
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disambiguation pengawataksaan
expose, to menyingkapkan, memajankan
faeces tinja
failure kegagalan
focus pumpunan
gap kesenjangan
green belt jalurhijau
insight wawasan
institution pranata

list senarai
masterpiece adikarya, karya agung
mumps beguk, penyakit gondong
postgraduate pascasarjana
supervisor penyelia

12. Yang perlu Anda ketahui tentang istilah bentuk karangan

bahasan (argumentasi): karangan yang berusaha memberikan alasan untuk
memperloiat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan

kisahan (narasi): karangan yang berkenaan dengan rangkaian perisdwa

paparan (eksposisi); karangan yang berusaha menerangkan atau
menjelaskan pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan
pembaca karangan itu

perian (deskripsi): karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan
keadaan sebenamya sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat,
mendengar, mencium, merasak^) apa yang dilukiskan itu sesuai
dengan citra penulisnya

13. Istilah yang perlu Anda ketahui

Upaya mencari padanan dalam bahasa Indonesia tmtuk istilah asing
merupakan keimtungan bersama bagi para peminat bidang studi yang
bersangkutan dan para peminat bahasa. Berikut disajikan beberapa istilah
dari
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Bidang studi psikologi anak

Indonesia Asing

sikap timbang rasa consideration for others

tingkah laku menolong, mempeiiiatikankepeiitingan, menaruh simpati; dan
memberikan kemudahan kepada: orang lain.

teknlk pembangkitan kasih induction technique

tekmk disiplin yang digunakan oleh orang tua untuk membuat anak
meraatuhi kehendaknya yakni dengan membina komunikasi dua arah yang
balk; memberikan pengertian atas konsekuensi dari HnHakgn anak yang
dapat memgikan orang lain atau diri sendiri; dan menanamkan harga diii
pada anak.

teknlk peregangan kasih love withdrawal technique

tekmk disiplin yang digunakan oleh orang tua untuk memaksa anak
mematuhi kehendaknya yakni dengan mengabaikan, mengacuhkan, dan
mengucilkan anak;; menunjukkan rasa tidak senang dan membisu-tuli
terhadap anak; serta menjauhkan diri dari anak

teknik unjuk kuasa power assertion technique

teknik disiplin yang digunakan oleh orang tua untuk memaksa anak
mematuhi kehendaknya yakni dengan menggunakan kekuasaannya.

14. Istilah yang perlu Anda ketahui

Upaya mencari atau merekayasa padanan Indonesia untuk istilah asing
merupakan pengayaan istilah Indonesia. Cara yang ditempuh Halam upaya
itu, antara lain, adalah sebagai berikut.
Mencari dari;

1) Kosakata bahasa Indonesia, misalnya
canggih < sophisticated (Inggris)
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fcedai kudapan <--— snack bar (Inggris)
sarapsiang< ftnmc/i (Inggris) ^
kenyal < elastic (Inggns)
melit < curious (Inggris)

2) Kosakata bahasa senimpun, misalnya
tunak (Melayu) < steady (Inggris) , j,
gambut (Banjar) < — pear (Inggris) v
nyeri (Sunda) < — pain (Inggris)
pantau (Minangkabau) < monitor (Inggris) , .
tmibel(Jawa) < /corf (Inggris)

3) Kosakata bahasa asing
a. diserap sesuai dengan pemakaian intemasional, misalnya

atom <— atom (Inggris)
elektron < electron (Inggris)
fotokopi < photocopy (Inggris)
logistik < logistics (Inggris)
modem < modem (Inggris)

b. diserap karena sudah lazim, misalnya .
bengkel < winkel (Belanda)
dongkrak < dommekracht (Bdaoda)
salcelar < schakelar (Belanda) ,
sekering < zekering (Belanda)
stadion < stadion (Belanda)

c. diterjemahkan (seluruhnya atau sebagian), misalnya
lajuinflasi< inflation rate (Inggns)
mikrogelombang < microwave (Inggris)
panihwaktu < half-time (Inggris)
penggalwaktu < part-time (Inggris)
pumawaktu < full-time (Inggris)

Beberapa istilah yang perlu Anda krtahui

Lidonesia Asing

adikodrati supematidral .
adikuasa superpower
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adimarga boulevard

adikarya masterpiece

awahama disinfect
awalengas dehummdijy
awabau deodorize
awaracun detoxify
awawama discolor

awasenjata disarm

awahubung disconnect.

berdayaguna, mangkus effective
berhasilguna, sangkil ^cient

durjana evildoer, malffactor
dursila immoral

durkarsa malevolence, malice

kaca serat jiberglas
lirkaca vitreous, glassy
liragar gelatinous
lirintan adamantine

malabentuk malformation
malagizi malnutrition

malasuai maladjustment
malapraktik malpractice
malatindak malfeasance

nimoda stainless

nirkarat stainless (steel)
nirayawa inanimate

niraksara illiterate

nirgelar non-degree
niranta infinite

pascasarjana postgraduate
pascaperang postwar
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pascarembang postmeridian
pascadoktor postdoctoral

prasejarah < • prehistory
prakata foreoord, preface
prakira forecast
prarembang antemeridian

pratanggal antedate, predate
pratinjau preview

prakilang prefabricate

salir drain

penyaliran, saliran
tata salir drainage
kolam saliran drain basin

parit penyalir drain ditch

polong penyalir drain tube

talang, pipa salir drain pipe
serbabisa all-round

serbaguna multipurpose
all-purpose

serbaneka multivarious

serbacuaca all-weather

15. Beberapa istilah bidang studi hidrologi

Istilah Indonesia

air burl

akuifer

Istilah Asing

backwater

aquifer

DeHnisi

air yang tertahan atau terbantut
alirannya, sedangkan dalam keada-
an normal air itu mengalir

formasi batuan, pasir, atau kerikil
pengandung air yang mampu
menghasilkan jumlah air yang
berarti
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anak air

belokan

beting

bobol

cabangan

cekungan

keasaman air

pekasin

sembur kuras

brook; creek

bend

bar

evulsion

bifurcation;
fork

basin

acidity of
water

brine

hackblowing

sungai kecil dan dangkal, biasanya
mempunyai aliran yang berterusan
dan bertolak arah

perubahan/aliran sungai

tambak endapan, seperti pasir atau
kerikil di dasar atau muara sungai
yang menghalangi aliran atau

pelayaran

terbedahnya tebing sungai sehingga
terbentuk alur baru yang memintas

pemecahan sebuah sungai menjadi
dua cabang

daerah aliran sungai atau danau

kadar asam dalam air dibandingkan
dengan kandungaii basa dalam satu
liter

larutan garani yang sangat pekat
yang dihasilkan oleh penguapan
atau pembekuan air laut

penibalikan aliran air dengan
tekanan, untuk membersihkan
penyaring atau akuifer dari bahan
penyumbat

16. Istilah bidang industri kecil

Pembetukan istilali bam dalam rangka mencari padanan Indonesia untukistilali asing bukan hanya monopoli ahli baliasa mel^inkan juga hak para
ahli bidang lainnya. Dalam bidang industri kecil, para ahli bidang itu, atas
kerja sama dengan para alili bidang bahasa, dapat menciptafcan istilali

pengekisan logam dan penyambungan logam. Perangkat istilah itu
dapat merinci perbedaan koasep yang terdapat dalam istilah asing yang ada.

Berikut ini seperangkat istilah dalam bidang industri kecil.
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Inggris Indonesia

iron besi

cast iron besi tuang

wrouth iron besi tempa

metal logam

base metal logam dasar

steel baja

alloy steel baja paduan

carbon steel baja karbon

stainless steel baja nimoda

weld lasan

' circumferential weld lasan keliling

double welded berlas dua-sisi

electrical welding las listrik

groove weld lasan galur

plug weld lasan pasak

seal weld lasan kedap

spot welding las titik

weldable mampu las, terlaskan

weld assembly rakitan las

welded seam kampuh berlas

welded stays penopang berlas

welder juru las

welding las, pengelasan

welding electrode elektrode las

welding operator operator las

welding rod batang las

i

Dalam dunia industri kecil, orang dapat menggunakan istilah
sambungan lasan sekadar penyambungan antara dua potong logam dengan
cara dilas. Namun, dalam dunia industri pengelasan, cara membuat atau
membentuk sebuah sambungan lasan diperlukan penjelasan yang terinci.

Di bawah ini disajikan seperangkat istilah yang telah dilakukan dalam
Standar Industri Bejana Tekan.
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Inggris

joint

angle joint
butt joint

circumferential joint
completed joint
corner joint
girth joint
lap joint

lingitudinal joint
penetrated joint
single welded butt joint
single welded lap joint
tee joint
vee joint
welded joint

Indonesia

sambungan
sambungan sudut
sambungan tumpul
sambungan keliling
sambungan komplet
sambungan pojok
sambungan lingkar
sambungan tumpang
sambungan longitudinal
sambungan terlut
sambungan tumpul berlas tunggal
sambungan tumpang berlas tunggal
sambungan T
sambungan V
sambungan berlas

17. Beberapa istilah persldangan

Dalam upaya memantapkan dan menyatubahasakan jalannya
administrasi persidangannya, Sekretarial Majelis Permusyawaralan Rakyat
Republik Indonesia telah membentuk Tim Perumus Istilah Persidangan
MPR/DPR yang bertugas mencari, membentuk, atau mencipta padanan bagi
berbagai istilah keparlemenan yang bersumber pada istilah asing, khususnya
yang berbahasa Inggris.

Berikut ini disajikan seperangkat contoh istilah yang telah dihasilkan
oleh tim tersebut.

Inggris

annulment of decision
area of jurisdiction

conpensatory payment

creation of fields of employment
customs territory

effective use of shores
equitable business opportunities

Indonesia

pembatalan putusan
wilayah kekuasaan mengadili; wila-
yah peradilan

pemampasan, pembayaran ganti rugi
penciptaan lapangan kerja
daerah pabean
pengefektifan wilayah pantai
kesempatan berusaha yang merata
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equitable distribution of
development

exceptions and privileges
legal renovation
limitation of liability
limitation of speeches
national assimilition

physically critical areas
reform of laws
renewal of policy
replanting and reforestation
resettlement area

social-care and-assistance

pemerataan pembangunan

pengecualian dan hak istimewa
pembaharuan hukum
pembatasan tanggung jawab
pembatasan isi pidato
pembauran bangsa
daerah kritis fisis

pembaharuan undang-undang
pembaharuan kebijakan
penghijauan dan reboisasi
daerah pemukiman

* pemellharaan-danpenyantunan-sosial

18. Beberapa istilah teknologi pangan

Untuk melengkapi pengetahuan kita tentang berbagai islil^ bidang
ilmu, di bawah ini disajikan seperangkat istilah dalam bidang teknologi
pangan.

anti-

ionesia Inggris

i- anti-

antijasad antibodi

antibusa antifoaming

anticendawan antifungal

antienzim antienzyme

antigalaktat antigalactic

antigen antigen

antihistamina antihistamine

antikapang antimycotic

antikempal anticaking

antikoagulan- anticoagulant

antikoliform anticoliform

antimetabolit antimetabolite

antimikroba antimicorbial

antineuritik antineuritic
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antioksidan antioxidant

antirakitik antirachitic

antiseptik antiseptic

a acid

asam alginat alginic acid

asam amino amino acid

asam arakidat arachidic acid

asam arakidonat arachidonic acid

asam asetat acetic acid

asam askorbat ascorbic acid

asam aspartat aspartic acid

asam atramalat atramalic acid

asam borat boric acid

asam dehidroasetat dehydroasetic acid

asam dehidroaskorbat dehydrooscorbic acid

asam klorogenat chlorogenic acid

asam nitrat aquafrotis

asam serotat cerotic acid

asam p-kumarat p-cumaric acid

19. Beberapa istilah bidang olahraga tii\ju

Salah satu cabang olahraga yang sering dipergelarkan akhir-akhir ini
ialah olahraga tinju. Berikut ini seperangkat istilah di bidang itu yang telah
disetujui pemakaiannya di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Inggris

arm encirclement

backward shuffle
blow with head

body turn
brush-away

butting

counter attack

counter fighht

cross parry

double cover

Indonesia

peluk
seret undur

sondol

kilas badan

tepis
raenyondol
serang balas
tinju balas
tepis silang
lindung lapis

,'s 'f.vt "OA
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down jatbh
drop away ''' - elakimdur
drop shift j^ei^Fendah
duck nmduk

elbow block hadaogsiku
folding dekap
forearm block hadang leogan
forward shi^e '  ' s(61«tmaju
gum-shield pelindmig gigi
hitting below belt 'pukul bawah pinggi^
infighting tinjuiapat
knockout kalah '

left hook hukkiri '
letfjab jab kill ; ' : ;
Uft swing •  - ayiinkiii
long uppercut < ^  pukulangkatjauh
outclassed 't^etanding
protection cup jMlindung kemaluan -
quick advance inajiicepat '
quick retreat iindur cepat
quick shift elak cepat
rear shift ' elakiiiidiir -
return Jap . r  ; jab^balas,.. , ^
rigffttfrqss i , , r u, silai^ kanan
rock away, 1 1 elak ayun badan
sholider block hadang badan

20. Beberapa istilah bidang studi susastra

Adegan (scene) ialah bagian dalam pementasan. Adegan m^rupakan
bagian babak yang m^piertunjukkan lakuan yang sambung-
menyambung di satu tempati'iAdegan dapat pula beiupa situasi atau
satuan dialog dalam lakbni r. i

Alegori (allegory) ialah cerita draiM vang mengandimg mailma Tciagj^n
perlambang. Tokoh-tokiphhya mewakili sesuatu yang. (hmden&kasi
sebagai gagasao, cita-^i^atau mlai-nilaikehidupan. ' '
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Alur ialah jailinaii peristiwa r-yang, memperiihatkan .fcepaduan
M  (kohereiisi)terteiiniy3iig.diwujp(ikap,antaraMn,olehhubuiigansebab

aldbat, tokol^^\^,t Jemaratau ketigauya. ,

Aii^qnisme (an(ic/2ron^OT> i^ah k^abantonologis^ yaitu pelang^aran
ura^ dan kespsuaian waktu. sepertipenempatan peristiwa atau tokoh,

Ppmakaian ekspresi bahasaVyang, tidak konsisten dengan fakta
sejaiah. Kesalahan : ini iikadang"kadang i memang, disengaja oleh

.  .pengarapg. Misalnyai .dalam Mencari Q«to kan'--Yudistira
A.N. dikLsahkan-tentang Arjupa. mengendaiai mobil yang tentu saja
^dalam cerita asli pada zamannya. * .

iconfidant) ialah tQkph yang tidak memegang peian utama, tetapi
menjadi orang yang dipercayai oleh protagonis. Tokoh iandalan ini
spring dimunculkan oleh pengarang diama sebagai tokoh yang

' menyampail^n pikii:^ ̂ n mak^d protagonis sebagai usaliq unhik
menghindari niondib^ aitah splil^ldii '(s^ ' '

Aiiekdot (anecdote) ialah kisah singkat tentang ksejadian yang mena^'k,
lucu, atau aneh yang berkenaan dengan sifat atau gagasan khas

'  seorang tokoh. ' - . ; i .

Anis kpsadaran (strem o/co/wdoMJ/ieyjl ialah pikiran atau persepsi tokoh
c?rita yang dianggap sebagai rentntan keadaan yang.-teru^'bergerak
menunit;uratan.,waktu. , ; . ^

Babak (act) ialah bagian yang besar dalam drama atau lakon. Setiap babak
dapat dibagi dalam, [bebejapa adegan. l^alam babak terdapat; kesatuan

.  , /adegan yang sating berkmtan dan mempunyai;,kesatuan dekor yang
melukiskan kesatuan tempat dan waktu. Ada drama yang terdiri atas
lima babak, ada pula yang terdiri atas empat, tiga, atau dua babak.
Bahkan, ada dramia yang terdiri atas satii babak.

Bombas (bombast) ialah gaya bercerita -dengani menggunakah kata-kata
yang muluk-muluk, yang dibesar-besarkan atau y;^g mengandung

'bualan.' ' ' ' ■

Citraan (imagery) idiSaSi gambaran kejiwaan yang diperoleh pembaca
bahasa yang digunakan oleh pengarang.

(pace) atau tempo ialah kecepatan gerak dan iramaisuatu drama.
Hal ini dapat ditentukan dari kecepatan susul-meiiyusulnya peristiwa
dalam drama itu.

165



^ D^ffiina (drama). atau sandiwai^ ialah ragain sastiia isng pi^rwi^dknnya
dalam bentukdMog.'Diaiil^ ini dijpei^ii^l^iliituk diperti^^ di
ataspentas. Pantomin t^anasnkjiiga dal^ dibmaV^^ ^^^ ^

EpisodB 'i(episode) ialah laScuan pendek sebu^ draii^^yahg m^rapakan
.bagiah yang integral dari alur litaina, tetapi jelas ba^-batasnya.

::i : Dengan kata lain, episode ialah suatn bagi^ yang dapaf berdiri sendiri
; dalam deretan peristi^a suatn eenta. Daliahi dr^a yang singkat dan
padu, episode serin^ diardkan sebagai adegw. Sebaliknya, dalam
drama yang panjahg dan Icnggar; episode beranologi dengan babak.

Fragmen (fragment) atau petilan Mah penggalan sebuah drama. Fragmen

.  - Dalam bidang prosa, istilah firagmenjuga dipakai.

Hikayat iaiaibi jenis cerita rekaan popu^e;: dalam. sastra Melayu l^a, yang
'berkis^ tentang pengemfej^, percinuiap putra raja,
pahlawan, atau sau<^gar yang dalam p^rwujud^ya dianggap cerita
sejarah atau.biografi. ; ^ '

Kaba ialah jenis prosa berirama yang dapat didendangk^ dalpi sastra
Minanglmbau. Penggalan yang didendangkan itu terdiri atas tujuh

'  ;sampm sepuluh suku kata. Contoh: Siaipa orang yang terkabau, kabar
Raja Babanding, dalam negeri Padang Tarap, di Ranah Payung Sekaki,
di Kerambil nan atap tungku, di Cempedak nan besar, di Anjung nan
M tinggi. ,

. Kejiitan: ialah perubahan dalam lakUan secara tiba-tiba dan tak
.  terduga sehingga kesinambUngan cerita tidak sesum dengan dugaan
'  pembaca.

Kesaksamaan fexactness) ial^ nilai keindahan dalam karya ̂ tra yang
berkaitan dengan pilih^lmta, jalanpikiranyang runtut, pengembangan

,  1 ' tokoh secara cennat, dan pembeberan peristiwa.

Kolase (collage) Mah penyusunan karya sastra dengan cara menempel-
nempel bahan, seperti sindiran, kiasan, ibarat, ungkapan asing, dan
kutipan yang biasanya dianggap tidak berhubungan satu sanm lain.

Kritik Sastra (literary crwh'cwm/ ialah suatu cabang ilniu sastra yang
mftlalnikan penganalisaan, penafsirmi, dan penilaian tentang baik dan
buruknya k^a sastra yang bersangkutan.
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Lakoil (play) ialah kaiimgan^beibeaitak dr^ yang ditulis dengan mtiVmA
f  > hmtak^pentaskan:' ' - ' - • -i

'  '! ■ •'■Lakuan (action) ialah deretan peristiwa nyata atau fiksi yan^membangun
;  'if sebagian alur karya^^^^d^ Gerak, (Mog/dan na^ menipakan

lakuan. -i -

Lan^am; gaya bahasa (style) iaM kata/iingkapan^ stniktur atah wacana
t  yahg dipakai secara khas sehingga ihenjadi 6M pemilimya:

lAt^ysetting) atau ,tata^ ialali, dekor y^\ dipal^.^m.pementasan
drama seperti pengapi^ terapatkejaih^ pencahayaan.

Len*!^an (digression) atoi? ^gr^i iajah pe^tiwa yang menyimpang dari
j ppltpk m^al^ )r^;^qda^ di^i.dr^. Bagian itu adalah

bagiah yang tidak l^sm^ bertalian dep^^^ cerita.
pi^esrditemi|kw juga (d4 • , •

Leraian (falling action), bagian struktur alur sesudah tercapainya Idimaks
dan menunjukto perkembai^^ lakuan Jkearah selesaian,

Melodrama (melodrama): diartikan sebagai lakon yang sentimental dengan
!  lakuan yang menggemparkan dan mehdebarkan. Melodrama mula-mula

beraiti lakon romantik yang disertai musik, tman, dan hyanyian.
Palm perkmb^^ya melodraina bera^ lakon dengan alur iuas,
sentimental, dw beraldiir dengan ̂ bahagiaan.

(myth) ialah cerita tiadision^ yang tidak diketahiii pengar^ngnyj^
u  y^llierk^ mengehm man^ ppnstiwa adiitodrati, serta yangdipe^ya tebenarannya oleh masyarakat pemilik cerita tersebut.

Opera ialah drama yahg'seluruhnya atau sebagian dinyanyikan
dengan iringan musik

Operetfoperettefiaikih. opera ringan satu babak yang menggunakan dialog
yang diucapkan dan dinyanyikan secara silih berganti.

P^dngan (narrative hook), teknik yang dijpakai pada awal cerita untuk
meihancingntetpembaca, mi^ya, yahg'mehgejutkan(pembunuhan,
kecelakaah) atau pemyataah yang ^at ihenggehtik rasa ih^
pembaca. -

Pahtomim (pantomime) ialah drama bisii ^ngan peineran yang
menggunakan gerak-gerik dan el^resi ronm muka di Hfllflm lalman
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Para|^is(parata;^^ pengg^ungaijLjsu^ jpiliniat a^u kalimat tanpa
kohjungsi (lata pengjiubung) iintuk memperoleb.l^saji ketegasan dw
kepadatan. ^

Pastoral s^tia yang mepggambarkan kehidupan
pedesaan yang tenang dan tentram.

Pdipur la^, (fplkiromm) ialah jenis cerita i^at dalam sastra Melayu lama
yang mengimgkap](^ kshidupan istana; cerita yang beisi%t menghibur
itu uiminmya bemula dengw kelahiran tpkoh, kmudian peperangan,
dan'akhimya peirkawinw serta kehidu^kn yang tMagia; istil^ ini juga
dignnakan imtuk mengacu kepada pembawa centa semacam itu.

Pembayangan (foresHadoMn^) atau jpadab^ ialah teknik penyusunan

tegadi membdrikan suatu bayaiigan ter^dap peristiwa yang bakal
terjadi. Padahan ini membahgldtkan ra^ ingin ti^u pembaca akan

;  kejadian berikutnya.

Penokohan ialah teldiik pemberiah watak sifat, atau
kebiasaan pada suatu cerita^ .yang ditampilkan oleh pengarang.
Penokohan ini akan tcdihatmelalui tindakan, ujaran, penanipilan fisik,
dan apa^saja yang dilakukan dan dipikirkan oleh tokoh;

Peran (role) ialah seperangkat tiiigkah laku yang diharapkan dimiliki oleh
seorang tokoh dalam drama.

Saga (saga) Mah kisahan p^jang ataii legenda tent^ peristiwa heroik
yang bias^y^ dikaidcan dengw cerita Idmo yang mehgnngkapkan
petualangan p^^ bahgsa>^w, kihi saga m^erujuk kepada legenda
tradisional atau dongeng yang melibatkan pengalaman dan prestairi luar
biasa. Contoh:/fong . ̂  " i:

Senandika (soliloquy)'3tiai solllokul ialah bentuk pemerian seorang tokoh
dalam wacana yang berisi pemerian tentang diri tokoh itu sendiri.
Dengan kata lain, senandika dapat berupa p^ngungkapan perasaan,

'  firasat, konflik barin yang paling daian^ dari: tolcoh, Senwdika ini
berfimgsi juga unpik memb'eril^ ini^^^ ya^ diperlukan oleh
pembaca atau pehontoh. j

Senestesia (synesthesiq) ialah pencerapw yang dicampurbaurkan sel^gga
se^n-akan terdapat dua macam t^ggapan pancaindera
yang sama, miisalnya mendengarkan wahia, dan gerak yang manis.
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Sorot JflmJ^ack) peixyelaan unitan krpnologis dalm ,karya
sastra atau drama '

Teknik sorot balik ini bi^^ya.memulai cerita denga^ppristiwa akhir.
Bam kemudian cento pengemijkakaii peristiwa.dm, awal sebagai suatu
kenangan. Sorotb^jjug^a^^dalamkaryaprosa. ,

Tegangail (suspence) ialah kadar suasana cerita yang mendebarkan karena
penataan alur sedemikian rapa sehingga pembaca ingin tahu apa yang
akmi'^tdgadi selanjtitiiyii.'^Tbgangan juga berarti kPadaan jiwa dan
pikiran yang sarat dengaU'keti'dakpastian, harapan, dan pertanyaan
tentang apa yang bakal tegadi ketika pembaca atau penonton mengikuti
l^u cerita. f / ^

Tokoh (character) ial^ or^g y^g memainkaii peraii teftentu dalam
.  dram. y^g menjadi periieraii yang

menjaiankiui alur cerita. Tokph yang paling penting dalam sPbuah
lakon, yang juga merupa^^toM disebut wirawan (Ttemj

Tonis (toneel, Belanda) biasmya ̂ isamakan artinya dengau .sandiwara.
Kato tonil ini sudah jarang terdengar dalam pemakaian sehari-ltori«

:  i;; a • (V • i

'■ It. " '.'1. '• ?,[ -j". ,

21. Istilah bahang dan termojdinamika ,, i.

Perkembangan baii^a' Indonraia hams sejalan dengiiri perkembangan
ilmu dan teknologi. Untdk itu, berbagai istilah dalam bid&g ilniti perlu
diupayakan padanannya ke dal^ bahasa Indonbsia. Berikiit ifd di^ajikan
beberapa padanannya istilah baharig (heat) dan temiodinaniika; Keduanya
termasuk bidang fisi& ,

Asing Indonesia

absolute humidity lengas mutlak; humiditos absolut
•  absohUe temperature ^ suhu niutlak; temperatur absplut
ambient temperature suhu sekitar; temperatur^seldtar,
autoignition swasulutan; autoignisi

r,' bad^pressure tekananb^ik
brake power daya abar; daya rem
bi^^ ^ penyangga
compressed liquid ' zair termampat
condenser pengembun • i
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conductor of heat
control sw^e
critical point
dry^uld temperature
energi density
friction power,
heat

heat dissipation
humidity'
inversion temperature

jet propulsion
kinetic energy head .
lapse rate
low-temperaiure production

partial pressure
pre-ignition
radiator '

r^gerant
r^dgerator
steady flow
steamengine
superjlmdity rj
unresisted expansion
wet-buUf: temperature
zero-point vibriation

pe'dghantar bahang; kondiiktor baliang
' pennukaan kendali
tidkgenting
siihu buli-keriiig
lapattenaga
daya gesek:

; bahang; kalor ,
lesai^ bahai^; disipa^ bahang

;'k^iigasaa • ' ;
suhu balikan; temperatur iqversi
dorongan sembur
hulu tenaga geiak
lajurosot
petnbuatan sidiii recdal^ ; pioduksi tempe-
rato rend^
tekanan pangiga
prasulutan; piaignaa
penyinar :
zat penyejuk
penyejuk bilik; refirigerator
alimtuhak

mesia kukus '

keadizaliian
, pemuaiaa niihambatan
. suhabuli-ba^^. , • ; < r
getaiantitiknol

22. Daftar istilah biologi

DaftM istilah biologi berikut ini meliputi aaatomi, morfologi, dan
taksondnii bot^.

Asing

acorn

apex; apical

Indon^ia

barang

rembang

Asing

liUpution;

pygpteous

Indonesia

bajang
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bark pepagam lament jijdiig

blade; lamirtdi^ '] ^laian ^ midgi^, pusillus cebol

bole . bulling
. It' ; ,

bostryx; helicoid ' " '

c^e. ^iliran nut geluk

opa^e legap

bulbel siiing pedicel gantUan

bulbil siungan placerita tembuni

buttreswoti banir , prpcerus juiang

capitulum; head bonggoi rhipidum '  kipasan

rhizome ' rimpang

cincinttus , ikalan scabrous kasap

cone runjung sheat pelepah

cupule cupak shoot •taruk

dichasium garpuan spike bulir

diminutive ceding sprout kecambah

drupe pelok strain galur

dwarf katai . ,  ! suture kanipuh

herb ' terna tendril carang

hesperidium lemo tiller strisip

h^anhodium pasuan umbel payungan

leavigate lokos undershrub semak
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23. Istil^h ekonomi dan al^^ntonsi ^

agent (agent) 1. seseor^g yang mewakili atau bertindak untuk memberikan
pertanggungjawaban kepada pihak lain, 2. pe'rantarai yang melakiikan
pembelian atau penjualan atas nama prinsipalnya tanpa mempunyai hak
milik atas barang; sebagai imbalan jasa ia menerima kpmisi.

^aksep bank (bank acceptance) surat wesel yang diaksep oleh bank dan
dipergunakan untuk penibayaran dalam trahs^si dagang atau untuk

'> dipinjamkan dalam .mQ4al usaha.

akta pendirian (certificate, of incorporation), dokumen yang d^prbitkan
instansi resmi mengenai perseroan terbatas.

aktuaris (actuary) ahli matematika yang menghitung asuransi berdasarkan
label pengalaman dan premi berdasarkan resiko itu dengaii tuhj^gan
untuk bunga atas cadang^n yang disisihk^,,premi d^ lain-|^ain.

akumulasi (accumulation) tambahan periodik suatu dana dari bunga atau
tambahan lain pada tambahan laba neto pada laba yang ditahan.

akumulasi biaya (accumulation of costs) hinipuriah semua biayayahg akan
dibebankan pada produk, proses, atau pesianan.

akuptan (accountant), seseorang yang ahli dal^ bidang akuntansi., ,

akuntan publik (public accountant) alointtm yang memberikan jasa
akuntansi secara profesional kepada masyarakat (publik).

akuntan umum (general accountant), akuntan yang menggarap setiapjenis
^ masalah akuntansi dalam perusahaan. > ^

" akuntansi (accountancy) teori praktik akuntansi yang meliputi tanggung
jawab standar, konvensi, dan aktivitas pada umumnya; juga mencakup
akunting dan audit.

anggaran kas (cash budget) taksiran mengenai penerimaan dan pengeluaran
kas yang diharapkan untuk periode yang akan datang, serta sisa yang
dihasilkan. ,

anggaran belai^ja berimbang (balanced budget) anggaran belanja yang
penerimaan dan pengeluarannya sama besamya.

anggaran biaya (cost budget), anggaran yang disusun imtuk perencanaan
semua biaya yang diperlukan untuk membuat dan menjual produk,
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I  sepeiti anggaran^produksi, anggaran biaya penjualan, anggaran biaya
administrasi. , i ' ; ' : '

anggaran jangka pai\jang (/o/igr range /7/annmg i>udg£/|:anggvan yang
jangka waktunya, panjang, biasanya untuk*dua sampai>'dengan lima
tahun. , ^ ,

! anggaran kontrol jangka peiidek (short range control budget), anggaran
yang dibuat untuk satu tahun deingan maksud untuk'mengendalikan
biaya.

anggaran modal (cc^ital budget,^ capital.additions budget)anggaran untuk
: > menambah barang-barang modal.; '

anggaran riyata ifcn^enr budget), pengeluarM y^g seharusnya tercapai
seperti pada tingkat aktivitas yang nyata-iiyata teijadi.

anggaran operasi' (operating budget) anggwan yiang meiipuH pendapatan
daii biaya sebagai kpntraS 'dari aiifggaran mddal. , ' .

anggaran persediaan f/nvenrao' budget), anggaran yang mencernunkan
persediaan b^lah atp barahg jadiproduk yang ada'pada waktu tertentu
(term^uk persedi^ m^simum dan niinimum).

anggaran produksi (^nufacturing budget), anggaran yang terdiriatas tiga
sub-anggaran, yaitu anggaran up^ l^gsuhg, ahggiaran 'iipM bahan
langsung, dan anggaran biaya tid^ langsung.

anggaran tehiaga kerja (labour budget), anggaran yang niehceraiinkan
banyaknya tenaga keija yang diperlukan. '

audit, 1. pemerikkami pembulaian tPntang keuangan( pabrOc, bank, dsb);
2. pengujian efektivittis kelii^ ̂ nasuknya uapg dan peiiilain kewajaran
laporan yang dihasiikan.

badail' usaha (business eriterprise), u^aha perseorangan, keija sama
'  1^ usaha patuiigan, atau perusahaan sek'elompok orang yang
memliki kepehtingan berkama^yang bergerak ddam kegiatah ekonomi
dan tersusun dalam suatu unit yang diakui mempunyai eksistensi

-  < terpisah dan jelas di dalam masyarakat. 'f

bahan baku (rew materials), saliah satii golongan barang industriyang akan
merupakan bagian dari produk jadi yang sebeluninya tidak atau'belum
mengalami pemrosesan. ; 1 :
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bank (Z^orA:), lembaga keuangan^ang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa dalam peredaran pembayaran uang.

,bank deposito bank atau < lembaga lain< yang menerima
deposito atau simpanan uang d^ para nasabahnya.'

bank koperasi (cooperative bank), bank yang berdasarkan peraturan
;  koperasi melaku)^ usaha-p^rkr^itan untuk niembantu koperasi lain,

seperti koperasi produksi dkn koperasi petani: '

bank pembangunan (development bank), bank yang dalam pengumpulan
- d^anya ̂erutama; menerima simpanah dalam'bentuk deposito dan
mengeluarkan surat berhargacdalam/ijangka menengah dan jangka
panjang, serta memberikan kr^it; jangka pendek dan jangkajp.anjang
(i^am sektprp|embahgunah . ;

Jl)ank tahungam (savings bank), banlc yang dalm pengumpul^ dananya
tenitama meherinia simpanw d^pi bentuk tabungan; usahany a adalah
membungakan dananya dalam surat berhargia.

barang bebas ̂ ee goods), hssmg y^g jmnlttya tidak terb^^^ yang
diperoien tanpa pengprban^ dm diperlukari bagi kepentiiigan hidup
manusia.

barang jadi (finished gpbdi), bar^g ymg sudah seles'ai ̂ iproses dan siap
' Uhtuk dijual atiuunmk digunakan/ " ^

biaya pengukuran dalam sanianiUang.unmk suimber-sumhe^^^
"^di^nakan bagi tujuan tertenui.

biaya administ^asi (administrfisi expense)^ biaya yang bertali^ dengan
.. perigpiaan umum yang menyelundi dari ̂  perusahaah, misalnya

gnji, "ang peijiilanan, pembeliw alat-^atkantor.,^, ,
biaya langsung (direct expense), uang dan pem^kaia^ jasa

y^g secara langsung berkaitah dengM suatu bidang kegi^^ barang
y^gsud^ selesai diprpses.dm siap^iintuk dijuai atau un

biaya. pemasaran (imarfcefmg cost), biaya untuk memporolehi langanan,
membujuknya agar man membeli, serta menyerahkan barang-barang,
d^ mengumpulkan h^U-hasil penjualannya. . , •

biaya i pembelian (acquistion cost)' bmy& yaag diperlukan untuk
memperoleh bahan, barang ataujasa.
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biaya pembungkiisM biaya yang . untuk
pembungkus suatu pipduk. ^

biaya pemeliharaan (maintenance cost), biaya yang diperlukan untuk
memelihara alat-alat produksi tahan lama. > >

biaya pengangkutan (trmspor^on expense) , biaya yang, ̂ rlukan
untuk mengangkutan bah^, produk, barang dan orang.

biaya pendidikan {learning cost),- biaya untuk memperoieh pengalaman,
baik dengan bekeija padab tahun yang lampan. manpuii' d^ngan
mendapatkan latihan. ,

biaya standar (scheduled cost. stcduiar cost), biaya yang ditentul^ lebih
dahulu dengan hati-^ti yki^' akan dibebankan kepada suatii prpduk,
biasanyaditekankanpadk biaya satuan (per unit).

bisnis (business), ̂ 1. berger^ dalam bidang perdaganga|i,atau kpmersial,
yang jneny^gj^t penggup^ modal memperoieh pendapatw dari
penjualan barang atau ja§^; kegitan komeisial. dpn.indu^^ pada
ummnnya; 2. perhikai^,! barang dan jasa dengw uang, > janji
pembayaran, atau,; jl}arang jasa atau jasa lain depgan atapv tanpa
menyangkut laba; 3.,. suatu kelembagaan yang melaksanalran
perdagangan atau maga; mtu badan usaha. -

buku -besar '(general ledgefy, kumpulan semua trans^i, baik secara
terperinci maupim'^ris besar saja. ' ■ ^

buku harian (daybook), b^ mtfuk mencatat perincian-penndan ir^figaV^
usaha berdasarkan urutan waktu. ' '

'.nb

buku kas (cash recdds, cash book, cash journal), biiku harian'untuk
mencatat penerimaan dan pengeluaran kas.

24. Beberapa istilah fisika modem

Asing Indonesia

absolute-space-time ruang waktu-mutlak
absolute time waktu mudak
after glow puma-kilap
anggular acceleration " ' percepatan sudut
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'  anharmotiicity
anisotropy

I  , antiresonance i

arc spertum •

assernbly
baM head
barter "

beamsplitter
• boruing orbital'
bond length
breakdoyifn potential

,  break yoitage
biible memory
buffer
buff^ solution ^
capture croos section

^ mceade shtmet

charge tranfer"
diendcal'shiff
cdvdtehce '

covalentbond

curvature, of space^decay
domain wall

drift velocity
electric dipole &dhsition
electron pair bond
electron radius classical
electron tunneling
elerhentary particle
even-odd nucleus

fallout
fielt-effect transistor
fision chamber
fission fragmeraal
fission neutron
fission threshold
fusion
fusion point

ketakselarasan" ' '
ketakisotrt)pki
antiresonans

spektnim busur
rakitan

peloppr pita
sawar

pembelah berkas
edar ikatani

panjang ikatan
pptensi dadai
tegangan dadal
memori gelombang <.
penyanjgga

•  larutm pebyangga
tamp^grlintang tahgkapan
cubur riani

alih miiatan

insutankimia

kovalens

■  ikatan kovaleii

;kelengkungan ruang peregangan
tembok ran^ .
kecepatan ondoh; kecepatan
transisi dwikutiib elektrik ' ■

ikatan pasaiigan elektron
vmjielek^
terol^osab elektron
zarah keunsuran

inti gasal-genap
jatuhan . . -
transistor efek-medan

> kamar belahan '

sibir belahan

; neutron isi
ambang isi
paduan
itik padu
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half-life , , umurparuh
half thickness ^ ^ . tebal panih
half-value layer; Jmlf-value periodisipism nilm;panih
high vacuum

indistinguishability
inelasctic scattering,
integral optics
intertitial atom

isotopic abundance I j ,
isotopic shift
Josephson tunnelling .. . , f
level scaheme

light herding appoximatipn
liquid-dropmodel of npcleus
Ipng^range order ,
mqgnegtic anisotropy \,
magnegtic saturation . i

magnetpelastip .coupling I .
magnetoresistance
mass defect

mass-energy coservation
molecular orbital

muitiple scattering
ruihlear bending energy
nuclear fission
nuclear fussion
nuclear reactor '

nuclear spontaneous reaction

polarity
polarizability catastrophe
polarization
polarizing angle
polarmolecule
potential barrier.

potential hill !
powder diffraction camera

powder method >
powder pattern

i>

'■ W: . ■ '

kehampaan tinggi; vakum
i . ketakterbedaan
.in hsunburan tak lenting
, I i.Qptika terangkum

; . ^atom selipan
I'jfkPjarahan isotop'-

:  ingsutan isotop ,
penerobosan Josephson
bagan atas ; iv V

. pendekatan ikatan keiat
i n^odel tetes inti v , .
vorder jangkaw-jauh . . ^

r t^isotropan magnegtik
kejenuhan magnegtig v

: kopling magneto-elastik , , »
magneto-hambatan
usak massa
kekek^an mas^-tenaga<i; t ^
orbitan molekular
haniburan majemuk
tiehaga ikat inti
pembelahan inti; fisi inti; fisi nuklir
fiisi nuklir

reaktor inti; reaktor nuklir
reaksi nuklir spontan
polaritas

' bencana keterkutuban
polarisasi; pengutuban i
sudut pengu.tub
mblekul mengutub i V-,

■ isawar potensialv
bukit potensial
kamera difraksi serbuk
metode serbuk

ipola serbuk
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precession
radioactive decay

radioactive disintegration
radioactive fallout '
radioactive half-life •
radioactive transformation'
radioactivity
relative velocity
relativistic kinematics

relativistic mechanics

relativity '
ultra-high vacuum
ultraphotic rays '
ultraviolet radiation '

ultraviolet spectroscopy

ultraviolet spectrum

zone axis

presisi; lenggok
pererasan radioaktif
peluroh^ radio^if
jatuhan radioaktif
umur-pamh radioaktif

" tr^sfonnasi radioaktif

radioaktivitas

^kecepatan nisbi
kinematika relativistik

mekanika relativistik

relativitas; kenisbian

hampa ultratinggi
-sinar ultrafotik

radi^i ultiraurigu

spektroskopi ultraungu; spektroskopi
ultraviolet

spektnim ultraungu ;
sumbu mintakat;.sumbu zone

25. Istilah bidang hidrometeoroilogi

Untuk raelengkapi pengetahuan kita tentang berbsfgai istilah bidang
ilmu, di bawah ini disajik^ seperangkat istil^ dalam bidang hidrome-
teprologi. ,

ablation ^

acidity
accumulative raingauge

adiabatic

qdiabatic condensation pressure
advection

advective thunderdtorm aerosol
ageostrophic wind
air conductivity

air mass

air mass climatology . ■ '

Indonesia
.  "jr .

ablasi; kikisan
keasaman

sukat hujan akumulatif ^ ^
adiabat

! tekanan pengembunan adiabat
lataan

badai gimtur lataan aerosol
i angin takgeostrofik
keterhantaran udara-

rmassaudara •

klimatologi massa udara -
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altocumulus

anabatic wind

anqfront
anemometer level

anticylon
arcus

atmometer '

atmoradiograph
atmosphere
atmospheric mfidow
automatic weather station

axis of anticyclone

ajtokumulus
smgin auabatik

^parenggan
ketinggian anemometer
antisildon

arkus

•atmometer

atmoradiograf
atmosfer

jendela atmosfer
stasiun cuaca otomat

sumbu antisildon

26. Istilah Pasar Modal

Asing

ability to pay
active trading
basis price
boom market

capital market
common share

delivery bill
descending tops
ex-bonus

fended bor^
fidelity
floor broker
glamour stock

go-public
heavy nprket
hot stock

inactive market

invesment

junior security .
Junk bond
kicker

Indonesia

kemampuan bayar
perdagangan
hvga dasar
pasar meledak

pasar modal

saham biasa

bukti pehyerahan
pimc^menurun
tanpaboniis
obligasi Umda
da^janunan
pial^ lantai bursa
saham primadona
memasyarakatkan saham
pasM pierpsot tajam
saham melonjak tajam
pasar takaktif

investasi

seknritas junior
obligasi berisiko
pemikat
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limit price ,  ;i))atasharga
load fund danapinjaman

market price ,,|^;^arga pasar
mutual fund dana/reksa bersama

narrow market pasar sepi
new share ^ ̂ ^am baru
open end fund <^a terbuka
overtrading niaga berlebih
passive bond obligasibeku

portfolio ,, portfolio
quotation .  patatan harga,
quotation fee ,;.,beacatat
redumption tebusan

retribution fee bea letribusi

secondary market pasar sekunder

secured bond obligasi beragim
target price ,  sgsaran harga
term bond pasar ketat

underwriter .  kontrak penjamin
upset price ' pasar luar bursa
wildcat usaha gelap
zero plus tick jiial sama lebih

.u.v;,

27. Senarai istilah kimia lingkungan dan kimia industri

Masalah lingkiingan liidtip akhir-akhir ini makin sering dibic^akan.
Salah satu bidang yang befkkitanjdengan lingkungan hidup tersebut ialah
bidang kimia. Oleh karena itu^ peristilahan yang berkaitw dengan kimia
lingkungan, termasuk kimia indiistri, perlu kita ketahui. Berikiit sejumlah
istilah kimia lingkungan dan kimia industri beserta deskripsinya.

abu terbang (^y orA)
buangan terbentuk pai^tikel halus dan tidak dapat terbak^,
tersangkut dalam alirw'gas yang keluar dari dalam twur.' '

yang

d&x2&\\idAxx {diffused aeration).
pemasukan udara atau oksigen ke dalam limbah yang akan diolah
dengan cara pembauran (di£usi), yakni udara dibiarkan membaur
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(melanit) dalam cairan limbah lewat peimukaan cairan yang b^ali

2itioso\ {aerosol) ,
sistem tersebamya partikel halus zat padat atau cairan dalam gas atau
udara; partikel itu melayang karena nkuranilya cxikiilp kecil

, airagresif (aggrarwye vwtfer)
. air y^ mem|]»iinyai daya paksa mengalir ke suatu tempat

air limbah balik {backwash waste water)
air limbah yang mengalir balik dalam suatu pengolahan limbah akibat
gerakan balmg-baling

air lunak (idjft wdrar)
air ysmg loindungan ion magn^nm dan kalaumnya rendah sekali atau
nol, misalnya air sulii^, air iemineral, dan beijbagai air alam yang
^dah diolah dengan natrium k^bonat

air sadah {hard water)
air yang kandungan garam alkali tanahnya tinggi, cenderung
membentuk kerak pada dinding ketel dan mehgendapkan sabun sdiingga

,  daya pembersih berkurang

air selitan (mrereyft'ft'aZ water)
air tanah yang terkandung dalaihpori atau berada dalam liiai^ di antara
butir-butir batuan atau endapan : , . '

asbut fotokimia (p/zotec/te/mca/'^mog)
zat kimia pencemar di atmosfer yang dibasillran oleh reaksi kimia yang
meliputi hidrokarbon d^ nifrbgennitrogen oksida dengan ad^ya sinar
matahari ' '

"  '' ^ V ■ ■ ■

bakteri patogen {pathogenic bacteria) , > v
milaroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit

\Ao6&gTdid2&i {biodegradatiori) , ^
penguraian oleh kegiatan bakteri; misalnya sisa sabun atau asam lemak
yang dibebaskan dari sabun tidak mengakibatkan buih pada selokan

.  l^ena dicema oleh mokroorganism . ,
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{biosphere) j
zona kehidupan pada bumi yang terdiri atas bagian atmosfer, perairan
(hidrosfer), tanah dan batuan (litosfer) sampai se^sdaih (?) 'kiloideter

penc^marud^ji (air, iv . ''!:
zat, baik gas maupun yang terbentuk aerosol, yang mengubah udara
menjadi beracun atau sekurangnya* tidak nyaman imtiik kehidupan;
misdnya berbagai oksida'mtrogin d^' bdlerdhg''yang bei^al dari
pembakaran, asap, sertadebu radio^if . , ,

debu raidioaktif (^^ageyZawrarey)
butiran cairan dan zat padat yang jatub dkii atihbsfer ke permukaan
tanah yang bersifat radioaktif, baik karena atonmya jradioalAif maupun
karena melarutkan atau menyerap zat-zat radibaldif; bahan radioaktif ini
dapat beras^ dari bom atom, percbbaan huklir di wgksfia, dan iedakan

''pada peniiuk^ tanah^t^isengaja maupun keceMa^y yang dibawa
angin ke atmosfer

28. Pemanfaatan unsur lama dalam penerjeniahan i^ilah asing

Terdapat sejumlah unisur lama bangsa Intfohesia yang dapat dimanfaat-
kan dalam meneijemahkan istilah asing yang masul^ ke dal^
Indonwia. ,ynsur tersebut, antara to, sebagai berikut. >

1) Unsur alih digunakan untuk menerjemahkan awalan bahasa Inggris
rra/w-yang berarti pim/oA, contoh:

"Asing ' " . ' Ifaionesia' , / ', ,,
translation dih bahasa ; ,;
transshipment alih kapal
transitional peralihan
transformation ! : alih ragam: :
transform mengalihragamkan
tranter of technology alih teknologi
■transcript alihtuli's

2) Unsur antar- digunakan meneijemahkan awalan Inggris inter-dan intra-
yang berarti di antara, contoh:
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Asing

intercontinental
interisland

international

intercellular

interface
interstellar

interstate

Indonesia t

wt^benua

antaipulau

^tarbangsa
kitarsel

antarmuka

wtarbintang
'antarnegara

;'vV

3) Unsur/wa- digunakan nntiik meneijemahkan awalm' bahasa Inggris de-
dan dis- yang berarti men^iliigkan,
contoh: ; ^3'

-  - , • : Ai ■ ..- .i',

IndonesiaAsing

disinfection
disinfect
decentralization
deodorant'

dehydration
detoxification
devMMtion

discolor

,, awaham

mengawahamakan
aWkptlsat
^^gawabau
awaaiir ■■

awaracun

'awanilai

mengawaw^^an

4) Unsur bawah digunakan untuk menerjemahkan awalan Inggris sub- atau
under- yang berarti di bdwaH:
contoh: ,1

Asing

subconsciousness
underage
uruierground
subsoil

underhanded "

subcutaneous

subhurhan

submarine

undercharge

Indonesia

bawah sadar

bawah umur

bawah tanah

bawah tanah
bawah tangan
bawah kulit

bawah insani

bawah laut

bawah harga

183



5) Unsur bentuk digunakan untuk menerjemahkan akhiran Idggris -shaped
dan -form yang ber<u:ti berbenttdc. -
Contoh; ^ \

Asing

ringshaped
cushionshaped
horseshoe-shaped
fungiform
calcarifom
unciform
halbertshaped
umshaped

Indonesia

.bentuk cincin

bentuk bantal

bentuk ladam

bentuk cendawan

benmktaji
l^entuk tpmbak !
bentuk tombak

bentuk buyung

29. Pemanfaat imbulan lama dalam menerjemahkan istilah a^ing

Terdapat sejumlah ijnbuhan lama bahasa Indonesia yang dapat
dimanfaatkan dalam menerjemaj^an istilah-asing yang vmgsuk ke dalam
bahasa Indonesia. Imbuhan tersebpt antara lain, sebagai bei^t.

1) Awalan dm- digunakan untuk menerjemahkan awalap.Inggris di-, bi-,
atau two- yang berarti dua.
Contoh:

Asihg

bilingualism
duplicate
twofold
reduplication
dipole
dichromatic

dimorp
two-way traffic

Indonesia

dwibahasa

dwiganda
'dwilipat
dwipurwa; dwilingga
dwikutub

dwiwama

dwibentuk

lalu lintas dwiarah .

2) Awalan pasca- digunakan untuk menerjemahkan awalan Inggris post-
yang berarti seswdo/i. y '
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Contoh:

Asing

postmortem

postgraduate

postmeridian
postnatal

posttoperative

Indonesia

pascamati

^i^Casaijana
pascarembang
pascalahir

pascabedah-

3) Aw4^/)ra-:,digunakan .untuk n^enerjemahto awalan^ tô  dan
:  V lain y^g bejaijii d^^^ . .u . ..b

Contoh; , , , ■ » b

Asing ,

prehistory

precondition

antebellum

presumption
antemeridian

dhtenatal

pre'view
prename

prefabricate

Indonesia

, pr^ejarah
.prasyarat
'praperang
pradiiga
pr^embang
pr^lahir

pranama

/ mehipi'akilahgkan' '

h.fi.

A'Aifv

185



LAIN-IAIN

1. Berbicara melaliii tdqpon

Teleponmenipakansaiambaniiiiitukberkoiiiiimkasi. Caramesdepon
yflng ptf^yptmrtglfan Han efisien berpenganib. Sikap rainah dan homiat
Haiam beitd^n pertn dipe±atikan. Jika beibidua melalui telepon kita
hendaknya tntui kata dan nada suaia yang serta ramah
sebagaimana halnya kita bertanm atau meneiima tanm. Kita haius tulus dan
mail mpp^ffngarkan apa yang dikatakan lawanbicara kita.

Beiikut ini salab satn contob perisdwa bertelepoiL

Penelqmn : "Halo, Utami ada?"
Peneiima telepon : "Halo, dari mana ini?" ..
Penelepon : "Daiitemannya."
Peneiima telepon : "Kalw saya boldi tabu, dari ̂ ^7"
Penel^n : "Ya, bila^ saja dari temaimya.

Dia snddi tabu."

Peicakapmi di atas teia^lmiang sopankaiena sipeMqx>n tidakmau
menerangkan jati dirinya.

Jika bendak menelqron seseoiang, kita baius mengetabui.nomor
tdqmmiya kaiena kita beriiais^ dapat beibicara dengan orang yang kita
cari. Bila oiang pada nomor yang kita putar suddi menyabut, kita langsung
menyarnpaikan salam dan mengenalkan diri dengan menyebnt nama kita
atan injatangi yang kita wakili. Kemudian, kita minta agar dapat beibicaia
den£^ oiang yang kita cari.
Misalnya:

Pendqwn : "Selamat pagi. Di sini Utami, ingin beibicaia dengan
Tuti."

atau

Penelepon : "Selamat pagi. Mobon dibnbongkan dengan pesawat
35."
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Jika menerima telepon, kita langsuog menyebut nomor telepon Mta
aUu'instai^ tmpat jki mt kita menerima tei;epon, kita
dapat niengatakan,.mis^ya

(1) 4896558, selamatsiang!"
(2) "PusatiBahasa, selamat siang!" ;;
(3). "Budi^ selamatmalam!"

Dei^an seperti (U atas, orwg y^ menelepon tahu tentang
adanya salah sambung atau tidak. Setelah Idta menyeblitkan jati diri kita,
^egem kita tanyakansiapayangin^diajakberbicara, nomor'telepdfi,%erta
keperiuannya. Pada^ mt mehgajukanpertanyaan, hendaldah menggunakan
cara yangpbaik. Misalnya, i<

Penerima telepon: "Bolebkan saya tahu, dengan siapa saya berbicara?"

'"Ihi riapa?" atau "Siapa Sau
Jika yang menelepon ingin berbicara dengan or^g lain, kita j?i3yab;dengan
sopan, seperti

.  "Silahkanmenunggn seljentar," ^
i Jika y^g menelepon ̂ ah smbung^ kit^ jawab

.  "Maafv Anda salah sambung."

Dalani pembicaraan telepon, hahaisa kita hams jelas, isingkat, dan juga
lugas. Jika kata tertehtu diucapkan kiirang jelas, hendaldah Idta

. agar si penelepon mengeja kata itu. ^

'  Jika ri penelepbn mehghehdald infoimasi yang luas dan kita
memerlukan waktu untuk mencari bahan informasi itu, sebaiknya kita
-t^yakw kepachi si penelepon apakah ia bersedia menunggu sementara kita
mencari b3hanjawab^ya. Jika dipcrlukan waktu yanglamadalam mencari
bahan jawaban, kita sampaikan agar si penelepon menghubungi kembali.

Akhirilah setiap pembicar^inel^hi telepbii dengan ramah dan tidak
tergesa-gesa,'antara lain seperti berikut.

(1) "Terima kasih atas informasi Anda, selamat siang."
'  (2)f."Terima kasih Pak Budi, selamat siang." •

.rA.
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2. Beberap^ jesi^ pertmuan i: ' ; i i ' '

Rapat '^<M^ pertemiian yang' diselenggiuBak^ pntuk ̂  Sesuatu.
Rapat dinas adalah rapat yang disdeiiggM'akam oleli'lem^^ atau
insfansi secaia betkala untuk membahas masalah kedinasan atau

jawatan. Rapat kerja adalah'tapat yaiig disdenggaiakan oleh instansi
atau organisasi uutuk membahas masalah dan menyelesaikan tugas
yang berkaitan dengan cara tertentu. Rapat an^^ota, mggo\2i adalah
fk^at y^g'^limti oleh anggota org^sasL ' :>

Rapat IJmun adalah rapat berkala (t^unan, dwitahunan) yang dapatdiikuti
,  pleh semua anggota organisasi untuk membahas kepentingam umum

demi lancamya organisasi; rapat itu jugai merupakan tempat
pengurusnyamemberikanpertangg^gjawata., i

Sidang adalah rapat atau de\van. Sidpng^^imm adid^ sj[,^gjang bersifat
terbuka, dapat diiloitioleh pmum. Sidang terbatds a^ah sidang yang
hanya mengundang beberaj^a "anggoto dewah.' Sidang plena adalah

1- sidang yang'diikuti oleh semua bagm 'atatikomisi'dewan: ' '

Musyawarah adalah rapat yang simmya mencari mumkat atau kata sepakat.
Di sini lebih ditekankan un^r p^mndingan ptuk' menghasilkan
putusan dengan suara biliat. Mtisydi^driih ridsiondl adalah musyawarah
yang diselenggarakan organisasi dan yang diikuti oleh waMl-wakilnya
dffri berbagai,..daerah, l^pjeogum^. Jdusyawarah. be^ar adalah
inusyawi^ y^g diilmti.semu^ m

Konferensi adalah pertemuan yang-diselenggarakan oleh organisasi untuk
berunding atau berfu^ pe]|;td^'P[^^ dihadapi
bersmna.. : i . /• j

. Kongres adalah pertemuan ytog diikdti para wakil OrganisaSi! atau golofagan
berbagai ikelompok niasyslrakat dan yang • diseleiiggarakto secara
berkala untuk membahas dto menganibilkeputusto mfengenai masalah
j^g menyangkpt kepei^ganbersama,.,;.

Muktamar adalah kata lain untuk fe?hf<?re/wz; muktdntar akbar sama diengan
kongres. ,. . - ■

Seminar adalah (1) pertemuan naaha^swa tingkat lanjut dengan bimbingan
profesomya. Peserta seminar melaporkan perkembangan atau hasil
studinya yang kemudian didiskusikan. Karena itu, seminar disebut juga
kuliah kerja. (2) Pertemuan sekelompok ahli atau peminat yang
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membah^ masalah teitento setelab pengajuan prasaran atau makalah.

Simpoisium adalah pertenwjan yang inembahas satu masalah ataii beberapa
,  ittaiSalah yang berkaitaiif yang diajukan oleh penganfjir: disinisi' yang
nierupakan, abli ̂  ibidgngnya.: I ,

Diskusi panel adalah pertemuan . yang mendiskusikan suatu topik yang
menjadi p^hatian.uniuni.iTopijc yang dibahaSj biasanya mengenai

poUtik atau n^alah sosial. Pemba^an topik dilalnilfan oleh
beberapa aMi yang MMbehtiik' kelopipok l^^el) di ha^pan hadirin

\  atau melalm siar^'tadibVteJwisi. '

, LokaHarya , adalah program pendidikan, dan pelatihan yang padat dan
singkat. Peniimpm lokakarya memberi tugas kepada pererta yang
harus dikerjak^ pada wato itu juga.

Serasehan adalah pertemjiaa yang tidak bersifat formal. Kegiatan ini tidak

i, . , ,p®°i!'icaraan yang ketat,. Peserta bebas'  meh^^kapkan pen^pjitnya mengehm masalah yang dihadapinya.

3.- . Kongres Bahasa Indonesia : !

Kongres Bahasa Indonesia empat kali diselenggarakan' Kongres
Bahasa 'Indonesia I diselenggan^^ pa^ tanggal 25-28 Jimi 1983 di
Surakarta (Solo). Kongres Bahasa Iij^onesia U diiaksanaican pada tanggal

■2& iOktober~2'November 1954 di Medan: Kongres Bahasa Indonesia III
diselenggarakan pada 28 Oktober~3. November 1978 di Jakarta. Sejakitu,
Kongres Bahasa Indonesia secara teratur dil^anakan setiap lima tahun
sekali di Jakarta. Kongres Bahasa Indonesia IV dilaksanakan pada tanasal
21-^6 NpvmnberJ / , " " ' ' '" ^

Kongres Bahasa Indpne^. V teM berlangsung pada tmiggal 27
Oktober~3 November 198S. Kongres itu teM inenghasflkaii sejiunlah
putusan yang mencakupi bidang bahasa, pengajaran bahasa, dan pengajaran
^tra. .Putusan yang diambil meliputi simpulan umum dengan tihdak
lanjutnya: Berikut ini disajikan sari simpulan dan beberapa butir tindak
lanjut dalairi bidang bahasa.' u

Dalam simpulan umum dinyatakan bahwa kedudukan bahasa Indonesia
(BI) sudah semakin mantap, baik sebagai bahasa nasioiial maiip^m sebagai
bahasa negara. Walaupun demikian, pemakaian bahasa Indonesia yang baik
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dan benar masih perlu dtuigkatkan: Sebagai tindak^ laiijutnya, perlu
diperl|.atikaiihal-bal seb^gaiberiloit,,^ nsj';

1) PaSra pejabat tinggi diimbku agar Ifeb^ih berhati-hati menggunakan
bahasa Indonesia karena mereka adalah toiitan ma^ar^f.-

2)! Media massa hdndaknya menuliki' tenaga kebahasaan yang lAusus
'^membina pemakaian bahasa siaran (babasa Indonesia). >

3) Pengemliangan Bahasa Indonesia menj^di ])ahasa ilmi^ dan modem
meriuhtut pemungutiah kata bara, ,b^ y^g diga^ dari buini sendiri
maupun yang dari luar, sesuai dengan kead^ dan keperluan. Oleh
karena itu, peiiutur bahasa diinlbau agar ti<M teijerumns membehtuk
sikap hasionalisme sempit yang^beflebihah: ■

4) Bahasa yang digunakan daiain dokumeh resmi negara, seperti imdang-
'  undang, hendaknya mengikuti kaidah bahasa Indonesia.

5) Silmp positif terhadap bal^ ' Jn^^^ y^g j^elip^ti unsur
'kebanggaan dan kesetiaan pada b^asa serta kesadarah akan norma
bahasa masih perlu dipupuk.

6) Putusan Kongres Bahasa Indonesia IV mengenai penghapiisan
ppmakaian bahasa asing pada pap^ nama gedung iimiim dikukuhkan
lag! dengan menganjurk^ kepada pemerintah dae^ supaya tegas
dalam ihenerap^ peraturan mehgei^ h^^.i^^^

7) Dalam menyampaikan pesan tentang konsep-konsep pembangunan
kepada masyarakat hendaknya digunakan bahasa yang akr9,h dan sesuai
dengan dayatangkapmasyarakat.. . - iu

8) Unitidc' iKpklim keinampuan berbali^
hendaknya disusun bahan ujian bahasa Indonesia yang bersifel nasional

9)^ Penggunaan bahasa ilmiah yang tepat, lugas, dan logis di Jcalangan
peheHtiperliidibiasakan. ' \ , , ,

, , io) Pusat Pembinaan ,dan Pengembangan: Bahasa diharapkan dapat
; mengembangkan dan, jika perlu, menyempumakan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia..
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4. BeisOcap'positif teiliadap bahasa Indnnpi^a
IK\

Di dalm bany^ fcesen^atan, ^ama Bnian iHta
seiing menden^ pemyataaa tekad nntnlc meimmimhkn

, itu M ,y« abstr^ periu kuainya sini diir^iifrflfan periia^i kp^tot
yaDg menggam^lran sik^ posi^ ita. /

, Pemakai^jbaha^ ysuai. dcngan. kaidab. dap dei^aii situasinya
adialah salah sato sikap posi^. tidak ̂  jadi
datebeibah^ Seandainyaun^ k^ped pun biang men^anggap
bahwa dalam bobabasa itu yang teipen^ iaiai^^ ka^
menangkap maksud peu^icaia, dap;^ dikafaifan b^wa nrang itn HHaV
bersikap positif..

bersangkutan tidak bersikap positif. Sikap tidak positif terbentuk jika orang
tabu ataii sudah diberi tahu bahwa ia telah melakukan kesalaban, tetapi
enggaii berus^ meinperbaikinya. Orang yang kurang terampil beibahasa
dapat menunjukkan sikap positif jika ia belajar daii kesalahaib mempetiiati-
kan saran; petunjuk, ataU pendapat oiaug yang ahli; sefta^mengupayakan
perbaikan pemakaian bahasanya. Jika itu dilakukan, oiang akan tahu letak

' kes^iahan pada kalimat berikut ini.

(1) Saya mengucapkan terima kasih di inana' ibu-ibu telah sudi datang
dal^ pertennm ini. * • -i

(2) Kredrt itu te^ menolong daiipada kehidupan petani setempat.
(3) Sekolahadalahcaraunti&nieniajukankehidupapnianusia.

BCalimat berikut ini dapat digunakan untuk mengganti ketiga kalimat di

(4) a) Saya mengucapkan terima kasih atas' kesediaan ibu-ibu Hatang
dalam pertemuan ini.'' " ' .

b) Saya miengucapkan terima ka^ karena ibu-ibu sudi datang dalam
pertemuanihi.

(5) Kredit itu tplah menolong kehidupan petani setempat.
(6) a) Sekolah adalah sdah satu sarana untuk memajukan kehidupan

mamisia.

b) Mendirikan sekolah adalah salah satu cara untuk memajukan
kehidupan manusia.
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Jika orang hendak berbahasa secai?a b£dk,jkadfDg-kaj^g tidak hanya
tata kalimat yang hams diperhatikan, tetapi juga bentuk kata. Ada bentuk
kata yang sebetulhya salah, tetapi terpakai sec^a Mas. Jika upaya
pembetulaimya dapat dildcdkan^ : orang yang bersikap mengiitainakan
kecermatan berbahdsa tentii" akan melakiikian hal itu. Kata dWo/a,
'mengetrapkan, dan rh^ngenyanpingkan d\b&ntak. sec^a salah.^entuk yang
benar adalah dikelola, menerapkan, dtm mengesdmpingkani

Upaya pehambahan kata '•baru''-hasil peihtmcul^ kata ymg sudah
lama tidak terpakai atau hasil ciptaan bam sanaa sekali-juga tidak perlu
ditentang. Upaya sepejti itubermanfaat nhtuk.mehjadikahb'ah^a Indonesia
mampu mengungkapkan beirbagiai kohsep di bidang apa pun. HasiMya
muhgkih'tidak selalu relevan dengan^k^entingan berbahaSa orang seor^g.
Orang tidak dihamskan menerima atau memakai kata b^ jika kata itu tid^
bermanfaat bagi kegiatannya sehari-hari. Akan tetapi,. orang yang ingin
terampil berbahasa dapat menerimanya dengan sikap yang kritis,-^inya,
kata bam itu tidak digunakan sekadai; mengikuti mode, tetapi dipakp secara

.  iCfektif. Kata canggih, misalnya, begitu populer akhir-akMr ini sehingga apa
,  saja yang indah dan menMik disebut cabggih. Padahal kata itu sehamsnya
. digimakan untuk mengungkapkan hal yang rumit, modem dan mencermin-
kan hasil pemikiran yang cemerlang. Demikian halnya dengan>kata antik
yang berarti bersifat kuna atau berasal dari masa yang telah lama silam.
Barang antik biasanya bersifat aneh dan mena^ik. Banyak orang yang
menggunakan kata itu dengan tid^ memperhatikan mato yang sebenamya.
Oleh karena itu, muncullah ungkapan Seperti Tingkah laku anak itu antik.
Terayata, yang dim^udkan adal^ tmjgkiah lalm yang aneh dan menarik.
Hal seperti itu, jika terjadi pada pemakaian bahasa yang resmi,
menunjukkan sikap berb^^a yang jadi. , r.

Sikap positif juga dapat ditunjukkan lewat pem^aian bahasa yang
sesuai dengan , keperJ[um. Dal^ , pergaul^ sosi^, kita mungkin meng-
hadapi beragam pula. Pergaulan antarbangsa, misalnya, kadang-kadang
menuntut pemakaian bahasa y^an^; sesuai dengan, kem^puan orang y^g
terlibat di dalamnya. Oleh sebab itu, bahasa y^g lain atau bahasa asing
kadang-kadang diperlukan untuk keperMan itu. Secara singkat dapat

bahwa peiigi^haari' bahasa se&^ bahasa Indonesia untuk
keperluan tertentu tidak perlu dipandang sebagai cerminan rasa kebangsaan
yang rendah. ,,

Perso^annya sekarang ialah bagaimana kita dapat m^mprioritaskan
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pemlihan bahasa yang sesuai dengan keperluan itu. Sering Idta lihat bahwa
keinginan untuk berkomunikasi dengan sebanyak-banyaknya orang - baik
orang Indonesia maupun orang asing sekaUgus - menempatkan bahasa
Indonesia pada urutan kedua atau bahkan pada unitan yang dapat diabaikan
sam sekali. Akibatnya, jika kita hams membuat pemberitahuan atau yang
sejenisnya, bahasa asinglah yang dipakai. Masih lebih baik jika bahasa
Indonesianya disajikan juga.

Jika temyata kita akan berhubungan dengan orang asing dan sekaligus
dengan orang Indonesia, kita dapat menempatkan bahasa Tndnnpjgii^ terlebih
dahulu; bam kemudian disajikan juga bahasa asingnya. Jika temyata kita
ti(M (kpat mengharapkan orang asing berurasan dengan kita - dengan kata
Imn, kitahanya berhadapan dengan orang Indonesia saja - apa salahnya jika
kita hanya berb^a Indonesia. Contohnya, sebuah balai rias atau yang
dikenal dengan istilah salon di pinggiran kota yang anriat jarang dilewati
orang asing, tentulah tidakpada tempatnyamemasang tulisanjBto Bla Salon
for Ladies and Gents, serta tulisan open di pintiinya. Demikian juga pada
kemasan hasil produksi dalam negeri yang konsumennya sebagian besar
dapat dipastikan bukan orang asing. Jika itu dianggap perlu sebagai
ungkapan keinginan kita untitk menghargai dan menyapa bangsa smidiii,
gunakanlah bahasa Indonesia di samping bahasa asing itu.

Kecenderungan untuk menggunakan bahasa asing seperti di atas
kadang-todang juga didorong oleh keinginan bergagah-gagahan dan
memberi kesan tahu.akan berbahasa asing. Akan tetapi, tidak jarang justm
teijadi kesdahan yang memalukan. Di sebuah gerobak yang dipakai untuk
membuka jasa cetak foto teipampang'tulisanpa^/o Jdlat; di sebelahnya
ada bengkel yang bertuliskan revarasi motor dan setfise\ di sebelahnya lagi
ada taii^fotocopy. Ini adalah bahasa gado-gado. Sebetulnya, jika kata
serapan im akan dipakai, kita dapat menuliskan secara bersahaja dan benar:
parfoto Jdlat, reparasi motor dan servis, dsatfotoJcopi.

Itulah beberapa hal yang dapat menunjukkan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia.
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